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ABSTRAK

Intan Fitria Maharani NIM 5220019. 2022. Judul Penelitian: “Kreativitas Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membina Minat Belajar Siswa Pada Masa Pandemi
Covid-19 di SMP Negeri 2 Kramat Kabupaten Tegal”, Tesis Pascasarjana Prodi
PAI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Slamet
Untung, M.Ag dan Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag

Kata Kunci: Kreativitas, Minat Belajar, Masa Pandemi Covid-19

Masa pandemi Covid-19 seperti ini sangat mempengaruhi semua aktivitas
manusia termasuk dalam bidang pendidikan. Hal ini yang menyebabkan banyak
permasalahan, seperti siswa tidak mengirimkan tugas, cara mengajar guru terkesan
monoton dan tidak menarik, dan siswa tidak mengikuti proses pembelajaran karena
tidak memiliki handphone pribadi. Inilah salah satu penyebab minat belajar siswa
selama pandemi Covid-19 cenderung menurun. Oleh karenanya perlu keativitas
guru dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 (empat)
rumusan masalah, yaitu 1) Bagaimana kreativitas guru pendidikan agama Islam di
masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Kramat ?, 2) Bagaimana minat belajar siswa
dalam pembelajaran PAI di masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Kramat ?, 3)
Mengapa kreativitas guru pendidikan agama Islam diperlukan dalam membina minat
belajar siswa di masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Kramat ?.

Tujuan yang ingin dicapai dalam pembahasan tesis ini adalah (1)
Menganalisis tentang kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam pembelajaran
di masa pandemi Covid-19, (2) Menganalisis tentang minat belajar siswa dalam
pembelajaran PAI di masa pandemi Covid-19, dan (3) Menganalisis tentang
kreativitas guru pendidikan agama Islam diperlukan dalam membina minat belajar
siswa pada masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Kramat kabupaten Tegal.

Metode penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi. Data yang diperoleh dipaparkan secara terperinci sesuai
dengan tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
dokumentasi dan wawancara langsung dengan kepala sekolah, guru PAI dan peserta
didik yang ditetapkan sebagai informan. Tehnik keabsahan data peneliti menggunakan
reduksi data, display data, dan penarikan simpulan serta menggunakan trianggulasi
data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kreativitas guru PAI di masa
pandemi Covid-19 ditunjukkan dengan kemampuan yang dimilikinya, antara lain:
a) kelancaran berpikir guru PAI dalam menangani masalah belajar siswa; b)
keluwesan guru PAI dalam menggunakan metode dan media pembelajaran; ¢) guru
PAI melakukan elaborasi dengan mengikuti kegiatan seperti pelatihan, workshop
dan forum MGMP; dan d) orisinalitas dalam menyusun rencana pembelajaran
(RPP), (2) Minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI di masa pandemi Covid-
19 dapat dikatakan cukup bagus, hal ini terlihat dari sikap siswa yang senang saat
pembelajaran tatap muka terbatas, perhatian siswa terfokus pada pembelajaran, dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran.dan (3) Kreativitas guru PAI berperan penting
dalam pembelajaran supaya siswa semangat dalam belajar. Kreativitas yang guru
lakukan seperti memilih metode yang tepat sesuai materi, dan mengadakan variasi
saat menggunakan metode dan media pembelajaran.
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ABSTRACT

Intan Fitria Maharani NIM 5220019. 2022. The Creativity of Islamic Religious
Education Teachers in Fostering Student Interest in Learning during The Covid-19
Pandemic at SMP Negeri 2 Kramat, Tegal Regency. Post-Graduate Thesis of PAI
Study Program UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: Dr. Slamet
Untung, M.Ag and Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag.

Keywords: Creativity, Interestin Learning, Covid-19 Pandemic

The Covid-19 pandemic period has greatly affected all human activities,
including in the field of education. This causes many problems, such as students
not sending assignments, the teacher’s teaching method seems monotonous and
unattractive, studentd do not follow the learning process. This is one of the reasons
students’ interest in learning during the Covid-19 pandemic tends to decline. So it
is necessary to have activities that are applied by teachers in learning. In this study,
the researchers used 3 problem formulations, namely 1) How is the creativity of
Islamic religious education teachers during the Covid-19 pandemic at SMP Negeri
2 Kramat?, 2) How was student interest in learning PAI during the Covid-19
pandemic at SMP Negeri 2 Kramat?, 3) Why sould the creativity of Islamic of
religious education teachers needed in fostering student intereset in learning during
the Covid-19 pandemic at SMP Negeri 2 Kramat?

The Objectives to be achieved in the discussion of this thesis are 1) Analyzing
the creativity of Islamic religious education teachers during the Covid-19 pandemic,
2) Analyzing students’ interest in learning PAI during the Covid-19 pandemic, and
3) Analyzing the creativity of Islamic of religious education teachers needed in
fostering student intereset in learning during the Covid-19 pandemic.

This research method is designed in the form of qualitative research with a
phenomenological approach. The data obtained are described in detail according to the
research objectives. Data collection techniques were carried out through observation,
documentation and direct interviews with school principals, PAl teachers and students
SMP Negeri 2 Kramat, who were designated as informants with purposive
techniques.data validity technique of the researchers used data reduction, data display,
and drawing conclusions and using data triangulation.

The result of this study show that (1) The creativity of Islamic religious
education theachers during the pandemic is shown by their abilities, including: a)
PAI teacher’s fluency in dealing with student learning problem; b) the flexibility of
PAI teachers in using learning methods and media; c) PAI teachers elaborate by
participating in activities such as training, worksho and MGMP forums; d)
originality in preparing lesson plans (RPP), 2) Students’ learning interest in PAI
learning during the Covid-19 pandemic can be said to be quite good, this can seen
form the attitude of students who are happy when face-to-face learning is limited,
students attention is focused on learning, and student’s participation in learning and
3) PAI’s teacher creativity is important in learning so students are spirit in learning.
Creativity that teachers do like choosing the right methods according to the
materials, and variations when using learning method and media.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kreativitas merupakan salah satu potensi yang ada dalam diri manusia
sebagai perwujudan  dirinya. Melalui kreativitas, setiap manusia mampu
memecahkan berbagai persoalan, mewujudkan dirinya, bahkan meningkatkan
kualitas hidupnya.' Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu
yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya
kemauan untuk menciptakan sesuatu yang berbeda. Kreativitas dapat dikenali
melalui pendidikan yang tepat. Dalam hal pengajaran, guru merupakan objek
kreativitas bagi siswa begitu pula sebaliknya. Keterampilan guru dalam mengajar
merupakan faktor yang paling dominan dalam upaya mentransfer ilmu
pengetahuan pada siswa, karena hal itu dapat memudahkan siswa dalam
memahami dan menerima materi pelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga
tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.

Dalam dunia pendidikan tidak lepas dari peran seorang guru, itu karena
guru merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan terselenggaranya
proses pendidikan. Guru mempunyai peranan penting terhadap keberhasilan
pendidikan, karena guru sebagai pengendali dan pengarah proses pembelajaran

serta pembimbing arah perkembangan dan pertumbuhan siswa. Kesadaran umum

! Ratih Kusuma Wardani, “Peningkatan Kreativitas Melalui Pendekatan Brain Based
Learning”, (Banten: Jurnal Pendidikan Usia Dini, Volume 9, 2015), him. 143
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akan besarnya tanggung jawab seorang guru, maka terdapat kualifikasi yang
seharusnya dipenuhi oleh seorang guru agar proses pembelajaran dapat mencapai
tujuannya. Hal ini tercantum dalam UU No. 14 tahun 2005 pasal 10 ayat (1) berisi
bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi yang meliputi
kompetensi pedagogi kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.?

Guru sekarang dituntut lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan
pembelajaran. Guru kreatif adalah guru yang mampu menggunakan berbagai
metode, media, model maupun pemndekatan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Umumnya guru kreatif selalu peka terhadap kebutuhan siswa. Guru
kreatif akan selalu mengembangkan desain pembelajaran dengan karakteristik
siswa. Suasana pembelajaran yang dilakukan bersama guru yang kreatif akan
terasa menyenangkan dan jauh dari unsur membosankan. Seorang guru kreatif
akan menciptakan suasana belajar mengajar yang kreatif dan menyenangkan
sehingga tidak membuat siswa bosan. Untuk itu, guru harus dapat menunjukkan
keteladanan sebagai sosok yang kreatif dan profesional dalam melaksanakan
pembelajaran.

Masa pandemi Covid-19 seperti ini sangat mempengaruhi semua aktivitas
manusia termasuk dalam bidang pendidikan. Aktivitas pendidikan yang biasanya
dilakukan dengan tatap muka dikelas kini dihentikan untuk menghindari perluasan

penyebaran pandemi Covid-19 ini. Penghentian aktivitas pembelajaran tatap muka

2 Fitri Mulyani, “Konsep Kompetensi Guru dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005

tentang Guru dan Dosen”, (Garut: Jurnal Pendidikan Universitas Garut, Vol. 3, No. 1, 2009), him.
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dialinhkan dengan pembelajaran berbasis daring (jarak jauh) sesuai surat edaran
dari kementerian pendidikan dan kebudayaan Nomor: 36962/MPK.A/HK/2020
tertanggal 17 Maret 2020 tentang pembelajaran.® Situasi ini menjadi tantangan
tersendiri khususnya bagi guru yang hendak semakin kreatif untuk menarik minat
belajar siswa dalam mencari, menemukan, mencipta dan sekaligus menerapkan
gagasan, ide, maupun inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran.

Pembelajaran dalam jaringan merupakan bentuk pendidikan jarak jauh
dengan beragam metode pengajaran yang dalam pengajarannya diaksanakan
secara berjauhan atau terpisah dari aktivitas dan sumber belajar. Menurut
Meidawati yang dikutip Pohan, pembelajaran daring sendiri dapat dipahami
sebagal pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang siswa dan
guru berada di lokasi terpisah, sehingga memerlukan sistem telekomunikasi
interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai sumbaer daya yang
diperlukan didalamnya.* Sistem pembelajaran dalam jaringan banyak
menggunakan media online berupa aplikasi seperti Edmodo, Google Classroom,
dan aplikasi yang bisa bertatap muka secara online seperti Zoom dan Google Meet
yang bisa dipakai pada pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan serta aplikasi
yang lebih mudah dan sering digunakan yaitu Whatsaap.” Pada hakikatnya

pembelajaran dalam jaringan bukan hanya mentransfer pengetahuan tetapi guru

3 Imam Anas Hadi, “Kreativitas Guru PAI dalam Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19”,
(Ungaran: Jurnal Inspirasi,, Vol. 6, No. 1, 2022), him. 9

4 Pohan, A. E. Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan IImiah, (Purwodadi-
Grobogan: CV. Sarnu Untung, 2020), him. 2

5 Nadia, “Sistem Pembelajaran Daring Menggunakan Media Online pada Era Covid-19),
(Lampung: Jurnal Program Studi Pendidikan IPS, FKIP Unibversitas Lampung Mangkurat, 2020),
him. 2



juga dituntut agar dapat menggunakan sistem pembelajaran dengan baik dan guru
juga harus kreatif serta inovatif dalam melaksanakan pembelajaran agar dapat
mengembangkan antusias dan semangat siswa.

Minat memegang suatu peranan penting untuk menunjang pelaksanaan
belajar siswa. Minat yaitu ketertarikan yang besar dan antusias yang tinggi pada
sesuatu. Sedangkan minat belajar adalah daya penggerak dari dalam diri individu
untuk melakukan Kkegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan
keterampilan serta pengalaman.® Minat ini tumbuh karena adanya keinginan untuk
mengetahui dan memahami sesuatu. Setiap siswa mempunyai tingkat minat yang
berbeda-beda, jika minat belajar pada siswa tinggi makan akan muncul perasaan
suka dan tertarik pada pembelajaran, dengan begitu siswa akan mengikuti
pelajaran tersebut dengan antusiasme yang tinggi. Begitu pula jika siswa kurang
berminat dalam belajar akan menimbulkan turunnya antusiasme siswa
dikarenakan rasa bosan dalam belajar. Dengan kata lain minat belajar siswa dapat
ditunjukkan melalui keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar.
Sehingga minat mempunyai pengaruh besar dalam proses pembelajaran, karena
dengan minat belajar siswa yang tinggi maka siswa akan antusias dalam mengikuti
pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal yang diperoleh peneliti di SMP Negeri 2
Kramat ditemukan permasalahan yaitu selama belajar dari rumah, beberapa siswa

tidak mengirimkan tugas yang diberikan oleh guru, dikarenakan beban tugas yang

® Wening Kurniasari, Murtono & Deka Setiawan, “Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Menggunakan Model Blended Learning Berbasis pada Google Classroom”, (Kudus: Jurnal
Educatio, Volume 7, No. 1, 2021), him. 142



berlebihan selama proses pembelajaran dalam jaringan sehingga siswa merasa
jenuh. Cara mengajar guru juga terkesan monoton dan tidak menarik sehingga
menambah kesan jenuh siswa dalam memperhatikan materi ataupun mengerjakan
tugas yang diberikan dan akhirnya menyimpulkan bahwa proses pembelajaran itu
sulit. Beberapa siswa juga terkadang tidak mengikuti proses pembelajaran yang
sudah dijadwalkan dikarenakan tidak memiliki handphone pribadi sehingga
mereka harus menunggu orang tuanya pulang bekerja agar dapat membuka materi
dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Pada akhirnya siswa yang tidak
bisa mengikuti pembelajaran dengan baik dan akhirnya menyerah dalam belajar.
Inilah salah satu penyebab minat belajar siswa selama pandemi Covid-19
cenderung menurun.” Hal ini sejalan dengan hasil survey yang dilakukan oleh
UNICEF yang menunjukkan 66 % siswa di Indonesia mengaku tidak nyaman
belajar dari rumah karena kurangnya bimbingan guru yang menyebabkan minat
belajar siswa berkurang.?

Problematika lainnya yang muncul selama pelaksanaan pembelajaran
dalam jaringan, seperti guru dan siswa terbatasi oleh ruang dalam pembelajaran.
Pembatasan aktivitas belajar inilah yang membuat siswa merasa sulit untuk
memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa tidak merasa
termotivasi untuk belajar, dan siswa tidak menguasai pembelajaran dengan baik.
Dampak yang muncul adalah minat belajar siswa mengalami penurunan, karena

dalam pembelajaran kurang dalam melibatkan siswa untuk aktif. Rikhatul Wahdah

7 Minat Belajar Siswa SMP Negeri 2 Kramat, Observasi, (Tegal, 15 Februari 2021)

8 Pininta, A. K. “Survei UNICEF: 66 Persen Siswa Mengaku Tak Nyaman Belajar di Rumah”,
Kompas.com, 2020. At: https://edukasi.kompas.com/. Diakses 16 September 2022, pukul 17.26
wIB



https://edukasi.kompas.com/

menyebutkan dalam penelitiannya bahwa pembelajaran PAI yang dilaksanakan
secara jarak jauh kurang melibatkan siswa untuk aktif menyebabkan siswa tidak
dapat menggunakan secara optimal kemampuan dalam memahami materi, bahkan
beberapa siswa enggan mencermati materi yang diupload gurunya melalui e-
learning.’ Lebih lanjut penelitian yang telah dilakukan oleh Santika, Sutisna dan
Uswatun menyatakan bahwa pembelajaran PAI di masa pandemi Covid-19
membawa dampak terhadap minat belajar siswa, ketika proses pembelajaran
beralih dengan pembelajaran jarak jauh mengakibatkan minat belajar siswa
menurun, hal ini ditandai dengan kurangnya partisipasi aktif siswa ketika
mengikuti pembelajaran.'”

Membangkitkan minat belajar pada siswa perlu adanya keativitas maupun
strategi yang diterapkan oleh guru, dalam pemilihan strategi harus disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan siswanya. Guru sangat berperan penting dan
memegang tanggung jawab besar bagi siswanya. Sebagai guru profesional perlu
adanya wawasan luas dan mantap tentang strategi mengajar yang hendak
diterapkan sesuai tidaknya pada tujuan yang dirumuskan. Strategi guru adalah
upaya yang dilaksanakan seorang guru saat melakukan aktivitas pembelajaran
agar dapat menimbulkan Kketertarikan, perhatian serta minat siswa demi

tercapainya tujuan.

% Rikhatul Wardah, Kreativitas Guru PAI dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Melalui
Pembelajaran Daring di MTSN 1 Lamongan, (Surabaya: Tesis Magister Pendidikan Agama Islam,
2021), him. 5

10 Santika, D., Sutisnawati, A., & Uswatun D. A. “Analisis Minat Belajar Siswa Pada Proses
Pembelajaran di kelas V A SDN Lembursitu. (Sukabumi: Jurnal llmu Pendidikan Dasar, Vol, 3.
No, 2. 2020), him. 224-232



Guru sebagai penyampai materi dituntut agar kreatif dan inovatif dalam
pembelajaran serta berkompeten dalam menyampaikan suatu materi pembelajaran
guna membina minat belajar siswa. Seorang guru sebelum menerapkan strategi
pembelajaran diawali dengan menentukan teknik atau kiat yang dirasa sesuai
dengan strategi, dan masing-masing guru mempunyai taktik tersendiri dalam
melakukan tekniknya. Walaupun tak beratatap muka langsung dengan guru dan
teman-temannya akan tetapi pelaksanaan pembelajaran berbasis jaringan ini tetap
bisa berkomunikasi, berkolaborasi dan berinteraksi secara jarak jauh.

Diantara faktor keberhasilan belajar salah satunya adalah kreasi guru.
Kreativitas dimaksudkan sebagai variasi mengajar, baik dalam lingkup materi,
strategi hingga evaluasi. Seorang guru yang memiliki kreativitas dalam mengajar
maka akan mampu menimbulkan minat belajar pada diri siswanya. Karena apabila
seorang guru mempunyai kreativitas yang tinggi dalam menyampaikan materi
kepada siswa, maka guru tersebut akan membuat proses pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan sehingga siswa yang merasa jenuh dalam proses beajar akan
bersemangat lagi. Akan tetapi, tidak semua guru memiliki kreativitas terutama
dalam mengoptimalkan pembelajaran. Hal ini berdampak pada penyampaian
materi kepada siswa menjadi kurang maksimal. Oleh karenanya, seorang guru
dituntut mampu mengembangkan kemampuannya dalam proses pembelajaran

yang ada dengan memaksimalkan kreativitas yang dimiliki oleh guru tersebut.



Di Kecamatan Kramat, terdapat 4 SMP swasta, 1 MTs swasta dan 2 SMP
Negeri lainnya.!! Salah satunya adalah SMP 2 Kramat. Kendati demikian, sekolah
tersebut memiliki karakteristik yang berbeda terutama dalam mengembangkan
proses pembelajaran terutama dalam hal ilmu teknologi, metode pembelajaran,
model pembelajaran, maupun kegiatan keagamaan. Hal ini digunakan untuk
keperluan proses pembelajaran di lingkungan sekolah.

SMP Negeri 2 Kramat merupakan SMP Negeri yang memiliki kualita
pendidikan yang sangat baik, di mana sekolah tersebut sudah terakreditasi A. Jika
dilihat dari letak geografisnya, lokasi SMP Negeri 2 Kramat memang jauh dari
perkotaan. Namun, kualitas pendidikan di SMP Negeri 2 Kramat tidak kalah
dengan sekolah lain. Hal yang menarik adalah SMP Negeri 2 Kramat salah satu
sekolah yang menerapkan metode IMTAQ bagi siswa dengan diadakan program
pengembangan pendidikan agama Islam. IMTAQ ini juga merupakan bagian dari
visi sekolah, yaitu “Iman dan Takwa, Unggul dalam Prestasi dan Peduli
Lingkungan.”

Disamping itu SMP Negeri 2 Kramat menjadi objek penelitian peneliti
karena ada beberapa hal yang menjadi alasan peneliti. Alasan tersebut adalah :

1. SMP Negeri 2 Kramat adalah salah satu sekolah tingkat menengah yang
berupaya mencetak lulusan terbaik yang memiliki pengetahuan dan

keterampilan serta karakter yang baik melalui proses pembelajaran aktif,

"' Delicate, Daftar Alamat SMP/MTs Sekecamatan Kramat Kab. Tegal,
https://data.emka.web.id, diakses 22 September 2022, pukul 06.00 WIB



https://data.emka.web.id/

kreatif, inovatif dan menyenangkan sehingga hasil pendidikan tetap terjaga dan
berkualitas meskipun di masa pandemi Covid-19.

2. SMP Negeri 2 Kramat sebagai salah satu sekolah mitra PINTAR penggerak
dalam meningkatkan kemampuan siswa di bidang literasi, numerasi dan sains
melalui proses pembelajaran dengan pendekatan MIKIR (Mengalami,
Interaksi, Komunikasi dan Refleksi) telah menunjukkan program kerjanya
dengan baik.

3. Secara akademik SMP Negeri 2 Kramat merupakan salah satu SMP yang

berprestasi dari tahun ke tahun.

Demikian gambaran keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan SMP
Negeri 2 Kramat. Gambaran ini menjadi potret bahwa para guru di sekolah
tersebut terutama guru PAI memiliki kemampuan untuk bisa menjadikan siswanya
berprestasi. Prestasi yang diraih tentu tidak lepas dari semangat dan kreativitas
guru yang tinggi serta selalu memberikan motivasi kepada siswa supaya siswa ke
depannya menjadi orang yang berkarakter mulia serta selalu mengingat dengan
apa yang disampaikan oleh guru. Hal inilah yang menjadi kebanggaan bagi SMP
Negeri 2 Kramat khususnya bagi guru PAIl karena dengan kreativitas dan kerja
kerasnya dapat menghasilkan siswa yang berkualitas. Pada dasarnya, guru yang
telah mempunyai kemampuan dituntut untuk lebih meningkatkan kreativitasnya
didalam proses pembelajaran. Guru dituntut untuk mempunyai skill dalam
menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan strategi atau metode yang
bervariasi, sehingga guru mampu membuat siswa tetarik dan paham dengan materi

yang disampaikan. Dengan adanya kreativitas guru dalam proses pembelajaran,
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maka dapat membangkitkan semangat siswa supaya lebih aktif dan antusias ketika
proses pembelajaran terutama di masa pandemi Covid-19.

Problem akademik di SMP Negeri 2 Kramat ini terutama yang bernuansa
patologi tentang kreativitas guru pendidikan agama Islam (PAI) menjadi landasan
peneliti untuk mengkaji lebih lanjut, dalam tesis ini penulis akan membahas hal
tersebut yang berjudul: Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membina Minat Belajar Siswa di Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2
Kramat Kabupaten Tegal. Harapan penelitian ini dapat memberikan masukan
terhadap problem kreativitas guru dalam proses pembelajaran, juga memberi
warna dalam khazanah pemikiran yang berorientasi pada kreativitas di lingkungan
kerja peneliti.

Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan Masalah disini dimaksudkan untuk memberi arah dalam
menentukan kerangka penelitian. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
meliputi.

1. Bagaimana kreativitas guru pendidikan agama Islam di masa pandemi Covid-
19 di SMP Negeri 2 Kramat ?

2. Bagaimana minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI di masa pandemi
Covid-19 di SMP Negeri 2 Kramat ?

3. Mengapa kreativitas guru pendidikan agama Islam diperlukan dalam membina

minat belajar siswa di masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Kramat ?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan.

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a.

Untuk menganalisis kreativitas guru pendidikan agama Islam di masa
pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Kramat.
Untuk menganalisis minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI di masa
pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Kramat.
Untuk menganalisis alasan kreativitas guru pendidikan agama Islam
diperlukan dalam membina minat belajar siswa di masa pandemi Covid-19

di SMP Negeri 2 Kramat.

2. Kegunaan.

Kegunaan penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu kegunaan secara teoritis

dan kegunaan secara prakiis.

a.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam
pembelajaran terkhusus di masa pandemi Covid-19, sekaligus tambahan
referensi pengetahuan bagi Mahasiswa Pascasarjana  UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan Program Pendidikan Agama Islam yang
berminat melakukan penelitian terkait dengan tema penelitian yang sama
tentang kreativitas guru pendidikan agama Islam.

Secara praktis

1) Bagi pendidik, enelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan

masukan bagi para guru untuk meningkatkan kreativitas dalam mengajar
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sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan efektif.
Tentunya semakin guru dapat meningkatkan kreativitas dalam mengajar
semakin meningkat pula kualitas guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

2) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar
dan prestasi belajar siswa pada setiap pembelajaran.

3) Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan informasi secaa tertulis
maupun sebagai referensi mengenai kreativitas guru pendidikan agama
Islam dalam membina minat belajar siswa terkhusus pembelajaran di
masa pandemi Covid-19.

D. Penelitian Tedahulu

Penelitian terdahulu dilaksanakan peneliti untuk melihat posisi penelitian
yang dilaksanakan. Dalam hal ini adalah untuk menentukan dimana letak posis
penelitian sekarang dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh para peneliti
terdahulu, sehingga kita dapat melihat kebaruan yang ditawarkan dalam penelitian
ini. Untuk itu penelitian terdahulu dapat kita lihat dalam ritme kerja sebagali
berikut:

Pertama, penelitian tesis dari Rizka Erma Febriana yang berjudul
“Kreativitas Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa (Studi Multi
Situs SMP Negeri 1 dan 2 Kandat Kabupaten Kediri)” bertujuan untuk
mendeskripsikan kreativitas guru dalam mengembangkan metode pembelajaran
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Metode yang digunakan ialah metode

penelitian kualitatif dengan menggunakan rancangan studi multi situs. Isi riset
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tersebut dapat disimpulkan bahwa kreativitas yang dilakukan guru PAI dalam
meningkatkan ~ motivasi  belajar siswa, meliputi;  kreativitas dalam
mengembangkan metode pembelajaran, media pembelajaran, dan mengelola
kelas.!? Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dikaji adalah
masalah kreativitas guru PAI, dan perbedaanya berupa novelty-nya yaitu fokus
kajian penelitiannya, dalam tesis Rizka Erma berfokus pada meningkatkan
motivasi belajar siswa sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti ialah
berfokus pada minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI di masa pandemi
Covid-19.

Kedua, penelitian dari Muhammad Jufni yang berjudul “Kreativitas Guru
PAI dalam Pengembangan Bahan Ajar di Madrasah Aliyah Jeumala Amal Lueng
Putu” bertujuan untuk mengkaji tentang pengembangan bahan ajar yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran. Metode yang digunakan ialah
kualitatif. Hasil riset menunjukkan bahwa guru dalam pengembangan bahan ajar
dalam proses pembelajaran PAI memiliki kreativitas, hal itu terlihat dari
bervariasinya bahan ajar yang dikembangkan. Adapun upaya guru dalam
pengembangan bahan ajar dilakukan dengan berupaya mendesain dan berkreasi
membuat dan menggunakan bahan ajar yang dibutuhkan sesuai dengan materi
dalam ruang lingkup pendidikan agama Islam.'* Persamaan penelitian ini dengan

penelitian yang sedang dikaji adalah masalah kreativitas guru PAI, dan

12 Rizka Erma Febriana, Kreativitas Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
(Studi Multi Situs SMP Negeri 1 dan 2 Kandat Kabupaten Kediri), (Tesis Program Magister
Pendidikan Agama Islam IAIN Tulungagung, 2018), him. 5

3 Muhammad Jufni, Djailani AR, Sakdiah Ibrahim, “Kreativitas Guru PAIl dalam
Pengambangan Bahan Ajar di Madrasah Aliyah Jeumala Amal Lueng Putu”, (Banda Aceh: Jurnal
Megister Administrasi Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, Volume 3, No. 4, 2015), him. 64
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perbedaanya berupa novelty-nya yaitu fokus kajian penelitiannya, dalam jurnal
Muhammad Jufni berfokus pada pengembangan bahan ajar sedangkan penelitian
yang akan diteliti oleh peneliti ialah berfokus pada minat belajar siswa dalam
pembelajaran PAI di masa pandemi Covid-19.

Ketiga, penelitian tesis yang ditulis Khaeruddin yang berjudul “Kreativitas
Guru Dalam Proses Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Sinjai Borong Kabupaten
Sinjai” bertujuan untuk mengetahui bentuk kreativitas guru PAI dan faktor-faktor
yang mendukung maupun menghambat peningkatan kreativitas guru dalam proses
pembelajaran. Metode yang digunakan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan pendekatan pedagogis, psikologis dan filosofis. Isi penelitian dapat
disimpulkan kreativitas guru dalam proses pembelajaran PAI cukup baik, guru
PAI pada umumnya mampu membuat perencanaan pembelajaran, melaksanakan
pengajaran dengan variatif, dan melaksanakan penilaian pengajaran dengan
tepat.'* Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dikaji adalah
masalah kreativitas guru PAI dalam proses pembelajaran PAI, dan perbedaanya
berupa novelty-nya yaitu fokus kajian penelitiannya, dalam tesis Khaeruddin
hanya memiliki satu variabel yakni berfokus pada kreativitas guru PAI saja
sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti ialah berfokus pada minat
belajar siswa dalam pembelajaran PAI di masa pandemi Covid-19.

Keempat, penelitian tesis Novi Khomsatun yang berjudul “Kreativitas

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan Sumber Belajar di

14 Khairuddin, Kreativitas Guru Dalam Proses Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Sinjai
Borong Kabupaten Sinjai, (Makassar: Tesis Magister Pendidikan dan Keguruan, 2012), him. iii
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SMPN 1 Kemranjen dan SMPN 8 Purwokerto” bertujuan untuk mendeskripsikan
bentuk-bentuk kreativitas guru PAI dan sumber-sumber belajar yang digunakan
guru PAI. Metode yang digunakan ialah kualitatif dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Hasil riset dapat disimpulkan bahwa kreativitas guru PAI di SMPN 1
Kemranjen dalam mengembangkan sumber belajar lebih menitikberatkan pada
potensi sumber belajar yang dimiliki guru tersebut, sedangkan di SMPN 8
Purwokerto, tidak hanya mengoptimalkan potensi sumber belajar yang dimiliki
guru PAI, tetapi juga mengoptimalkan potensi yang lain, seperti melakukan
kerjasama dengan pihak lain dalam bidang pengembangan pembelajaran.!'®
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang dikaji adalah masalah
kreativitas guru PAI dalam proses pembelajaran PAI, dan perbedaanya berupa
novelty-nya yaitu fokus kajian penelitiannya, dalam tesis Novi Khomsatun
berfokus pada mengembangkan sumber belajar sedangkan penelitian yang akan
diteliti oleh peneliti ialah berfokus pada minat belajar siswa dalam pembelajaran
PAI di masa pandemi Covid-19.

Kelima, penelitian jurnal Haris Budiman yang berjudul “Kreativitas Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Pada
Peserta Didik Di SMP Negeri 7 Bandar Lampung” bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk kreativitas guru PAI dalam pembentukan karakter
tanggung jawab peserta didik. Metode yang digunakan ialah kualitatif dengan

pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini menjelaskan tentang kreativitas yang

15 Novi Khomsatun, Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan
Sumber Belajar di SMPN 1 Kemranjen dan SMPN 8 Purwokerto, (Tesis di Program Studi
Pendidikan Agama Islam, IAN Purwokerto, 2017), him. vi
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dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 7 Bandar Lampung
yaitu dengan pembuatan kotak pengumpulan tugas, menerapkan pembiasaan
membaca al-quran yang meliputi surat-surat pendek sebelum memulai
pembelajaran dan pemanfaatan media zoom meeting.'® Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang sedang dikaji adalah masalah kreativitas guru PAI, dan
perbedaanya berupa novelty-nya yaitu fokus kajian penelitiannya, dalam jurnal
Haris Budiman berfokus pada pembentukan karakter tanggung jawab peserta
didik sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti ialah berfokus pada
minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI di masa pandemi Covid-19.
Keenam, penelitian jurnal Mila Nur Kamilah yang berjudul “Kreativitas
Guru PAI dalam Penggunaan Media Powerpoint di SMPN 1 Karawang Timur”
yang bertujuan untuk mengetahui kreativitas guru PAI dalam penggunaan media
powerpoint. Metode yang digunakan ialah kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Isi riset menunjukkan bahwa kreativitas guru PAI dalam penggunaan media
powerpoint yaitu dengan membuat video pembelajaran semenarik mungkin yang
didalamnya terdapat penjelasan materi, mengkreasikan tulisan-tulisan dalam
powerpoint serta dapat menampilkan gambar yang dapat menunjang penyampaian
materi atau bahan ajar.'” Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang

dikaji adalah masalah kreativitas guru PAI, dan perbedaanya berupa novelty-nya

16 Haris Budiman, Uswatun Hasanah, Agus Faisal Asya, Radika Ammorti. “Kreativitas Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter Tanggung Jawab Pada Peserta Didik Di
Smp Negeri 7 Bandar Lampung”, (Bandar Lampung: Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam,
Volume 12. No. 1 2021), him. 95

17 Mila Nur Kamilah, dkk. “Kreatifitas Guru PAI dalam Penggunaan Media Powerpoint di
SMPN 1 Karawang Timur”. (Karawang: Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, VVolume 6, Nomor 2,
2021), him. 223
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yaitu fokus kajian penelitiannya, dalam jurnal Mila Nur Kamilah berfokus pada
penggunaan power point sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti ialah
berfokus pada minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI di masa pandemi
Covid-19.

Disini peneliti mencari celah untuk melakukan penelitian lebih lanjut,
selanjutnya untuk penelitian yang akan diteliti oleh peneliti ialah mengkaji dan
menganalisis tentang kreativitas guru pendidikan agama Islam dalam membina
minat belajar siswa di masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Kramat
kabupaten Tegal.

Tanpa menafikan teori-teori yang telah ada sebelumnya, maka peneliti
dalam melakukan ini tetap menggunakan teori-teori kreativitas secara umum
sebagal landasannya, sehingga penelitian yang dilakukan oleh peneliti tetap

memenuhi syarat-syarat dan standar sebagai penelitian ilmiah.



Tabel 1.1

Persamaan dan Perbedaan (Tabel Orisinalitas Penelitian)

No Nama Penell'gl_dan Judul Met(_)c_ie Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian
Rizka  Erma  Febriana, | Jenis penelitian | Kreativitas guru PAI dalam meningkatkan | Masalah Tesis yang ditulis Rizka
“Kreativitas Guru PAI dalam | penelitian motivasi belajar siswa, antara lain; penelitian Erma Febriana berfokus
Meningkatkan Motivasi | kualitatif dengan | 1. Kreativitas dalam mengembangkan | adalah pada kreativitas guru PAI
Belajar Siswa (Studi Multi | pendekatan metode pembelajaran Kreativitas guru dalam meningkatkan
Kasus SMP Negeri 1 dan 2 | rancangan studi | 2. Kreativitas dalam mengembangkan | PAI motivasi siswa.
1. | Kandat kabupaten Kediri multi situs media pembelajaran Fokus yang akan diteliti
3. Kreativitas dalam mengelola kelas. dalam penelitian ini ialah
kreativitas guru PAI dalam
membina minat  belajar
siswa di masa pandemi
Covid-19
Muhammad Jufni, “Kreativitas | Jenis =~ penelitian | Guru dalam pengembangan bahan ajar | Masalah Jurnal yang ditulis
Guru PAI dalam | kualitatif dalam proses pembelajaran PAI memiliki | penelitian Muhammad Jufni berfokus
Pengembangan Bahan Ajar di kreativitas, hal itu terlihat dari | adalah pada kreativitas guru PAI
Madrasah Aliyah Jeumala bervariasinya ~ bahan  ajar  yang | kreativitas guru dalam pengembangan
Amal Lueng Putu” dikembangkan. Adapun upaya guru dalam | PAI bahan ajar.
) pengembangan bahan ajar dilakukan Fokus yang akan diteliti

dengan berupaya mendesain dan berkreasi
membuat dan menggunakan bahan ajar
yang dibutuhkan sesuai dengan materi
dalam ruang lingkup pendidikan agama
Islam

dalam penelitian ini ialah
kreativitas guru PAI dalam

membina minat belajar
siswa di masa pandemi
Covid-19

8T




No Nama Penelly'dan Judul Metgqle Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian Penelitian
Khaeruddin, “Kreativitas | Jenis penelitian | Kreativitas  guru  dalam  proses | Masalah Tesis yang ditulis
Guru Dalam Proses | deskriptif pembelajaran PAI cukup baik, guru PAI | penelitian Khaeruddin berfokus pada
Pembelajaran PAI di SMA | kualitatif pada umumnya mampu membuat | adalah kreativitas guru  dalam
Negeri 1 Sinjai Borong | pendekatan perencanaan pembelajaran, melaksanakan | kreativitas guru proses pembelajaran PAL.
Kabupaten Sinjai” pedagodgis, pengajaran  dengan  variatif, dan Fokus yang akan diteliti
psikologis, dan | melaksanakan  penilaian  pengajaran dalam penelitian ini ialah
filosofis dengan tepat. kreativitas guru PAI dalam
membina minat  belajar
siswa di masa pandemi
Covid-19
Novi Khomsatun, | Jenis ~ penelitian | Kreativitas guru PAIl di SMPN 1 | Masalah Tesis yang ditulis Nurul
“Kreativitas Guru Pendidikan | kualitatif dengan | Kemranjen  dalam  mengembangkan | penelitian Khomsatun berfokus pada
Agama Islam Dalam | pendekatan sumber belajar lebih menitikberatkan pada | adalah kreativitas guru PAI dalam
Mengembangkan  Sumber | deskriptif potensi sumber belajar yang dimiliki guru | kreativitas guru mengembangkan  sumber
Belagjar di  SMPN 1| kualitatif tersebut, sedangkan di SMPN 8 belajar.
4. | Kemranjen dan SMPN 8 Purwokerto, tidak hanya mengoptimalkan Fokus yang akan diteliti
Purwokerto”. potensi sumber belajar yang dimiliki guru dalam penelitian ini ialah
PAI, tetapi juga mengoptimalkan potensi kreativitas guru PAI dalam
yang lain, seperti melakukan kerjasama membina minat belajar
dengan pihak lain dalam - bidang siswa di masa pandemi
pengembangan pembelajaran Covid-19
Haris Budiman, “Kreativitas [ Jenis —penelitian | Kreativitas yang dilakukan oleh guru | Masalah Jurnal yang ditulis Haris
Guru  Pendidikan Agama | kualitatif dengan | Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 7 | penelitian Budiman berfokus pada
5. | Islam Dalam Pembentukan | pendekatan Bandar Lampung yaitu dengan pembuatan | adalah kreativitas guru PAI dalam
Karakter Tanggung Jawab | deskriptif. kotak pengumpulan tugas, menerapkan | kreativitas guru pembentukan karakter

pembiasaan  membaca al-quran yang

PAI

67
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kreativitas guru PAI dalam
membina minat  belajar
siswa di masa pandemi
Covid-19
Mila Nur Kamilah vyang | Jenis penelitian | Kreativitas guru PAI dalam penggunaan | Masalah ¢ Jurnal yang ditulis Mila Nur
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Media Powerpoint di SMPN | kasus yang didalamnya terdapat penjelasan | kreativitas guru penggunaan media
1 Karawang Timur” materi, mengkreasikan tulisan-tulisan | PAI powerpoint.
6. dalam powerpoint serta dapat Fokus yang akan diteliti
menampilkan  gambar yang dapat dalam penelitian ini ialah
menunjang  penyampaian materi  atau kreativitas guru PAI dalam

bahan ajar

membina minat  belajar
siswa di masa pandemi
Covid-19

0¢



21

E. Kerangka Teoretis
1. Keativitas

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kreativitas diartikan sebagai
kemampuan untuk mencipta/daya cipta.'® Jadi kreativitas adalah suatu daya
cipta yang dibentuk oleh orang itu sendiri. Suharnan yang dikutip Sutipyo
mengartikan bahwa kreativitas sebagal salah satu kemampuan dalam
mengekpresikan dan mewujudkan potensi daya berpikir untuk menghasilkan
sesuatu yang baru, atau kemampuan mengkombinasikan sesuatu yang sudah
ada menjadi sesuatu yang lain agar lebih menarik.!® Kreativitas bagi seorang
guru khususnya guru agama sangat dibutuhkan guna menemukan cara-cara
baru, terutama di dalam menanamkan nilai-nilai ajaran agama pada siswa.
Kreativitas yang dimaksud adalah kemampuan menemukan cara-cara baru bagi
pemecahan masalah-masalah yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, seni
sastra, atau seni lainnya yang mengandung suatu hasil pendekatan yang sama
sekali baru bagi yang berkesempatan, meskipun untuk orang lain merupakan
hal yang tidak begitu asing lagi.

Berkaitan dengan hal tersebut, kreativitas juga diartikan sebagai ciri-ciri
khas yang dimiliki oleh individu yang menandai adanya kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang sama sekali baru atau kombinasi dari karya-karya

yang telah ada sebelumnya, menjadi sesuatu karya baru yang dilakukan melalui

18 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), him. 599

YSutipyo R, Kreativitas, Pemacu dan Penghambatnya dalam Kehidupan Manusia,
(Yogyakarta: Al-Misbah, Vol. 2, No. 2, 2014), hIm. 205
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interaksi dengan lingkungannya untuk menghadapi permasalahan, dan mencari
alternatif pemecahan lainnya melalui cara-cara berpikir devergen.?°

A.Chaedar Alwasilah menjelaskan bahwa kreativitas adalah kemampuan
mewujudkan bentuk baru, struktur kognitif baru dan produk baru, yang
mungkin bersifat fisikal seperti teknologi atau bersifat simbolik, dan abstrak
seperti definisi, rumus, karya sastra atau lukisan.?! Sementara itu, Utami
Munandar mendefinisikan kreativitas yaitu kemampuan yang mencerminkan
kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan
mengelaborasi  suatu gagasan.?? Lebih lanjut, Ellis Paul Torrance
mengemukakan bahwa kreativitas bukan semata-mata merupakan bakat kreatif
yang dibawa sejak lahir, melainkan merupakan hasil dari hubungan interaktif
dan dialektis antara potensi kreatif individu dengan proses belajar dan
pengalaman dari lingkungannya.”* Oleh karena itu, kreativitas tidak dapat
berkembang secara otomatis, akan tetapi membutuhkan rangsangan dari
lingkungannya.

Di samping itu, Slameto mengemukakan bahwa penting dalam kreativitas
itu bukanlah™ penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui orang
sebelumnya, melainkan bahwa produk kreativitas itu merupakan sesuatu yang

baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu ang baru bagi orang

20 Ngalimun, dkk., Perkembangan dan Pengembangan Kreativitas, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2013), him. 46

21 A. Chaedar Alwasilah, Filsafat Bahasa dan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), him. 39

22.5.C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah: Petunjuk Bagi
Guru dan Orang Tua, (Jakarta: Grasindo, 1999), him. 50

23 Ellis Paul Torrance, Creativity, (Michigan: Demensions Publishing Company, 1981), him.
48
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lain atau dunia pada umumnya, misalnya seorang guru menciptakan metode
mengajar dengan diskusi yang belum pernah ia pakai.?*

Jadi dapat disimpulkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan untuk
menemukan cara-cara baru dalam menyelesaikan masalah-masalah, baik yang
berkaitan ilmu pengetahuan, seni sastra dan lainnya, yang sama sekali baru bagi
yang bersangkutan, meskipun bagi orang lain hal itu tidak asing lagi. Dengan
kata lain, kreativitas itu bukanlah sesuatu yang belum pernah diketahui
sebelumnya melainkan bahwa produk kreativitas itu merupakan sesuatu yang
baru bagi orang-orang tertentu termasuk dirinya sendiri.

2. Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, guru didefinisikan sebagai orang yang
profesinya atau pencahariannya mengajar.?> Kata guru dalam bahasa arab
disebut ustadz yang artinya orang yang pekerjaannya mengajar tanpa melihat
sisi lain sebagai pendidik dan pelatih.® Mecloed sebagaimana dikutip
Muhibbin Syah mengartikan guru sebagai A person whose accupation is
teaching other, yakni seseorang yang pekerjaannya mengajar orang lain.?’

Guru juga dikatakan sebagai seseorang yang memperoleh surat keputusan
(SK), baik dari pemerintah atau swasta untuk melaksanakan tugasnya, karena

itu memiliki hak dan kewajiban untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di

24 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
him. 146

23 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Edisi I, 1995), him. 330

26 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional (Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi
Guru), (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 23

27 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000), him. 222
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lembaga pendidikan sekolah.?® Guru merupakan pekerjaan yang memerlukan
keahlian khusus pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidak
memiliki keahlian untuk melakukan sebagai guru.

Menurut Al-Ghazali, yang dikutip Ali Khan seseorang dinamai guru
apabila memberikan sesuatu kepada siapapun, maksudnya seorang guru adalah
orang yang ditugaskan di suatu lembaga untuk memberikan ilmu pengetahuan
kepada para pelajar dan pada gilirannya dia memperoleh upah dan honorium.
Ahmad Tafsir mengartikan guru dalam Islam adalah orang-orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didiknya, yaitu dengan
mengembangkan seluruh potensi peserta didik.’*® Sedang dalam pengertian
sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada
siswa Jadi guru bukanlah seseorang yang hanya bertindak mengajar di
sembarang tempat, tetapi ditempat-tempat khusus dan juga guru berkewajiban
mendidik peserta didik dengan mengabdikan dirinya untuk cita-cita mulia.

Pendidikan agama Islam dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003
disebutkan bahwa pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah
dan atau kelompok masyarakat dan pemeluk agama, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Dalam hal ini pendidikan agama Islam adalah
pendidikan yang mengajarkan agama Islam namun juga mengajarkan ilmu

umum yaitu dengan tujuan untuk menghormati agama lain dan hubungan

28 Jamil Suprihatiningrum, Guru Proposional (Pedoman Kinerja, Kualifikasi, & Kompetensi
Guru), (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), him. 24
2 ghafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan Al-Ghazali, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005),

him. 62

30 Ahmad Tafsir, limu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1992), cet. 1, him. 74
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kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan dan kesatuan.

Secara khusus pendidikan agama Islam yaitu rangkaian proses sistematid
terencana dan komprehensif dalam upaya mentransfer nilai-nilai kepada siswa,
mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa sehingga mampu
melaksanakan tugasnya dimuka bumi dengan sebaik-baiknya dengan nilai-nilai
llahiyah yang didasarkan pada ajaran agama pada semua dimensi kehidupan.*!

Jadi guru pendidikan agama Islam (PAI) merupakan orang yang
melaksanakan kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan secara sadar
terhadap siswanya untuk mencapai tujuan pembelajaran menjadi muslikm yang
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT., serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dengan kata lain
guru pendidikan agama Islam (PAI) adalah orang yang bertugas mengajar,
mendidik, membimbing serta orang yang memahami tingkat perkembangan
siswa di sekolah dan mananamkan ilmu pengetahuan agama Islam dengan
tujuan menyiapkan kader-kader Islam yang mempunyai nilai-nilai keimanan.

3. Minat Belajar

Secara etimologi, minat berasal dari bahasa Inggris yaitu “interest” yang
berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada sesuatu), dan keinginan.
Dalam proses belajar siswa harus mempunyai minat atau kesukaan untuk

mengikuti kegiatan belajar mengajar yang berlangsung, karena dengan adanya

31 Dakir dan Sardimi, Pendidikan Islam & ESQ: Komparasi-Integratif Upaya Menuju Stadium
Insan Kamil, (Semarang: Rasail Media Group, 2011), him. 37
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minat akan mendorong siswa untuk menunjukkan perhatian, aktivitasnya dan
partisipasinya dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung.

Minat juga merupakan kecenderungan jiwa yang ditandai dengan adanya
perhatian teradap suatu objek yang disukai. Hal ini menunjukkan kegiatan yang
diminati seseorang, akan diperhatikan terus menerus yang disertai rasa senang.
H. Djaali mengemukakan bahwa minat adalah rasa lebih suka dan ketertarikan
pada satu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.>?

Jadi dapat disimpulkan bahwa minat merupakan penerimaan akan sesuatu
yang berhubungan antara diri sendiri dengan sesuatu yang berada diluar diri
seseorang. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar
minat yang ditimbulkannya. Minat sangat penting keberadaannya untuk
tercapainya aktivitas dalam memperoleh tujuan belajar, karena dengan minat
yang tinggi keberhasilan belajar dapat tercapai dengan baik.

Sementara itu, belajar diartikan sebagai kemampuan berinteraksi individu
dengan lingkungannya dalam upaya mencapai kualitas hidupnya. Pemahaman
ini menunjukkan bahwa proses belajar diarahkan untuk memperbaiki
kehidupan seseorang secara individu maupun kepentingan manusia secara
universal. Sebagaimana Chalizah mengemukakan bahwa belajar adalah suatu
aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pengetahuan,

keterampilan dan nilai sikap.*

32 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), him. 121

33 Tamizi Majid, Hubungan Minat dengan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Wawonii Barat kabupaten Konawe Kepulauan, (Skripsi
Jurusan Pendidikan Agama Islam, IAIN Kendari, 2017), him. 9
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Kleden yang dikutip oleh Harefa mengemukakan bahwa belajar
diklasifikasikan menjadi empat kategori, yaitu: a) learning how to think, yaitu
belajar untuk mengetahui sesuatu, b) learning how to do, yaitu belajar
bagaimana melakukan sesuatu, ¢) learning to be, yaitu belajar memanusiakan
manusia. Belajar inilah yang disebut sebagai proses pembelajaran yang sejati.
d) learning to life together, yaitu bersosialisasi dengan teman sebaya dan
belakukan aktifitas belajar bersama.** Menurut Morgan yang dikutip Ngalim
Purwanto, belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah
laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa minat belajar ialah
kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat secara terus
menerus terhadap sesuatu, baik itu orang, benda ataupun kegiatan yang disertai
dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari serta membuktikannya
lebih lanjut. Sehingga dapat di interprestasikan bahwa belajar merupakan suatu
upaya yang dilakukan oleh individu tertentu baik atas kemauannya sendiri
maupun melalui bantuan orang lain untuk berinteraksi dengan lingkungannya
menuju pendewasaan diri. Suatu minat daoat diekspresikan melalui suatu
pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai stau mata
pelajaran tertentu dari pada yang lain, yang akan dimanifestasikan melalui

partisipasi dalam bentuk aktifitas.

3% Andrias Harefa, Menjadi Manusia Pembelajar, (Jakarta: Kompas, 2000),him. 24-25



28

4. Pandemi

Pandemi merupakan epidemi yang menyebar hampir ke seluruh Negara
atau pun benua dan biasanya mengenai banyak orang. Peningkatan angka
penyakit diatas normal yang biasanya terjadi, penyakit ini pun terjadi secara
tiba-tiba pada populasi suatu area geografis tertentu.*>

Sementara itu, Coronavirus Disease (Covid-19) adalah penyakit menular
yang disebabkan oleh virus corona yang baru ditemukan dan dikenal sebagai
sindrom pernafasan akut atau parah virus corona 2 (SARS-Co-2).’¢ Jadi
pengertian pandemi Covid-19 adalah wabah penyakit menular yang
disebabkan oleh virus corona yang menyerang pada saluran pernafasan
manusia dan dapat menyebabkan kematian, penyakit tersebut dapat menyerang
siapa saja dan sekarang sudah terjadi dimana-mana.

Seseorang yang terjangkit penyakit ini memiliki gejala yang berbeda-beda
sesuai dengan keparahan yang dideita. Pada umumnya mereka akan
menunjukkan gejala demam tinggi disertai menggigil, batuk kering, pilek,
hidung berair dan bersin-bersin, nyeri tenggorokan dan sesak napas. Gejala
tersebut dapat bertambah parah dengan cepat dan menyebabkan gagal napas
hingga mengalami kematian. Gejala virus ini biasanya muncul dua hari hingga
empat belas hari setelah terpapar virus tersebut. Saat ini di tahun 2020,

perkembangan penularan virus ini cukup signifikan karena penyebarannya

35 Agus Purwanto, dkk,’Studi Eksploratif Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Proses
Pembelajaran Online di Sekolah Dasar”, (Indonesia: Jurnal Pendidikan, Psikologi dan Konseling,
Vo. 2, No, 1, 2020), him. 5

36 Lina Sayekti, Dalam Menghadapi Pandemi: Memastikan Keselamatan dan Kesehatan di
Tempat Kerja, (Indonesia: ILO, 2020), him. 7
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sudah mendunia dan seluruh negara merasakan dampaknya termasuk
Indonesia.
F. Kerangka Berpikir

Langkah-langkah atau tahapan-tahapan dalam membahas masalah
penelitian biasanya disebut dengan istilah kerangka berpikir. Kerangka berpikir
menjadi outline dalam pembahasan masalah agar penelitian ini dapat berlangsung
dengan tata urutan yang sistematis sekaligus logis.

Seorang guru pendidikan agama Islam (PAI) harus mampu
mengembangkan kompetensi yang dimilikinya. Adapun kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru sebagaimana UU No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen ialah kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial
dan kompetensi sosial. Dari keempat kompetensi yang dimiliki tersebut, maka
seorang guru dituntut mampu mengembangkan dan menciptakan sebuah
kreativitas, yang mana kreativitas terbentuk dari beberapa aspek di antaranya
kelancaran dan keluwesan dalam berpikir, elaborasi serta originalitas.

Dari Kkreativitas itulah, seorang guru PAI dalam mengajar dituntut untuk
menciptakan proses pembelajaran yang efekrif, sehingga siswa lebih
memfokuskan perhatiannya untuk menyimak penjelasan guru dan suasana belajar
tetap stabil. Dengan kata lain, kreativitas guru PAI dalam mengajar menjadi
indikator penting untuk membina minat belajar siswa di sekolah. Adapun
kreativitas yang dilakukan guru PAI dalam mengajar antara lain menggunakan
berbagai pendekatan, strategi, metode dan media pembelajaran yang bervariatif

ketika mengajar sehingga membuat pembelajaran di kelas tidak membosankan.
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Semua itu dilakukan supaya tujuan dari pembelajaran itu dapat tercapai secara
maksimal.
Peneliti merumuskan outline penelitian tentatif seperti gambar skema

dibawah ini:

Kompetensi Guru PAI
menurut UU No. 14

Tahun 2005 1. Cekatan dalam mengatasi Minat Belajar Siswa
: permasalah siswa dalam
v . belajar 1. Perasaan Senang
Kreativitas Guru PAI 2. Luwes dalam menggunakan belajar di sekolah
~>{  metode dan media 2| 2. Perhatian terfokus

pembelajaran

pada pembelajaran
3. Mampu menyusun RPP

1. Kelancaran berpikir

2 Flek3|bel_|ty dengan detail secara mandiri 3 Lani)_al_ken(_ja!a
3. Ela_lb_oras_,l 4. Mengelaborasi sumber . Fartisipast siswa
4. Orisinalitas belajar dengan mengikuti :
berbagai kegiatan v
Tujuan pembelajaran
tercapai

Gambar 1.1 Skema Kerangka Berpikir
G. Metodologi Penelitian

1. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan suatu proses yang diperlukan dalam

perencanaan penetian, yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian.

a. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi  merupakan
pendekatan penelitian yang mencoba menggali dan menemukan
pengalaman hidup manusia terhadap dirinya sendiri. Secara harfiah,

fenomenologi adalah studi yang mempelajari fenomena, seperti
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penampakan, segala yang muncul dalam pengalaman Kkita, cara Kkita
mengalami sesuatu, dan makna yang kita miliki dalam pengalaman kita.
Fokus perhatian fenomenologi tidak hanya sekedar fenomena, akan tetapi
pengalaman sadar dari sudut pandang orang pertama atau orang yang
mengalaminya secara langsung.’’ Dengan kata lain, pendekatan
fenomenologi membuat pengalaman yang dihayati secara aktual sebagai
data dasar suatu realitas.

Peneliti memilih menggunakan metode ini dengan bahan
pertimbangan bahwa kasus yang diteliti merupakan kasus yang memerlukan
pengamatan dan bukan menggunakan model pengangkaan, kedua dengan
penelitian kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan, dan
yang ketiga adalah adanya kedekatan hubungan emosional antara peneliti
dan responden sehingga akan menghasilkan suatu data yang mendalam.

Penggunaan pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini
berfokus pada bentuk kreativitas guru PAI di masa pandemi Covid-19.
Sementara, pendekatan fenomenologi bertujuan untuk menggambarkan
makna dari pengalaman hidup yang dialami oleh beberapa individu, tentang
konsep atau fenomena tertentu, dengan mengeksplorasi struuktur kesadaran
manusia. Jadi disini peneliti ingin mengetahui makna dari pengalaman yang
dialami oleh guru PAI terkait kreativitasnya dalam pembelajaran melalui
studi fenomenologi ini. Melalui pendekatan fenomenologi dalam penelitian

ini diharapkan dapat menemukan hasil dan penyelesaian secara mendalam

37 Kuswarno Engus, Fenomenologi, (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), him. 22
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dan rinci tentang kreativitas guru PAI dalam pembelajaran di masa pandemi
Covid-19.
b. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan di
lokasi penelitian dengan mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena
dalam keadaan ilmiah.*® Dalam hal ini, peneliti akan mengumpulkan data
dengan melakukan studi mendalam (in depth study) terhadap objek yang
diteliti untuk mendapatkan gambaran yang lengkap dan terorganisasikan
mengenai objek penelitian, yaitu SMP Negeri 2 Kramat Kabupaten Tegal.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini bersumber pada dua data yang saling
berhubungan. Data yang berhubungan tersebut adalah:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama
langsung dai objek yang diselidiki.*® Sumber utama dalam pembahasan
penelitian ini adalah:
1) Kepala SMP Negeri 2 Kramat, sebagai narasumber terkait pengawasan
kreativitas guru PAI dalam mengajar.
2) Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Kramat, sebagai

narasumber terkait bentuk kreativitas dalam pembelajaran PAI

38 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him.
26

3% Umi Narima Wati, Metode Kualitatif dan Kuantitatif: Teori dan Aplikasi, (Bandung: Agung
Media, 2008), him. 98
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3) Siswa SMP Negeri 2 Kramat Kabupaten Tegal, sebagai objek dari
kreativitas guru PAI dalam mengajar untuk membina minat belajar
siswa.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang didapat dari bahan pustaka,
literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya oleh orang yang
melakukan penelitian.* Data ini digunakan untuk mendukung informasi
primer yang telah diperoleh, seperti data dari bahan pustaka, dari literatur-
literatur penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya. Data sekunder ini
juga diperoleh dari penelitian-penelitian sejenis yang masih ada kaitanya
dengan data dalam penelitian yang peneliti lakukan dalam penelitian ini.
3. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari sumber informan yaitu individu atau
perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dan data
sekunder ini diperoleh dari bahan kajian pustaka, literatur, penelitian-penelitian
terdahulu yang ada hubunganya dengan penelitian yang dibahas, buku, dan lain
sebagainya.
Data yang dipakai untuk penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif
ini disajikan dalam bentuk uraian kata-kata bukan dalam bentuk analisis

angka.*! Yang masuk dalam kategori data verbal dalam penelitian ini yaitu

40 M. Igbal Hasan, 2002. Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya.
Penerbit Ghalia Indonesia : Jakarta. him 58

4 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1996),
him. 2
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gambaran umum lokasi penelitian, meliputi: sejarah singkat berdirinya, letak
geografisnya, Visi dan Misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa,
keadaan sarana dan prasarana, dan Kreativitas guru pendidikan agama Islam
(PAI).
4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam kajian ini

adalah:

1) Teknik Interview. Teknik ini adalah teknik wawancara secara sepihak,
yang dilaksanakan secara sistematik berdasarkan tujuan penelitian.*>
Dalam pelaksanaan interview ini peneliti mengadakan wawancara
dengan kepala sekolah, guru dan siswa di SMP Negeri 2 Kramat
kabupaten Tegal. Wawancara ini berkaitan erat dengan persoalan yang
berhubungan dengan kreativitas guru pendidikan agama Islam untuk
membina minat belajar siswa di masa pandemi Covid-19.

2) Teknik observasi. Teknik observasi adalah metode ilmiah dan biasa
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik terhadap
gejala-gejala yang diselidiki.** Teknik ini dipakai untuk mengamati
kegiatan kreativitas guru pendidikan agama Islam (PAI) yang

dilaksanakan guru PAI. Dalam hal ini adalah kreativitas guru pendidikan

42 Mania, Sitti. “Teknik non tes: telaah atas fungsi wawancara dan kuesioner dalam evaluasi
Pendidikan”, Lentera Pendidikan: Jurnal limu Tarbiyah Dan Keguruan 11.1 (2008): 45-54.

4 Machmud, Muslimin. “Tuntunan Penulisan Tugas Akhir Berdasarkan Prinsip Dasar
Penelitian IImiah”. Research Report (2016).
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agama Islam (PAI) untuk membina minat belajar siswa di masa pandemi
Covid-19.

3) Teknik Dokumentasi. kumpulan data verbal berupa tulisan atau potret
dokumentasi meliputi foto kegiatan, peraturaan, dan sebagainya.**
Teknik dokumentasi ini digunakan dengan teknik meneliti dokumen-
dokumen sekolah, yang tersimpan di kantor kepala sekolah ataupun
administrasi guru pendidikan agama Islam untuk mendapatkan data-data
yang diperlukan. Dalam hal ini data tentang keadaan sekolah dan
kegiatan pembelajaran PAI SMP Negeri 2 Kramat kabupaten Tegal.

b. Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data sebuah penelitian yang dilakukan dengan
berbagai metode-metode penelitian seperti observasi, interview, dan
dokumentasi, memerlukan alat bantu sebagai instrumen. Instrumen yang
dimaksud yaitu alat yang digunakan untuk mengukur data yang hendak
dikumpulkan. Bila metode pengumpulan datanya observasi, instrumennya
adalah pedoman observasi terbuka/tidak terstuktur . Begitupun bila metode
pengumpulan datanya wawancara, -~ instrumennya adalah pendoman
wawancara.*’

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

“ Fajar, Kurnia Yaumil. Kurnia Yaumil Fajar. Diss. Institut Seni Indonesia Yogyakarta,
2019.
4 Mohammad Arif Amiruddin, “Analisis Visual Kriya Kayu Lame di Kampung Saradan Desa
Sukamulya Kecamatan Pageden Kabupaten Subang”, (Jakarta: Skripsi Universitas Indonesia, 2014),
him. 38
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1) Intrumen interview. Instrumen interview ini dibuat sebagai acuan peneliti
dalam melaksanakan wawancara terhadap subjek penelitian yaitu kepala
sekolah dan guru pendidikan agama Islam (PAI) terkait kreativitas guru
dalam pembelajaran PAI, serta siswa terkait minat belajar siswa di SMP
Negeri 2 Kramat di masa pandemi Covid-19.

2) Lembar observasi. Lembar observasi ini digunakan sebagai pedoman
untuk melakukan pengamatan terkait kreativitas guru pendidikan agama
Islam (PAIl) dalam pembelajaran dan minat belajar siswa selama
mengikuti pembelajaran PAI di masa pandemi Covid-19. Observasi yang
dilakukan ialah pengamatan terhhadap aktivitas yang ditunjukkan guru
pendidikan agama Islam (PAI) dan siswa selama proses pembelajaran.
Lembar observasi terdiri dari pernyataan-pernyataan yang dibuat sesuai
dengan aspek kreativitas dan indikator minat belajar siswa. Observer
mengisi lebar observasi dengan cara memberikan tanda centang (v)
sesuai dengan aktifitas yang ditunjukkan tiap guru PAI dan siswa. Dari
lembar observasi inilah peneliti bisa mengetahui gambaran kreativitas
guru pendidikan agama Islam (PAI) dan minat belajar siswa pada waktu
proses pembelajaran.

5. Teknik Analisis Data
Bogdan dalam Sugiyono mengatakan analisis adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis information yang diperoleh dari hasil wawancara,

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
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temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.*® Sementara compositions
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
model Miles dan Huberman dalam Prastowo yaitu melalui expositions reduksi
information, penyajian information, penarikan kesimpulan. Adapun penjabaran
analisis information dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik sebagai
berikut:

a. Data Reduction (Reduksi data)

Reduksi data adalah proses memilih, memfokuskan pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data awal yang muncul
dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung terus menerus
selama penelitian kualitatif. Selama proses reduksi data, langkah selanjutnya
adalah:

1) Pengkategorian data (coding) adalah upaya memilah setiap unit data
menjadi bagian-bagian yang memiliki kesamaan kesamaan.

2) Interpretasi data adalah pencarian pemahaman yang lebih luas dari data
yang dianalisis, atau dengan kata lain interpretasi adalah penjelasan rinci
tentang arti sebenarnya dari data penelitian.

Dalam penelitian ini peneliti menyeleksi data yang diperoleh selama
penelitian mengenai kreativitas guru pendidikan agama Islam (PAI) dan
minat belajar siswa di masa pandemi Covid-19, kemudian data tersebut

diklasifikasikan dan dipilih secara sederhana.

4 Sugiyono, (2012). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed
Methods).Bandung: Alfabeta. him 244
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b. Data Display (Penyajian data)

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan deskripsi terstruktur dari
informasi untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Penyajian
data yang biasa digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk teks
naratif. Tujuan teks naratif adalah peneliti mendeskripsikan informasi yang
telah diklasifikasikan sebelumnya mengenai persepsi pengguna terhadap
kinerja pustakawan yang kemudian dibentuk sebuah kesimpulan dan
kemudian kesimpulan tersebut disajikan dalam bentuk teks naratif.

c. Conclusion/Verifying (Penarikan kesimpulan)

Peneliti mencoba menarik kesimpulan dan memverifikasi dengan
mencari makna dari setiap gejala yang diperoleh dari lapangan, mencatat
keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, kausalitas fenomena dan
proporsi. Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari data yang telah
disimpulkan sebelumnya, kemudian mencocokkan dengan catatan dan
pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat penelitian.

6. Pengujian Keabsahan Data
Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dan triangulasi.  Perpanjangan
pengamatan dimaksudkan untuk mendekatkan penelitian untuk meraih
informasi dengan obyek peneliti, yang dalam hal ini ialah kepala sekolah, guru
pendidikan agama Islam (PAI), dan siswa SMP Negeri 2 Kramat sehingga data

penelitian yang diperoleh valid.
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data yang telah diperoleh. Terdapat tiga
macam teknik triangulasi antara lain:

a. Triangulasi dengan sumber yaitu teknik pengecekan data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Dalam penelitian ini, agar sesual dengan tujuan penelitian mengenai
kreativitas guru pendidikan agama Islam dan minat belajar siswa di masa
pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Kramat, maka pengumpulan dan
pengujian data yang telah diperoleh dilakukan kepada guru PAI, kepala
sekolah dan siswa.

b. Triangulasi Teknik. Triangulasi teknik adalah teknik pengecekan data yang
dilakukan dengan cara mengecek data dari sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dengan
wawancara, kemudian diperiksa dengan observasi, dokumentasi.

¢. Triangulasi Waktu. Triangulasi waktu adalah teknik pengecekan data yang
dilakukan dengan cara pengecekan melalui wawancara, observasi, atau
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Pada penelitian ini
pengumpulan data dilakukan pada pagi dan sore hari. Dengan begitu, dapat
diketahui apakah narasumber memberikan data yang sama atau tidak.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika ini memberi gambaran sepintas tentang keseluruhan isi tesis,

dengan harapan untuk mempermudah dalam mempelajari dan memahami isinya.
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Sistematika ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian pokok dan bagian
akhir.
1. Bagian Awal
Pada bagian awal ini memuat halaman judul sampai sebelum bab 1. rincian dari
pembahasan ini terdiri dari: halaman sampul luar, halaman sampul dalam,
lembar pernyataan, lembar nota dinas pembimbing, lembar persetujuan sidang
tesis, lembar pengesahan, lembar persetujuan tim penguji, transliterasi,
halaman persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel
dan gambar, daftar lampiran.
2. Bagian Pokok
Bagian pokok ini terdiri dari lima bab, yaitu: pendahuluan, teori yang
digunakan untuk landasan teori, metodologi penelitian, data dan hasil penelitian
(hasil penelitian dan pembahasan), analisis hasil penelitian, dan penutup.
Adapun pembagian bab tersebut adalah sebagai berikut;
a. Bab I : Pendahuluan
Dalam pendahuluan ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, kerangka teori,
kerangka pikir, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan
tesis.
b. Bab Il : Landasan Teori
Dalam bab ini landasan teori ini memuat tentang supervisi akademik dan

Klinis pengawas, serta kualitas pembelajaran guru. Dimana bahasan ini
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mengupas hal-hal yang berkaitan dengan supervisi dan pembinaan mutu
pembelajaran yang meliputi:
1) Kreativitas
2) Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
3) Minat Belajar Siswa
4) Pandemi
c. Bab Il : Gambaran SMP Negeri 2 Kramat kabupaten Tegal
1) Gambaran Umum SMP Negeri 2 Kramat
a) Profil SMP Negeri 2 Kramat
(1) Data pokok
(2) Sejarah berdirinya
(3) Visi dan Misi
(4) Struktur organisasi
(5) Keadaan siswa
(6) Keadaan guru
(7) Sarana dan prasarana sekolah
2) Deskripsi Hasil Penelitian
a) Kreativitas Guru PAI dalam pembelajaran di Masa Pandemi Covid-
19 di SMP Negeri 2 Kramat
b) Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI di Masa Pandemi
Covid-19 di SMP Negeri 2 Kramat
c) Kreativitas Guru PAI dalam Membina Minat Belajar Siswa di Masa

Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Kramat
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d. Bab IV : Analisa Data
Dalam analisa data tentang kreativitas guru pendidikan agama Islam (PAI)
dalam membina minat belajar siswa di masa pandemi Covid-19 adalah
untuk menjawab dan menginterpretasikan data-data dalam penelitian yang
sudah terkumpul dan diolah, selanjutnya digeneralisasikan dan ditarik
simpulan. Analisi data ini untuk menjawab fenomena yang menjadi data
penelitian. Analisis data ini meliputi:
1) Analisis kreativitas guru PAI di masa pandemi Covid-19
2) Analisis minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI di masa pandemi
Covid-19
3) Analisis kreativitas guru PAI dalam membina minat belajar siswa di
masa pandemi Covid-19
e. Bab V : Simpulan, saran dan penutup
Pada bab ini mengambil simpulan dari penelitian Kkreativitas guru
pendidikan agama Islam (PAI) dalam membina minat belajar siswa di masa
pandemi Covid-19 yang berhubungan dengan pembuktian hipotesis yang

diajukan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Dalam pembahasan tesis peneliti yang berjudul “Kreativitas Guru

Pendidikan Agama Islam dalam Membina Minat Belajar Siswa Pada Masa

Pandemi di SMP Negeri 2 Kramat Kabupaten Tegal”, maka akhirnya dapat

peneliti simpulkan sebagai berikut :

1. Kreativitas guru pendidikan agama Islam di masa pandemi Covid-19
ditunjukkan dalam kemampuan yang dimilikinya, antara lain: a) kelancaran
berpikir guru PAI dalam menangani masalah belajar siswa; b) keluwesan
guru PAI dalam menggunakan metode dan media pembelajaran; c) guru
PAl melakukan elaborasi dengan mengikuti berbagai kegiatan yang
meliputi bimbingan dan pelatihan, workshop untuk peningkatan
kompetensi, dan forum MGMP; dan d) orisinalitas dalam menyusun
rencana pembelajaran (RPP), hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki
variasi yang berbeda antara guru yang satu dengan lainnya.

2. Minat belajar siswa dalam pembelajaran PAI di masa pandemi Covid-19
dapat dikatakan cukup bagus. Hal ini menunjukkan bahwa sudah ada
kemajuan yang baik terhadap minat siswa dalam belajar yang terlihat dari
sikap siswa yang senang saat pembelajaran tatap muka terbatas, perhatian
siswa terfokus pada pembelajaran, dan partisipasi siswa dalam

pembelajaran.
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3. Kreativitas guru berperan penting dalam pembelajaran terkhusus pada saat
pembelajaran di masa pandemi Covid-19. Hal ini dilakukan untuk
memotivai siswa supaya mereka mempunyai semangat dalam belajar.
Terlebih sudah dua tahun lamanya pembelajaran dilaksanakan secara
online. Untuk itu penting bagi guru memiliki sebuah kreativitas agar minat
siswa dalam belajar dapat terbina dengan baik. Kreativitas yang dilakukan
seperti memilih metode pembelajaran yang tepat sesuai materi yang akan
diajarkan, mengadakan variasi saat menggunakan metode dan media
pembelajaran, dan tidak hanya menggunakan satu sumber belajar saja
sehingga siswa tidak mudah bosan dengan mata pelajaran yang mudah
ditebak.

B. Saran

Berhubungan dengan hasil yang diperolen dalam penelitian ini,
maka saran yang dapat diajukan oleh peneliti adalah:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebagai penanggungjawab penuh atas semua kegiatan di
sekolah terutama dalam proses pembelajaran, diharapkan ada supervisi
rutin terhadap guru dalam proses pembelajaran untuk mengetahui tingkat
ketercapaian pembelajaran khususnya saat masa pandemi Covid-19.
2. Bagi Guru PAI
a. Guru PAI diharapkan untuk lebih mengoptimalkan pemanfaatan

media pembelajaran khususnya dalam penggunaan teknologi.
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b. Guru PALI diharapkan untuk lebih kreatif dalam menggunakan media
dan metode serta pembelajaran yang akan digunakan.

c. Guru PAI diharapkan selalu memberi motivasi, dukungan dan
semangat dalam proses pembelajaran kepada siswa sebagai salah satu
bentuk mengembangkan kreativitasnya dalam pembelajaran,
khususnya pada masa Pandemi Covid-19.

3. Bagi Siswa

a. Siswa diharapkan tetap semangat dan antuasias dalam mengikuti
pembelajaran walaupun pembelajaran dilaksanakan di masa pandemi
Covid-19.

b. Siswa diharapkan lebih memanfaatkan teknologi sebagai alat belajar

untuk menambah wawasan.
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

KREATIVITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

MEMBINA MINAT BELAJAR SISWA DI MASA PANDEMI

Nama Kepala sekolah :

Hari/Tanggal
Sekolah
No Aspek Butir Pertanyaan
1. | Kreativitas Guru PAI . Bagaimana tanggapan anda tentang

kreativitas guru?

. Mengapa kreativitas guru penting dalam

pembelajaran?

. Bagaimana bentuk kreativitas yang dilakukan

guru dalam mengajar khususnya guru PAI?

. Bagaimana cara anda sebagai kepala sekolah

dalam mendukung kreativitas guru dalam
mengajar?

. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana

sekolah terkait dengan media/alat peraga
pembelajaran dan sumber belajar?

. Apakah sarana dan prasarana tersebut sudah

menunjang KBM khususnya pembelajaran
PAI?

Minat Belajar Siswa

. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di masa

pandemi?

. Bagaimana minat belajar siswa dalam

mengikuti pembelajaran di masa pandemi?

. Apakah siswa dapat mengikuti pembelajaran

masa pandemi dengan baik?

. Apakah ada perbedaan siswa dalam belajar di

masa pandemi?

. Apakah anda turut andil dalam membina

minat belajar siswa?
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Lampiran 4

PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI
KREATIVITAS GURU PAI DALAM MEMBINA MINAT BELAJAR

DI MASA PANDEMI

Nama Guru
Hari/Tanggal
Kelas Mengajar :
Sekolah
No Aspek Butir Pertanyaan
1. | Kreativitas Guru PAI | 1. Bagaimana anda memahami arti kreativitas?
2. Mengapa kreativitas guru penting dalam mengajar?
3. Bagaimana persiapan anda sebelum memulai
pembelajaran?
4. Metode mengajar apa sajakah yang sering anda
gunakan dalam pembelajaran PAI?
5. Metode mengajar apakah yang anda rasa paling cocok
dalam pembelajaran PAI?
6. Dalam setiap topik, apakah anda menggunakan
metode yang bervariasi?
7. Media/alat peraga apa sajakah yang anda gunakan
dalam mengajar di kelas?
8. Bagaimana cara anda sebagai guru pendidikan agama
Islam untuk mengembangkan kreativitasnya dalam
pembelajaran guna menunjang proses belajar
mengajar?
9. Apakah ada kendala yang anda alami saat
melaksanakan pembelajaran?
10. Bagaimana cara -anda mengatasi permasalahan
tersebut?
2. | Minat Belajar Siswa |1. Bagaimana minat belajar siswa dalam pembelajaran

2.

<

PAI?

Bagaimana 'pelaksanaan pembelajaran PAI di masa
pandemi?

Berapa jumlah siswa yang berpartisipasi dalam setiap
melakukan proses pembelajaran dimasa pandemi ?
Adakah cara untuk membina minat belajar siswa dalam
pembelajaran?

Apakah siswa dapat mengikuti pembelajaran masa
pandemi dengan baik?

Apakah ada perbedaan siswa dalam belajar di masa
pandemi?
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Lampiran 5

PEDOMAN WAWANCARA SISWA
KREATIVITAS GURU PAI DALAM MEMBINA MINAT BELAJAR
SISWA DI MASA PANDEMI

Nama Siswa
Hari/Tanggal :
Kelas
Sekolah

No Aspek

Butir Pertanyaan

1. Kreativitas Guru PAI

Bagaimana tanggapan anda tentang belajar di
masa pandemi?

. Apakah yang dilakukan guru anda saat

mengawali pelajaran?

Apakah guru PAI anda dalam mengajar
sudah cukup kreatif?

Metode dan media/alat bantu apa saja yang
digunakan oleh guru PAI anda pada saat
pembelajaran PAI?

Apa saja sumber-sumber belajar yang
digunakan dalam proses belajar PAI?
Bagaimana tanggapan anda dengan cara
mengajar guru PAI?

. Dengan cara mengajar guru PAI yang kreatif,

apakah anda menjadi termotivasi dalam
belajar PAI?

2. | Minat Belajar Siswa

no

. Bagaimana perasaan anda saat mengetahui

belajar di sekolah lagi?

Apakah pelajaran PAI itu menarik?

Apakah dengan menggunakan metode dan
media mengajar guru PAIl anda Yyang
bervariasi materi yang disampaikan mudah
dipahami dan menarik perhatian anda dalam
belajar PAI?

Apakah anda pernah bosan mengikuti
pembelajaran PAI?

Apakah di akhir pelajaran guru PAI anda
selalu memberi pertanyaan?

Apakah anda berani bertanya saat menemukan
materi yang dulit dipahami?

. Bagaimana capaian anda dalam pembelajaran

PAI?




Nama Kepala sekolah
Hari/Tanggal

Waktu

Sekolah
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Lampiran 6

HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH
KREATIVITAS GURU PAI DALAM MEMBINA MINAT BELAJAR
SISWA DI MASA PANDEMI

: Setia Aji, S.Pd.
: Senin, 21 Februari 2022

:07.30 - 09.30 WIB

: SMP Negeri 2 Kramat

A. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam di Masa Pandemi

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana Sejak awal kami mempersiapkan teman-teman dalam
tanggapan anda rangka masa pandemi Covid-19 ini pada masa
tentang kreativitas pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, kami berikan
guru? fasilitas aplikasi melalui e-learning sehingga bapak/lbu

guru didalam memberikan pembelajaran jarak jauh
dengan aplikasi e-learning tersebut bisa kami pantau
bapak/Ibu laksanakan kemudian ada yang menggunakan
google form, media biasa. Ini salah satu kreativitas dari
bapak/Ibu guru yang sudah berjalan cukup baik.

2. | Mengapa kreativitas | Kreativitas guru berperan penting dalam pembelajaran
guru penting dalam | terkhusus pada saat pembelajaran di masa pandemi
pembelajaran? Covid-19. Kreativitas mengajar ini diperlukan untuk

menciptakan materi pembelajaran yang bervariasi kepada
anak didik agar proses pembelajaran lebih
menyenangkan dan tidak membebankan kepada anak
didik, tetapi tetap yang menjadi materi esensial tetap
terselesaikan

3. | Bagaimana bentuk Kreativitasnya dapat dikatakan sudah cukup baik ya,
kreativitas yang artinya guru-guru PAI disini sudah bisa membuat bahan
dilakukan guru ajar yang berbeda-beda dari materi ke materi yang lain
dalam mengajar agar lebih menarik, juga menggunakan metode-metode
khususnya guru yang berbeda sehingga pada intinya siswa memahami
PAI? materi yang diajarkan

4. | Bagaimana cara Di tahun 2021, kami sebagai mitra penggerak maka ada
anda sebagai kepala | 10 guru mapel dari 5 mapel guru senior mengikuti
sekolah dalam pelatihan melalui tanoto kondension sehingga bisa
mendukung menambah ilmu dan wawasan serta penerapan dari IT ini
kreativitas guru lebih  ditekankan  dalam  pelaksanaan  proses
dalam mengajar? pembelajaran. sehingga diharapkan proses pembalajaran

lebih menyenangkan dan tidak membebankan kepada
anak-anak semuanya. Tetapi materi yang esensial
tersampaikan dan terselesaikan dengan baik
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Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana kondisi
sarana dan prasarana
sekolah terkait
dengan media/alat
peraga pembelajaran
dan sumber belajar?

Sekolah sudah menyediakan Wifi, LCD, dan Proyektor.
Namun untuk LCD dan Proyektor disini masih minim ya,
ditambah lagi saat ini kondisi di sekolah kami sedang ada
pembangunan lagi.

Apakah sarana dan
prasarana tersebut
sudah menunjang
KBM khususnya
pembelajaran PAI?

Yang penting dari kami sudah berusaha untuk
menyediakan fasilitas karena dalam membuat bahan ajar
yang menyenagkan diperlukan fasilitas-fasilitas tersebut

B. Minat Belajar Siswa di Masa Pandemi

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana “Kami sebagai satuan pendidikan tentunya mengikuti
pelaksanaan regulasi yang ada pada masa pandemi Covid-19, artinya
pembelajaran di | kalau memang dulu awal-awal pandemi harus

masa pandemi?

melaksanakan pembelajaran jarak jauh, maka kami
melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Kemudian dalam
perkembangannya setelah pandemi Covid-19 berjalan,
melihat situasi dan kondisi ternyata pemerintah sudah
mengijinkan untuk PTM terbatas. Jadi sekarang pun di
SMP Negeri 2 Kramat sudah melaksanakan PTM terbatas
dengan mengikuti protokol kesehatan yang sesuai.
Alhamdulillah program pemerintah yang berkaitan
vaksinasi juga sudah dilaksanakan baik vaksin pertama
dan kedua untuk guru dan siswa, bahkan kemarin para
guru melaksanakan vaksin lanjutan, yaitu vaksin
booster.”

Bagaimana  minat
belajar siswa dalam
mengikuti
pembelajaran di
masa pandemi?

Pada PTM terbatas ini, saya melihat sudah ada kemajuan
minat siswa dalam belajar. Saya melihat dari daftar
kehadiran siswa, tidak ada yang izin maupun tidak masuk
tanpa keterangan

Apakah siswa dapat

mengikuti
pembelajaran  masa
pandemi dengan
baik?

lya. Pada saat supervisi yang diadakan setiap akhir pekan,
saya menanyakan kepada masing-masing wali kelas
terkait kehadiran anak-anak di kelas. Atau terkadang
kalau ada waktu, saya ngelintong muter ke kelas sembari
melihat keadaan belajar siswa di kelas. Jadi kehadiran
siswa di masa PTM terbatas ini cukup bagus. Dengan
kehadiran, kami mengetahui bahwa anak-anak sudah
bersungguh-sungguh dalam belajar. Itu merupakan awal
yang baik, sehingga dengan begitu anak-anak bisa
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andil dalam membina
minat belajar siswa?

No Pertanyaan Jawaban
mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan mereka
tidak ketinggalan materi pembelajaran
4. | Apakah ada | Perbedaan jelas ada, karena pandemi ini kan sesuatu yang
perbedaan siswa | baru untuk kami semua. Gaya belajarnya juga berbeda
dalam belajar di | dengan sebelum pandemi, sebelum pandemi siswa yang
masa pandemi? terbiasa belajar di sekolah, sedangkan saat pandemi
pembelajaran menjadi lebih menantang karena adanya
ruang pembatas antara guru dan siswa untuk bisa
berinteraksi. Dan itu tidak mudah bagi kami
5. | Apakah anda turut | lya, dengan melakukan supervisi kunjungan kelas pada

saat guru PAI mengajar. Disitu kami turut memberikan
bimbingan dan motivasi kepada anak-anak. Agar mereka
tetap semangat belajar walaupun kondisinya belum
stabil. Kami juga menggerakkan guru-guru agar
menerapkan budaya literasi membaca minimal 10 menit
sebelum pembelajaran dimulai. Dari situ kami dapat
melihat keantusiasan dan rasa ingin tahu siswa ketika
membaca. Jadi setelah membaca anak yang belum
memahami bacaan akan bertanya kepada gurunya. ltulah
usaha kami dalam membina minat belajar siswa.




Nama Guru
Hari/Tanggal
Kelas Mengajar
Sekolah
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Lampiran 7

HASIL WAWANCARA GURU PAI
KREATIVITAS GURU PAI DALAM MEMBINA MINAT BELAJAR
SISWA DI MASA PANDEMI

VI

. Fitri Wulandari, S.Pd.
: Senin, 21 Februari 2022

: SMP Negeri 2 Kramat

A. Kireativitas Guru Pendidikan Agama Islam di Masa Pandemi

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana anda
memahami arti
kreativitas?

Kreatif menurut saya merancang pembelajaran sesuai
dengan kondisi siswa yang sedang kita hadapi dan
menggunakan metode semenarik mungkin agar peserta
didik semangat belajar dan tidak membosankan walau
waktu pelaksanaan yang sangat terbatas

Mengapa kreativitas
guru penting dalam
mengajar?

Kreativitas guru memang sangat berperan penting,
terutama untuk membina minat belajar siswa. Hal ini
dapat dibuktikan ketika saya mengajar dengan
menggunakan metode, media yang biasa dalam hal ini
menggunakan ceramah, maka siswa akan cepat merasa
jenuh dan cenderung pembelajaran kurang menarik.
Dari situlah saya berinisiatif untuk mengembangkan
berbagai metode, media, sumber belajar yang ada, dan
saya kemas sedemikian rupa sehingga menjadi metode
pembelajaran yang menarik sehingga siswa lebih
mudah memahami materi pelajaran

Bagaimana
persiapan anda
sebelum memulai
pembelajaran?

Sebelum pembelajaran itu RPP perlu disiapkan karena
RPP sangat penting bagi guru untuk lebih gampang
dalam  penyusunan  materi, media, metode
pembelajaran. Nah dalam proses pembelajaran yang
dilakukan ada 2 macam yang pertama siswa belajar di
kelas sesuai dengan jadwal bersama guru. Yang kedua
siswa belajar di rumah sesuai dengan jadwal daring satu
hari satu mata pelajaran dengan menggunakan media
Elearning.

Metode mengajar
apa sajakah yang
sering anda gunakan
dalam pembelajaran
PAI?

Kalau metode saya sesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan. Misalnya materi tentang malaikat beserta
tugasnya, saya menggunakan metode ceramah pada saat
menjelaskan materi kemudian dilanjut dengan metode
menjodohkan kartu, anak yang dipanggil nanti yang
maju kedepan kemudian menempelkan nama malaikat
dengan tugasnya masing-masing, disamping metode
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No

Pertanyaan

Jawaban

tanya jawab, demonstrasi, pembiasan. Metode yang
saya gunakan masih manual, karena LCDnya masih
kurang. Jadi saya memanfaatkan media yang ada.
Disamping itu, dengan metode tempel siswa juga lebih
berperan aktif

Metode mengajar
apakah yang anda
rasa paling cocok
dalam pembelajaran
PAI?

Ceramah, pembiasaan dan demonstrasi

6. | Dalam setiap topik, | Tentu iya mbak, supaya anak tidak bosan yaa. Misalnya
apakah anda saat saya mengajar dengan menggunakan metode
menggunakan ceramah saja, maka siswa akan cepat merasa jenuh.
metode yang Untuk itu saya menggunakan beberapa metode yang
bervariasi? dirasa cukup bisa membuat anak semangat belajar.

7. | Media/alat peraga Dalam proses pembelajaran kami selaku guru PAI
apa sajakah yang mengkombinasi  tersebut. Jadi  tidak  hanya
anda gunakan dalam | menggunakan satu media saja, tapi bisa keduanya
mengajar di kelas? bahkan ketiganya. Seperti contoh penggunaan

Spendukra juga bisa di modifikasi dengan link youtube
dan link google, atau juga bisa dengan link google drive.
Dengan cara pengiriman salinan tautan link youtube
atau google diharapkan bisa membantu anak agar lebih
mudah memahami materinya

8. | Bagaimana cara Di SMP Negeri 2 Kramat ini, ada beberapa pelatihan
anda sebagai guru yang menunjang Kreativitas guru PAI untuk
pendidikan agama mengembangkan sumber belajarnya, salah satunya
Islam untuk mengikuti workshop online —dan offline tentang
mengembangkan peningkatan kompetensi guru dalam mengajar, ataupun
kreativitasnya dalam | sharing dengan guru sejawat
pembelajaran guna
menunjang proses
belajar mengajar?

9. | Apakah ada kendala | Masalah yang sering terjadi ketika siswa yang belum
yang anda alami saat | paham terkait materi yang diajarkan akan tetapi ia malu
melaksanakan untuk bertanya dan saat ulangan hasilnya tidak cukup
pembelajaran? bagus.

10. | Bagaimana cara Maka langkah yang saya ambil yaitu memanggil siswa

anda mengatasi
permasalahan
tersebut?

yang bersangkutan untuk menayakan hal-hal yang
membuat ia belum memahami materi tersebut. Apakah
ada masalah yang mengganggunya sehingga kurang
fokus saat pelajaran, atau kah hal yang lainnya
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B. Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI di Masa Pandemi

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana minat
belajar siswa dalam
pembelajaran PAI?

Minat belajar siswa pada saat pelajaran PAI sudah
cukup bagus. Artinya saya melihat adanya PTM ini
berdampak bagus pada belajar siswa. Mereka lebih
berkonsentrasi dalam belajar tentunya, karena antara
guru dan siswa dalam satu ruangan yang sama
melakukan pembelajaran secara langsung. Sehingga
guru juga lebih enak dalam menjelaskan materi tanpa
harus diulang-ulang karena terkendala sinyal ya dan
lebih mudah memantau siswa

2. | Bagaimana Mengikuti  kebijakan  kepala sekolah tentang
pelaksanaan pembelajaran yang telah ditetapkan di masa pandemi
pembelajaran PAI di sangat baik, karena beliau selalu mengakomodir dari
masa pandemi? kemampuan guru dalam menyikapi pembelajaran di

masa pandemi dengan cara yang paling efektif, dan
selalu  memberikan dorongan guru untuk terus
mengembangkan kemampuannya. Saat ini di SMP
Negeri 2 Kramat menerapkan model pembelajaran
secara tatap muka terbatas dan pembelajaran jarak
jauh. Anak-anak tetap mendapatkan hak mereka untuk
belajar sesuai dengan jadwal yang sudah ditetapkan

3. | Berapa jumlah siswa | Sekolah memperbolehkan setiap harinya ada setengah
yang berpartisipasi | dari jumlah siswa secara keseluruhan yang mengikuti
dalam setiap | pembelajaran di sekolah mbak. Dan dari anak yang
melakukan proses | berangkat tersebut sebagian besar siswa aktif dalam
pembelajaran dimasa | pembelajaran, artinya melihat dari jumlah kehadiran,
pandemi ? dan siswa yang bertanya, siswa sudah turut andil

dalam pembelajaran

4. | Adakah cara untuk | Saya menggunakan metode yang berbeda. Saat
membina minat belajar | membahas tema tertentu saya mencoba mengajak
siswa dalam | siswa ikut berpikir tentang masalah-masalah yang bisa
pembelajaran? muncul dari tema itu. Nah pas komunikasi dua arah itu

sudah terjalin dengan baik disambi dengan bercanda
agar anak tidak bosan.

5. | Apakah siswa dapat | Tetap ada yang tidak mbak, terlebih saat siswa tidak
mengikuti berangkat ke sekolah. Jadi tidak ada timbal balik dari
pembelajaran  masa | siswa. Siswa cenderung pasif kalau pembelajaran
pandemi dengan baik? | dengan jarak jauh.

6. | Apakah ada perbedaan | Tentunya ada mbak, perbedaannya sangat signifikan.

siswa dalam belajar di
masa pandemi?

Sebelum masa pandemi siswa terbiasa melaksanakan
pembelajaran di sekolah sehingga ada motivasi dan
semangat tersendiri untuk terus belajar
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HASIL WAWANCARA GURU PAI
KREATIVITAS GURU PAI DALAM MEMBINA MINAT BELAJAR DI

MASA PANDEMI

Nama Guru : Abu Kosim, S.Ag.
Hari/Tanggal : Kamis, 24 Februari 2022
Kelas Mengajar : VIII

Sekolah : SMP Negeri 2 Kramat

A. Kireativitas Guru Pendidikan Agama Islam di Masa Pandemi

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana anda Kreativitas itu mengajar dengan metode yang sesuai
memahami arti agar anak bisa memahami materi yang sedang
Kreativitas? dipelajari saat ini.

2. | Mengapa kreativitas Kreativitas dalam mengajar sangat penting dan
guru penting dalam diperlukan ya mbak. Apalagi untuk membina minat
mengajar? belajar siswa di masa pandemi karena anak terlalu

banyak waktunya di rumah sehingga ketika masuk ke
sekolah itu masih ada rasa malas dalam diri anak.
Itulah yang menjadi tugas seorang guru untuk
mengubah rasa malas dalam diri anak menjadi rasa
senang untuk belajar kembali. Meskipun hal itu tidak
instan ya mbak. Kita sebagai guru harus pelan-pelan
membimbing anak dengan memotivasinya ataupun
membuat kreasi pembelajaran yang membuat anak
bisa lebih mantap dan fokus dalam belajar.

3. | Bagaimana persiapan Dalam pembelajaran sangatlah penting sekali sebuah
anda sebelum memulai | perencanaan, karena dengan adanya perencanaan
pembelajaran? guru lebih dapat mengatur waktu dalam

menyampaikan materi, sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai meskipun pandemi
COVID-19 ini pembelajaran dikatakan masih kurang
maksimal. Sebelum pembelajaran tentu saja guru
ditugaskan ‘untuk membuat perencanaan dalam
proses pembelajaran yaitu dengan membuat RPP satu
semester untuk mempermudah cara mengajarnya

4. | Metode mengajar apa Pada masa pandemi seperti ini, metode yang
sajakah yang sering diberikan pun sangat fleksibel agar memudahkan
anda gunakan dalam siswa dalam mengerjakan tugas serta mencoba untuk
pembelajaran PAI? sekreatif mungkin meskipun metode yang saya

gunakan yaitu metode ceramah dan metode tanya
jawab di setiap pertemuan.

5. | Metode mengajar apakah | Semua cocok mbak. Asal sesuai dengan materi yang
yang anda rasa paling akan disampaikan.
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No

Pertanyaan

Jawaban

cocok dalam
pembelajaran PAI?

6. | Dalam setiap topik, Fleksibel aja mbak.
apakah anda
menggunakan metode
yang bervariasi?

7. | Media/alat peraga apa Ya supaya pembelajaran tidak monoton dan tidak
sajakah yang anda membuat siswa stress tugas guru yaitu membuat
gunakan dalam mengajar | materi pembelajaran dalam bentuk yang menarik
di kelas? dengan berisikan konten-konten video pembelajaran

yang inovatif dan tak lupa kreatif juga supaya lebih
optimal, disini saya menggunakan media online
seperti video dan youtube.

8. | Bagaimana cara anda Saling bertukar pikiran dengan guru PAI sejawat
sebagai guru pendidikan | sehingga kita bisa mendapatkan informasi agar
agama Islam untuk pembelajaran tidak hanya terpaku pada buku paket
mengembangkan saja. Terkadang saya minta diajarin anak saya untuk
kreativitasnya dalam mencari-cari bahan materi yang ada di internet yang
pembelajaran guna sekiranya bisa untuk menambah pengetahuan saya
menunjang proses dalam menyampaikan materi. Ketika ada anak yang
belajar mengajar? bertanya pun, saya dalam memberikan jawaban

terkadang saya mengaitkan dengan firman maupun
hadis nabi. Jadi anak bisa mendapatkan dua materi
sekaligus.

9. | Apakah ada kendala Terkadang siswa kurang termotivasi atau bisa
yang anda alami saat dikatakan terlalu santai ya, saya juga sebagai wali
melaksanakan kelas yang namanya anak bandel itu pasti ada susah
pembelajaran? banget, dibilangin meneng, disuruh diem ngga

berangkat-berangkat, dikasih tau ngga menjawab itu
ada, itu kendalanya siswa ya seperti itu, biasanya
yang seperti itu siswa laki-laki.

10. | Bagaimana cara anda | Apabila ada siswa yang belum memahami materi

mengatasi permasalahan
tersebut?

yang disampaikan, maka saya jelaskan kembali
materi tersebut berulang-ulang. Setelah itu saya
memberi soal terkait materi yang tadi untuk
mengetahui sudah sejauh mana anak memahami
materi yang dijelaskan. Atau apabila hasil
ulangannya masih belum bagus dan pas kebetulan
saya wali kelasnya, maka saya akan melakukan
bimbingan secara intensif, yaitu memanggil siswa
tersebut di luar pembelajaran dan menanyakan
dibagian materi yang belum dipahami. Setelah itu,
saya memberikan materi tambahan dengan cara
menonton youtube tentang materi tersebut.
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B. Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI di Masa Pandemi

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana minat belajar siswa
dalam pembelajaran PAI?

saya melihat anak-anak di pembelajaran tatap
muka terbatas ini minat belajarnya sudah
bagus ketimbang dulu waktu pembelajaran
masih daring. Dulu saya sering mengonangi
anak sangat loyo dan suka ngeresula kalo
Jaringannya susah, sehingga partisipasi siswa
dalam pembelajaran sangat kecil

Bagaimana pelaksanaan
pembelajaran PAI di masa
pandemi?

Mengikuti kebijakan kepala sekolah dengan
melihat surat edaran dan sejauh ini kepala
sekolah dalam menerapkan sebuah keputusan
tentunya mengikuti kebijakan yang ada dari
pusat, karena bagaimanapun jika pusat tidak
menyetujui, kami selaku pelaksana tidak bisa
berbuat banyak. Keputusan kepala sekolah
sudah baik, karena mengikuti surat edaran
yang berlaku tentunya dengan
mempertimbangkan segala situasi yang ada
di lingkungan sekitar sekolah juga

Berapa jumlah siswa yang
berpartisipasi  dalam  setiap
melakukan proses
pembelajaran dimasa pandemi ?

Bisa dibilang hampir semua siswa
berpartisipasi. Artinya anak yang berangkat
sekolah sesuai dengan jadwal yang sudah
ditentukan.

Adakah cara untuk membina
minat belajar siswa dalam
pembelajaran?

Dengan pemberian stimulus terlebih dahulu
kepada siswa, semisal kaya dalil puasa itu
yang bunyinya seperti apa ya? Na disitu saya
kasih waktu dulu sekitar 5 menit untuk anak
berpikir dulu, nanti kalaupun anak tidak bisa
menjawab nanti saya memberikan sebuah
rangsangan potongan ayat pertama yang
nantinya dilanjutkan sendiri oleh siswanya,
serta diselingi  dengan beberapa pertanyaan
ataupun cerita yang bisa membuat mereka
tetap semangat untuk belajar.

Apakah siswa dapat mengikuti
pembelajaran masa pandemi
dengan baik?

Pada saat awal-awal terjadinya pandemi,
anak-anak masih rajin mengikuti
pembelajaran, namun saat pertengahan
pandemi anak sudah mulai nyaman dengan
kebiasaan mereka yang bermain handphone,
sehingga anak mulai kurang aktif dalam
pembelajaran. Alhamdulillah adanya PTMT
ini semangat anak tergugah lagi namun tetap
memberikan motivasi untuk semangat
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dalam belajar di masa pandemi?

No Pertanyaan Jawaban
belajar, karena mereka sudah dua tahun
lamanya terlalu santai di rumah.

6. | Apakah ada perbedaan siswa | Bebicara tentang perbedaan itu ada mbak,

terlebih untuk menyesuaikan keadaan yang
tadinya normal menjadi serba dibatasi ya itu
tidak enak mbak, kami semua harus adaptasi
dengan keadaan yang ada, terlebih dalam
pembelajaran. Pembelajaran yang tadinya di
kelas dengan anak yang memiliki motivasi
yang tinggi, diganti dengan pembelajaran
jarak jauh yang dilaksanakan di rumabh, tidak
bisa bertemu siswa dan ruang antara guru dan
siswa sangat dibatasi. Namun surat edaran
yang sekarang membuat siswa merasa
antusias ya, karena rasa rindu mereka
terhadap temen-temen dan para guru bisa
terobati dengan kembali lagi belajar di
sekolah.
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HASIL WAWANCARA GURU PAI
KREATIVITAS GURU PAI DALAM MEMBINA MINAT BELAJAR
SISWA DI MASA PANDEMI

: Siti Athiroh, S.Ag.M.P.d.
: Selasa, 22 Februari 2022

: SMP Negeri 2 Kramat

A. Kireativitas Guru Pendidikan Agama Islam di Masa Pandemi

Jawaban

Kreatif itu merancang pembelajaran sesuai dengan
karakteristik peserta didik yang sedang Kkita hadapi
semenarik mungkin dan tidak membosankan. Terlebih
untuk pembelajaran PAI khususnya di masa pandemi
Covid-19 lebih mudah dengan memanfaatkan teknologi
internet.

Dengan waktu yang terbatas untuk pembelajaran tatap muka
ini menjadikan guru harus membuat kreasi pembelajaran
yang ringkas. Hal ini dibutuhkan supaya siswa mudah dalam
memahami materi, supaya siswa tertarik dengan apa yang
disampaikan, jadi guru harus mempunyai kemampuan untuk
menyampaikan materi pelajaran. Selain itu guru harus
mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif. Sehingga
kreativitas guru dalam mengajar sangat penting bahkan
diperlukan khususnya di masa pandemi Covid-19, dimana
pembelajaran lebih mudah dengan memanfaatkan teknologi
internet seperti whatsaap ataupun power point.

Sebelum pelaksanaan pembelajaran, guru yang akan
melaksanakan pembelajaran tetap menyusun program
pembelajaran yaitu dengan . penyusunan RPP untuk
pembalajaran tatap muka terbatas. Menyusun program
pembelajaran itu ya seperti menetapkan tujuan dari
pembelajaran, memilih bahan pembelajaran yang tepat juga
mengembangkan media pembelajaran yang sesuai. Untuk
alokasi waktunya dibuat lebih sedikit, karena masa
pandemi covid-19. Dan dalam menyusun RPP dibuat dua
ya. Ada yang namanya RPP luring itu untuk pembelajaran
di sekolah dan satunya RPP daring yaitu untuk
pembelajaran jarak jauh di rumah.

Nama Guru
Hari/Tanggal

Kelas Mengajar : IX
Sekolah

No Pertanyaan

1. | Bagaimana anda
memahami arti
kreativitas?

2. | Mengapa kreativitas
guru penting dalam
mengajar?

3. | Bagaimana persiapan
anda sebelum
memulai
pembelajaran?

4. | Metode mengajar apa
sajakah yang sering
anda gunakan dalam
pembelajaran PAI?

Untuk menumbuhkan keaktifan dan semangat belajar anak.
Saya menggunakan beberapa metode. Metode yang paling
efektif dalam pembelajaran agama di sini adalah metode
ceramah. Selain itu juga, Guru bisa menciptakan metode
baru dalam pembelajaran di masa pandemi yang bisa
menyesuaikan dengan aplikasi yang digunakan.
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No Pertanyaan Jawaban

5. | Metode mengajar | Ceramah mbak.
apakah yang anda rasa
paling cocok dalam
pembelajaran PAI?

6. | Dalam setiap topik, Tentunya iya. Adanya variasi dalam belajar membuat siswa
apakah anda yang tadinya bosan dan bermain sendiri, perhatiannya akan
menggunakan metode | terfokuskan lagi ke pembelajaran.
yang bervariasi?

7. | Media/alat peraga apa | Penggunaan media yang dilakukan di SMP Negeri 2
sajakah yang anda Kramat sudah cukup bagus, tetapi kurang efektif dalam
gunakan dalam penerapannya. Media yang saya gunakan ada e-learning
mengajar di kelas? yang sudah disediakan sekolah kami, google form, video

pembelajaran di youtube dan whatsaap, serta powerpoint.
Kami desain sedemikian rupa agar menarik dan mengikuti
perkembangan jaman

8. | Bagaimana cara anda | Dalam mengembangkan sumber belajar, tentunya kita tidak
sebagai guru | hanya menggunakan buku pelajaran saja, tetapi juga
pendidikan agama | menggunakan buku-buku lain yang menunjang materi
Islam untuk | tersebut, seperti menggunakan komputer, proyektor, papan
mengembangkan tulis, lingkungan, multimedia dan internet. Semua itu bisa
kreativitasnya dalam | diterapkan dalam pembelajaran. Selain itu, kita bisa
pembelajaran  guna | mengikuti kegiatan MGMP untuk berdiskusi dengan guru-
menunjang proses | guru PAI lain terkait pengembangan sumber belajar.
belajar mengajar?

9. | Apakah ada kendala Saat malaksanakan kegiatan belajar di sekolah tentunya
yang anda alami saat | tidak jarang kita temui siswa yang urakan, pintar, pendiam,
melaksanakan malu, bahkan tidak antusias dalam belajar. Semua itu
pembelajaran? merupakan masalah yang umum di sekolah. Permasalahan

tersebut bisa dipengaruhi oleh banyak faktor ya mbak.

10. | Bagaimana cara anda | Saat pelajaran saya, terus ada anak yang kurang fokus

mengatasi
permasalahan
tersebut?

memperhatikan penjelasan saya, pertama kali saya diamkan
dulu. Namun saat pelajaran saya, anak tersebut terus seperti
itu. Maka saya dekati anak tersebut, saya panggil untuk
menanyakan apa yang menyebabkan ia tidak fokus. Akan
tetapi anak biasanya tidak langsung menjawabnya. Maka
langkah yang saya ambil ialah memberi jawaban-jawaban
yang sekiranya bisa membantu meringankan beban pikiran
anak, serta memotivasi siswa supaya terus semangat belajar
dan mengesampingkan masalah itu untuk sementara waktu.
Tapi beda lagi ketika dalam satu kelas ada beberapa anak
yang mengalami kesulitan belajar, maka saya akan
membuat kelompok kecil yang akan ditutori dengan teman
sebaya nya yang pintar.
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B. Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI di Masa Pandemi

No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana minat | Saya mengetahui minat belajar anak itu respon mereka
belajar siswa dalam | pada saat saya memulai pembelajaran. Jadi saya

pembelajaran PAI?

mengadakan umpan balik terlebih dahulu sebelum
memulai pelajaran, dan dari situlah banyak anak yang
mengacungkan jarinya dan berebut ingin menjawab
pertanyaan yang disampaikan. Dari situlah terjadi
interaksi antara guru dan siswa yang aktif. Kemudain
terkadang saya juga memberikan sebuah pujian dan
hadiah kepada siswa yang berhasil menjawab. Sehingga
saya yang melihat juga senang.

2. | Bagaimana Sekolah mengikuti surat edaran yang ada. Jadi pada saat
pelaksanaan ada surat edaran sudah bisa melaksanakan pembelajaran
pembelajaran PAI di tatap muka meskipun secara terbatas, kami tetap
masa pandemi? mengikutinya.

3. | Berapa jumlah siswa Yang saya lihat terkait keaktifan anak dalam absen itu
yang berpartisipasi melampirkan cacatan ketika pembelajaran pandemi, jadi
dalam setiap partisipasi anak terlihat dari situ mbak. Sedangkan pas
melakukan proses PTMT ini partisipasi anak cukup baik, artinya siswa
pembelajaran dimasa rajin berangkat ke sekolah tanpa surat keterangan
pandemi?

4. | Adakah cara untuk | Memberikan umpan balik yang baik saat pembelajaran
membina minat belajar | untuk mengingkatkan kegiatan belajar, dan menghargai
siswa dalam | hasil pikiran kreatif siswa dan menunjukkan bahwa
pembelajaran? gagasan ataupun pendapat siswa memiliki nilai yang

ditunjukkan  dengan cara = mendengarkan dan
memberikan sebuah pujian

5. | Apakah siswa dapat | Sejauh ini anak-anak bisa mengikuti pembelajaran
mengikuti dimasa pandemic dengan baik. Artinya mereka masih
pembelajaran masa | ada perhatiannya dalam belajar, meskipun untuk tugas
pandemi dengan baik? | terkadang masih ada yang kurang disiplin dalam

pengerjaan.

6. | Apakah ada perbedaan | Perbedaan tentunya ada mbak, apalagi pembelajaran

siswa dalam belajar di
masa pandemi?

pandemi ini juga hal baru untuk kita semua, anak merasa
kaget dengan pembelajaran yang harus dilaksanakan
dirumah yang terkadang terhalang oleh jaringan internet
dan minimnya handphone yang dimiliki siswa, guru pun
juga merasakannya karena saat pandemi dituntut untuk
lebih menguasai teknologi, berbeda dengan sebelum
pandemi pembelajaran dilaksanakan di sekolah dan guru
beserta murid berhadapan secara langsung sehingga
lebih enak ketika melakukan dikusi maupun tanya
jawab.
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Lampiran 8

HASIL WAWANCARA SISWA
KREATIVITAS GURU PAI DALAM MEMBINA MINAT BELAJAR

SISWA
Nama - Alisha
Hari/Tanggal : Senin, 5 Maret 2022
Kelas VI
Sekolah : SMP Negeri 2 Kramat

A. Kireativitas Guru Pendidikan Agama Islam di Masa Pandemi

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana tanggapan ananda | Tidak enak mbak, mungkin karena ini baru
tentang belajar di masa pandemi? | ya untuk kami semua.

2. | Apakah vyang dilakukan guru | Biasanya bu fitri memulai pembelajaran
ananda saat mengawali pelajaran? | dengan berdoa, terus mengabsen siswa,

membaca surat-surat pendek, terkadang
juga memberi beberapa kata motivasi agar
anak semangat belajar.

3. | Apakah guru PAI ananda dalam | lya cukup. Kadang itu ada permainannya,
mengajar sudah cukup kreatif? terus juga kaya saat ini pelajaran al-Qur’an

anak disuruh belajar dulu setelah itu yang
sudah disiap maju kedepan.

4. | Dengan cara mengajar guru PAI | lya minat, karena pelajaran PAI termasuk
yang kreatif, apakah anda | pelajaran yang mudah dan pelajaran
menjadi  berminat  mengikuti | kesukaan saya.
pembelajaran PAI?

5 | Media/alat bantu apa saja yang | media yang biasa digunakan bu fitri itu
digunakan oleh guru PAI ananda | memberikan link youtube yang dikirimkan
pada saat pembelajaran PAI? kegrup kelas dan dalam videonya itu sudah

ada penjelasan secara ringkasnya jadi lebih
mudah untuk dipahami.

6. | Apa saja sumber-sumber belajar | Banyak bu, ada buku paket yang dipinjami
yang digunakan dalam proses | sekolah, terkadang juga mencari di internet.
belajar PAI?

7. | Bagaimana tanggapan anda | Aku suka ketika bu Fitri mengajukan
dengan cara mengajar guru PAI? | beberapa pertanyaan tentang materi hari ini

dan aku bisa menjawabnya dengan benar
mbak. Tapi aku ngga terlalu suka kalau bu
Fitri menjelaskan pelajarannya terlalu lama.

8. | Dengan cara mengajar guru PAI | Bu Fitri selalu meminta kami maju kedepan
yang kreatif, apakah anda | untuk mengerjakan soal-soal yang sudah
menjadi termotivasi dalam belajar | buguru sediakan bahkan saat selesai
PAI? mengajar buguru langsung memberikan
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No Pertanyaan Jawaban
kesempatan untuk kami bertanya serta
berpendapat

9. | Apakah setiap pertemuan guru | Bisa dibilang iya. Saya kurang tau metode

PAI selalu memberikan metode
pembelajaran yang berbeda?
Contohnya seperti apa?

itu apa bu. Tapi yang saya lihat cara
mengajar bu Fitri selain menjelaskan ya
nulis terus mengerjakan tugas, terlebih lagi
kalo pelajaran al-Quran anak disuruh maju
satu persatu.

B. Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana perasaan anda saat
mengetahui belajar di sekolah
lagi?

Saya senang bisa berangkat sekolah lagi bu.
Belajar di rumah rasanya bingung sekaligus
bosan, karena materinya yang dibagikan
terlalu banyak dan tidak semua dijelaskan
sama bu guru terutama pelajaran PAl.
Kalau belajar di sekolah senang, selain bisa
ketemu teman-teman yang lain. Saat
pelajaran pun, saya lebih mudah memahami
penjelasan bu guru.

Apakah itu

menarik?

pelajaran  PAI

Cukup menarik bu, karena pelajaran PAI
termasuk pelajaran yang mudah dipahami.

Apakah dengan menggunakan
metode dan media mengajar guru
PAI anda yang bervariasi materi
yang  disampaikan mudah
dipahami dan menarik perhatian
anda dalam belajar PAI?

lya cukup bu. Bu Fitri ketika menerangkan
juga menggunakan bahasa yang membuat
kita cepat paham, lebih ke suka
memberikan contohnya secara langsung
yang ada disekita kita.

Apakah anda pernah bosan
mengikuti pembelajaran PAI?

Alhamdulillah tidak bu, karena pelajaran
PAI termasuk pelajaran yang
menyenangkan

Apakah di akhir pelajaran guru
PAI anda selalu memberi
pertanyaan?

Tidak hanya di akhir pelajaran. Kadang
juga di awal pembelajaran.

Apakah anda berani bertanya saat
menemukan materi yang dulit
dipahami?

Tidak mbak, aku ngga berani, terkadang
aku meminta tolong teman untuk
menanyakan materi tersebut

Bagaimana capaian anda dalam
pembelajaran PAI di masa
pandemi?

Alhamdulillah selalu bagus bu.
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HASIL WAWANCARA SISWA
KREATIVITAS GURU PAI DALAM MEMBINA
MINAT BELAJAR SISWA

Nama : Ahmad Zaki
Hari/Tanggal : Senin, 10 Maret 2022
Kelas VI

Sekolah : SMP Negeri 2 Kramat

A. Kireativitas Guru Pendidikan Agama Islam di Masa Pandemi

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana tanggapan ananda
tentang belajar di masa pandemi?

Belajar dimasa pandemi itu merupakan hal
baru bagi aku, belajar lewat internet, tidak
bertemu dengan guru.

Apakah yang dilakukan guru
ananda saat mengawali pelajaran?

Membaca doa dan mengabsen anak yang
tidak berangkat.

Apakah guru PAI ananda dalam
mengajar sudah cukup kreatif?

lya, karena bu Fitri saat belajar lewat
youtube itu beliau yang membuatnya
sendiri, dan saat menjelaskan juga
menggunakan bahasa yang simpel jadi bisa
cepet untuk dipahami.

Dengan cara mengajar guru PAI
yang kreatif, apakah anda
menjadi  berminat  mengikuti
pembelajaran PAI?

lya saya tertarik dengan youtube karena bisa
mendengar sekaligus melihat apa yang
dijelaskan. Rasanya itu kaya sedang
mendengarkan penjelasan buguru secara
langsung

Media/alat bantu apa saja yang
digunakan oleh guru PAI ananda
pada saat pembelajaran PAI?

semua pembelajaran dimasa pandemi
termasuk PAIl itu lebih menggunakan
aplikasi ~ E-learning yang disediakan
sekolah.

Apa saja sumber-sumber belajar
yang digunakan dalam proses
belajar PAI?

Buku paket yang dipinjami sekolah.

Bagaimana tanggapan anda
dengan cara mengajar guru PAI?

Ya begitu bu. Enak si tapi terkadang saat
PTM terbatas ya dikit-dikit tugas.

Dengan cara mengajar guru PAI
yang kreatif, apakah anda
menjadi termotivasi dalam belajar
PAI?

lya bu.

Apakah setiap pertemuan guru
PAI selalu memberikan metode
pembelajaran  yang berbeda?
Contohnya seperti apa?

Ibu guru saat mengajar seringnya
mempraktikkan langsung pelajaran hari itu.
Semisal kaya tadi, lagi pelajaran al-Qur’an
setiap anak pasti akan mendapat giliran
membaca al-Quran yang dibimbing
langsung sama buguru. Kadang juga
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No

Pertanyaan

Jawaban

memberi beberapa pertanyaan kepada siswa
secara acak, yang nantinya dari pertanyaan
tersebut menjadi bahan diskusi pelajaran
hari itu, dan saya merasa proses PAI
menjadi lebih cepat waktunya ketika belajar
dengan diskusi.

B. Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana perasaan anda saat
mengetahui - belajar di sekolah
lagi?

Senang, karena sudah cukup bosan belajar
di rumah sendirian.

Apakah PAIl itu

menarik?

pelajaran

Kadang-kadang menarik bu.

Apakah dengan menggunakan
metode dan media mengajar guru
PAI anda yang bervariasi materi
yang  disampaikan mudah
dipahami dan menarik perhatian
anda dalam belajar PAI?

Tentunya iya dong. Apalagi saat bisa
berdiskusi dengan teman kelompok.

Apakah anda pernah bosan
mengikuti pembelajaran PAI?

Kadang-kadang ada, karena materi jadi
bertambah banyak begitupun dengan tugas-
tugasnya.

Apakah di akhir pelajaran guru
PAI anda selalu memberi
pertanyaan?

Tidak mesti bu.

Apakah anda berani bertanya saat
menemukan materi yang dulit
dipahami?

lya bertanya

Bagaimana capaian anda dalam
pembelajaran PAIl di masa
pandemi?

Nilainya bagus-bagus mbak, alhamdulillah
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HASIL WAWANCARA SISWA
KREATIVITAS GURU PAI DALAM MEMBINA
MINAT BELAJAR SISWA

Nama : Ragil, 1 Maret 2022
Hari/Tanggal : Selasa,

Kelas :IXD

Sekolah : SMP Negeri 2 Kramat

A. Kireativitas Guru Pendidikan Agama Islam di Masa Pandemi

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana tanggapan ananda
tentang belajar di masa pandemi?

Menurut saya belajar di masa pandemi ini belum
sepenuhnya efektif, banyak guru dan siswa yang
masih merasa asing dalam memanfaatkan
teknologi yang ada, juga adanya ruang pembatas
antara guru dan siswa, masih kelihatan abnormal

dengan cara mengajar guru PAI?

nya.

2. | Apakah yang dilakukan guru | Memberi salam, membaca doa, mengulas
ananda saat mengawali | kembali tentang pelajaran kemarin, memberi
pelajaran? kuis seputar pelajaran yang sudah diajarkan oleh

beliau.

3. | Apakah guru PAI ananda dalam | lya bu, buguru menjelaskan materi, kalo tidak
mengajar sudah cukup kreatif? | menggunakan  ppt = yang sudah  ada

penjelasannya, tapi menurut saya yang penting
gurunya menjelaskan jadi tidak hanya
memberikan tugas

4. | Dengan cara mengajar guru PAI | lya bu.
yang kreatif, apakah anda
menjadi  berminat mengikuti
pembelajaran PAI?

5 | Media/alat bantu apa saja yang | Google form saat untuk pengambilan nilai
digunakan oleh guru PAI ananda | ulangan harian.
pada saat pembelajaran PAI?

6. | Apa saja sumber-sumber belajar | Banyak bu, terkadang kita diberi tugas untuk
yang digunakan dalam proses | membuat semacam karya tulis yang
belajar PAI? diperbolehkan mencari sumber dari buku,

internet ataupun buku lain yang bisa menunjang
materi itu.

7. | Bagaimana tanggapan anda | Senang belajar PAI sama bu Athiroh, kami

sering diberi kesempatan untuk bertanya kalau
ada materi yang belum jelas sehingga terjadi
diskusi yang menarik. Belajar yang seperti yang
membuat saya semangat dan senang. Namun
tidak semua siswa berani bertanya dengan
alasan takut dan malu. Padahal, bu guru sering
memberikan motivasi kepada kami, agar tidak
ngantuk dan malas dalam belajar.
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No Pertanyaan Jawaban

8. | Dengan cara mengajar guru PAI | lya termotivasi agar lebih giat lagi dalam belajar
yang kreatif, apakah anda | meskipun saya aktif dalam organisasi sekolah.
menjadi  termotivasi  dalam
belajar PAI?

Apakah setiap pertemuan guru
PAI selalu memberikan metode
yang berbeda?

pembelajaran
Contohnya seperti apa?

Lebih banyak monoton, terlebih ketika belajar di
kelas. Tapi juga biasanya selang seling

B. Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI

No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana perasaan anda saat | Senang dan lebih semangat.
mengetahui belajar di sekolah
lagi?
2, | Apakah pelajaran PAI itu | Cukup menarik dan tentunya senang, karena

menarik?

saya bisa mendapat banyak ilmu dan
pemahaman secara langsung, dalam mengajar
juga buguru lebih suka diskusi tapi diskusinya
itu tanya jawab secara individu. Jadi semua
siswa bisa ikut berpartisipasi

3. | Apakah dengan menggunakan | lya bu, karena menurut saya semakin banyak
metode dan media mengajar | guru menggunakan metode semakin pelajaran
guru PAI anda yang bervariasi | itu terasa lebih mudah
materi yang disampaikan
mudah dipahami dan menarik
perhatian anda dalam belajar
PAI?

4. | Apakah anda pernah bosan | Rasa bosan pasti ada, tapi tidak sering. Karena
mengikuti pembelajaran PAI? | aku suka belajar.

5. | Apakah di akhir pelajaran guru | lya bu, untuk mengasah kita juga.

PAI anda selalu memberi
pertanyaan?

6. | Apakah anda berani bertanya | lya bertanya, bahkan aku termasuk salah satu
saat menemukan materi yang | murid yang paling aktif dikelas bu, karena
dulit dipahami? sering bertanya itu.

7. | Bagaimana capalan anda | Alhamdulillah nilainya semakin meningkat,

dalam pembelajaran PAI di
masa pandemi?

jadi sebelum pandemi itu aku hanya bisa masuk
dalam 10 besar, dan saat pandemi menjadi naik
masuk 5 besar, bahkan setelah pandemi ini jadi
masuk ke 3 besar, karena waktu dalam
organisasi sedikit berkurang dengan adanya
pandemi, jadi lebih memanfaatkan waktunya
untuk belajar dan membaca-baca buku.
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HASIL WAWANCARA SISWA
KREATIVITAS GURU PAI DALAM MEMBINA
MINAT BELAJAR SISWA

Nama : Novi
Hari/Tanggal : Selasa, 15 Maret 2022
Kelas :IXD
Sekolah : SMP Negeri 2 Kramat

A. Kireativitas Guru Pendidikan Agama Islam di Masa Pandemi

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana tanggapan ananda | Pembelajaran dimasa pandemi itu sesuatu
tentang belajar di masa pandemi? | yang unik ya bu, karena selama ini kita

belajar didalam satu ruangan bersama
dengan guru, dan tiba-tiba dengan adanya
virus corona pembelajaran dipindahkan
dirumah semuanya.

2. | Apakah vyang dilakukan guru | Membaca doa dan menanyakan kabar
ananda saat mengawali pelajaran? | murid-muridnya

3. | Apakah guru PAI ananda dalam | Lumayan bu
mengajar sudah cukup kreatif?

4. | Dengan cara mengajar guru PAI | lya dong.
yang kreatif, apakah anda
menjadi  berminat  mengikuti
pembelajaran PAI?

5 | Media/alat bantu apa saja yang | Seringnya menggunakan Spendukra dan
digunakan oleh guru PAI ananda | Google form
pada saat pembelajaran PAI?

6. | Apa saja sumber-sumber belajar | Buku paket, buku yang dipegang oleh guru,
yang digunakan dalam proses | buku yang ada di perpustakaan juga pernah.
belajar PAI?

7. | Bagaimana tanggapan anda | Belajar PAIl bu Athiroh tidak melulu
dengan cara mengajar guru PAI? | mengerjakan tugas di buku paket, kami

pernah ditugaskan untuk membuat makalah
yang sumbernya bisa diambil dari internet.
Itu pengalaman baru menurut aku, karena
jarang ada guru yang memberikan tugas
seperti itu. Saat ulangan, bu Athiroh sering
memberikan soal yang berbentuk link. Jadi
dengan mengakses link tersebut dengan
bantuan internet, soal akan muncul di
google form. Disitulah kita mengerjakan
ulangannya.

8. | Dengan cara mengajar guru PAI | lya bu
yang kreatif, apakah anda
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No Pertanyaan Jawaban
menjadi termotivasi dalam belajar
PAI?
9. | Apakah setiap pertemuan guru | lya cukup sering. Terlebih  Kketika

PAI selalu memberikan metode
pembelajaran yang berbeda?
Contohnya seperti apa?

menggunakan cara yang sering bikin aku
deg-degan si lebih tepatnya ketika disuruh
untuk berpendapat

B. Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana perasaan anda saat
mengetahui belajar di sekolah
lagi?

Senang banget, karena hal ini yang selalu
ditunggu-tunggu.

Apakah
menarik?

pelajaran  PAI itu

Saya lebih tertarik saat buguru mengajar
dengan youtube dan google form untuk
mengerjakan tugas-tugasnya

Apakah dengan menggunakan
metode dan media mengajar guru
PAI anda yang bervariasi materi
yang  disampaikan mudah
dipahami dan menarik perhatian
anda dalam belajar PAI?

lya, karena saya di rumah juga mengaji.
Jadi sedikitnya penjelasan dari guru lebih
memudahkan saya dalam belajar.

Apakah anda pernah bosan
mengikuti pembelajaran PAI?

Ada, sering

Apakah di akhir pelajaran guru
PAI anda selalu memberi
pertanyaan?

Jarang bu.

Apakah anda berani bertanya saat
menemukan materi yang dulit
dipahami?

Ada, sering

Bagaimana capaian anda dalam
pembelajaran PAIl di masa
pandemi?

Alhamdulillah masih diatas KKM kak.
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HASIL WAWANCARA SISWA
KREATIVITAS GURU PAI DALAM MEMBINA
MINAT BELAJAR SISWA

Nama : Reisya

Hari/Tanggal : Kamis, 7 Maret 2022
Kelas VI G

Sekolah : SMP Negeri 2 Kramat

A. Kireativitas Guru Pendidikan Agama Islam di Masa Pandemi

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana tanggapan ananda
tentang belajar di masa pandemi?

Lumayan susah bu, karena serba pakai
kuota dan cepat habis juga. Juga butuh
waktu untuk penyesuaiannya

Apakah yang dilakukan guru
ananda saat mengawali pelajaran?

Memberi salam, berdoa dan mengabsen
siswa.

Apakah guru PAI ananda dalam
mengajar sudah cukup kreatif?

Bisa dibilang cukup kreatif

Dengan cara mengajar guru PAI
yang kreatif, apakah anda
menjadi  berminat  mengikuti
pembelajaran PAI?

lya mbak

Media/alat bantu apa saja yang
digunakan oleh guru PAI ananda
pada saat pembelajaran PAI?

Kalau pak Abu itu biasanya lebih suka
youtube bu, disitu nanti ada semacam
gambar tentang penjelasannya secara
singkat juga, jadi bisa di dengar dan dilihat.

Apa saja sumber-sumber belajar
yang digunakan dalam proses
belajar PAI?

Banyak mbak, youtube, google buku paket.

Bagaimana tanggapan anda
dengan cara mengajar guru PAI?

Enak bu, penjelasannya mudah dimengerti,
terkadang juga sering cerita supaya kami
tidak bosan dan mengantuk. Lucu lah
pokoknya.

Dengan cara mengajar guru PAI
yang kreatif, apakah anda
menjadi termotivasi dalam belajar
PAI?

lya dong mbak, gurunya enak jugaa sih.

Apakah setiap pertemuan guru
PAI selalu memberikan metode
pembelajaran  yang berbeda?
Contohnya seperti apa?

Kami terkadang disuruh maju oleh pak guru
untuk latihan mengerjakan soal-soal yang
sudah ada di papan tulis setelah pak guru
menjelaskan, bahkan setelah itu pak guru
menanyakan kepada teman-teman apakah
benar atau tidak. Jadi teman-teman juga ikut
berpikir saat ada teman yang maju
mengerjakan tugas di depan.
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B. Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana perasaan anda saat
mengetahui belajar di sekolah
lagi?

Saya senang bisa belajar di sekolah lagi,
walaupun dalam satu minggu berangkat
hanya tiga hari.

2, | Apakah pelajaran PAI itu | Pada pembelajaran PAI, saya merasa
menarik? semangat, karena bisa langsung bertanya
kepada pak Abu saat ada materi yang belum
jelas. Selain itu, tugasnya lebih sedikit

tentunya mbak.

3. | Apakah dengan menggunakan | lya mbak, sangat mudah dipahami.
metode dan media mengajar guru
PAI anda yang bervariasi materi
yang -~ disampaikan mudah
dipahami dan menarik perhatian
anda dalam belajar PAI?

4. | Apakah anda pernah bosan | Tidak bu, karena guru PAI nya orange
mengikuti pembelajaran PAI? penak kalo ngajar.

5. | Apakah di akhir pelajaran guru | Jarang mbak.

PAI anda selalu memberi
pertanyaan?

6. | Apakah anda berani bertanya saat | Aku tanyanya sama teman mbak, nanti
menemukan materi yang dulit | teman yang menanyakan kepada pak Abu.
dipahami?

7. | Bagaimana capaian anda dalam | Alhamdulillah masih bagus mbak, 80

pembelajaran PAIl di

pandemi?

masa

keatasan lah kira-kira
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HASIL WAWANCARA SISWA
KREATIVITAS GURU PAI DALAM MEMBINA MINAT BELAJAR

SISWA
Nama - Ulil
Hari/Tanggal : Rabu, 2 Maret 2022
Kelas VI G
Sekolah : SMP Negeri 2 Kramat

A. Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam di Masa Pandemi

No Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana tanggapan ananda | Kurang enak, karena pembelajarannya
tentang belajar di masa pandemi? | dilaksanakan di rumah jadi pelajarannya
kurang masuk kedalam otak maksudnya
kayak belum terlalu paham gitu loh bu tapi
Kita dipaksa untuk paham.
2. | Apakah yang dilakukan guru | Membaca doa, mengabsen terkadang juga
ananda saat mengawali pelajaran? | memberi semangat kepada siswa
3. | Apakah guru PAI ananda dalam | Lumayan bu. Saat pelajaran tidak hanya
mengajar sudah cukup kreatif? menjelaskan tapi juga mengerjakan tugas dan
bercerita.
4. | Dengan cara mengajar guru PAI | Alhamdulillah selalu semangat saat pelajaran
yang kreatif, apakah anda menjadi | PAL.
berminat mengikuti pembelajaran
PAI?
5 | Media/alat bantu apa saja yang | Whatsaap, youtube, E-learning Spendukra
digunakan oleh guru PAI ananda
pada saat pembelajaran PAI?
6. | Apa saja sumber-sumber belajar | Buku paket
yang digunakan dalam proses
belajar PAI?
7. | Bagaimana  tanggapan anda | Menyenangkan dan mengajak  kami
dengan cara mengajar guru PAI? | berinteraksi dengan pak Abu lewat
permainan kata, yang mana kami disuruh
melanjutkan kata belakang menjadi kata
depan, seperti Menuntut ilmu itu wajib bagi
setiap mus-lim, lim-a waktu sholat dalam
satu hari satu malam yang kita kerja-kan, dan
seterusnya seperti itu bu.
8. | Dengan cara mengajar guru PAI | lyatoh bu. Semangat selalu.
yang kreatif, apakah anda menjadi
termotivasi dalam belajar PAI?
9. | Apakah setiap pertemuan guru PAI | Tidak bu. Tapi suka tanya jawab suka bikin
selalu  memberikan  metode | aku deg-degan tapi membuat kami lebih
sedikit tertantang untuk berpikir, aku suka itu
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No

Pertanyaan

Jawaban

pembelajaran  yang  berbeda?

Contohnya seperti apa?

dan satunya kalo pak guru bercerita tentang
permasalahan dibidang pendidikan yang
nantinya disangkut pautkan dengan masalah
pendidikan yang ada pada jaman sahabat

B. Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana perasaan anda saat
mengetahui belajar di sekolah
lagi?

Saya bersyukur mba, bisa mangkat sekolah
maning. Bisa temu batir karo Bapak lan Ibu
guru.

Apakah itu

menarik?

pelajaran  PAI

Ya itu bu, Pak Abu e kalau ngajar nang
kelas, nerangkane penak mba. Bapak e
senenge cerita karo lucu ekspresine. Seneng
pokoken nang pas di ulang pak Abu.
Ketimbang belajar nang umah ora penak.
Ora ana sing bisa takon nek ora paham
pelajarane. Soale Bapak karo Mamane
sibuk dewek. Opo maning pelajaran PAI,
materine akeh mba ditambah ana apalane
ana apa. Mumet sirahe.

Apakah dengan menggunakan
metode dan media mengajar guru
PAI anda yang bervariasi materi
yang  disampaikan mudah
dipahami dan menarik perhatian
anda dalam belajar PAI?

lya bu.

Apakah anda pernah bosan
mengikuti pembelajaran PAI?

Sedikitnya ada bu

Apakah di akhir pelajaran guru
PAI anda selalu memberi
pertanyaan?

lya bu.

Apakah anda berani bertanya saat
menemukan materi yang dulit
dipahami?

Berani bu, tapi kadang ya temene ketawa
saat aku bertanya. Aku jadi malu hehe.

Bagaimana capaian anda dalam
pembelajaran PAI di masa
pandemi?

Alhamdulillah selalu bagus.




1. Identitas observasi

a.
b.
C.
d.
e

2. Asp.ek-aspek yang diamati

Lembaga yang diamati

Nama Guru PAI

Nama Guru Siswa

Hari, tanggal
Waktu
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Lampiran 9

PEDOMAN OBSERVASI

a. Aspek Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
b. Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI
3. Lembar observasi
a. Aspek Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.
(format observasi diisi dengan membubuhkan tanda ceklis)

Aspek _ N Hasil _
No - tivitas Indikator yang diteliti Observasi
Ya | Tidak
1 Keterampilan . Guru memahami setiap materi yang
berpikir lancar akan disampaikan dengan baik
. Guru memberikan point-point penting
yang akan disampaikan dengan baik
. Guru selalu memulai pembelajaran
dengan membaca basmalah
. Guru menutup pembelajaran dengan
membaca hamdalah
. Guru mampu mengatasi kesulitan
belajar siswa
2 Keterampilan . Guru mudah menarik minat siswa
berpikir luwes selama pembelajaran berlangsung
. Guru mengadakan variasi dalam
penggunaan metode saat pembelajaran
. Guru mengadakan variasi penggunaan
media saat pembelajaran
3 Keterampilan . Guru selalu berusaha meningkatkan
berpikir detail Kreativitas mengajar dengan
(elaborasi) mengikuti pelatihan-pelatihan yang
ada
. Guru  mampu  mengembangkan
kreativitas lain ketika mengajar
. Guru mampu mengaitkan materi
dengan kehidupan nyata
4 Keterampilan . Guru mampu menciptakan ide-ide
berpikir beda baru mengenai pembelajaran
dengan yang lain . Guru mampu mebuat RPP dengan
(orisinalitas) detail yang berbeda dengan orang lain




b. Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI.
(format observasi diisi dengan membubuhkan tanda ceklis dan catatan yang
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perlu)
. Hasil
No Mllr?;jtl i(Baeﬁg;ar Aspek yang diamati Observasi
Ya | Tidak
1 Perhatian dalam Siswa tidak berbicara sendiri ketika
KBM guru mengajar

Siswa tidak mengantuk ketika guru
mengajar
Siswa suka dengan media yang
digunakan oleh guru
Siswa tidak bermain sendiri ketika
guru mengajar

2 Partisipasi dalam Siswa menjawab pertanyaan yang

KBM diberikan guru

Siswa bertanya kepada guru jika
belum memahami materi
Siswa selalu maju di depan kelas
jika disuruh guru
Siswa aktif dalam diskusi kelompok

3 Perasaan senang Siswa merasa senang belajar di

terhadap KBM

sekolah

Siswa merasa senang ketika guru
menggunakan media android

Siswa merasa senang jika guru
mengajar dengan menggunakan
media

Siswa merasa gembira ketika guru
menggunakan metode yang berbeda
dalam pembelajaran
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Lampiran 10
HASIL OBSERVASI
1. Observasi |
Hari, tanggal : Selasa, 16 Maret 2022
Nama : Siti Athiroh, S.Ag., M.Pd.
Unit kerja : SMP Negeri 2 Kramat
Jabatan : Guru PAI
Objek Observasi : Kreativitas guru dalam mengajar
Hasil Observasi
Aspek _ N Hasil _
No Kreativitas Indikator yang diteliti Observasi
Ya | Tidak
1 Keterampilan . Guru memahami setiap materi yang | Vv
berpikir lancar akan disampaikan dengan baik
. Guru  memberikan  point-point | Vv
penting yang akan disampaikan
dengan baik
. Guru selalu memulai pembelajaran | v
dengan membaca basmalah
. Guru menutup pembelajaran dengan | Vv
membaca hamdalah
. Guru mampu mengatasi kesulitan | v
belajar siswa
2 Keterampilan . Guru mudah menarik minat siswa | Vv
berpikir luwes selama pembelajaran berlangsung
. Guru mengadakan variasi dalam | v
penggunaan metode saat
pembelajaran
. Guru mengadakan variasi | Vv
penggunaan media saat pembelajaran
3 Keterampilan . Guru selalu berusaha meningkatkan | v
berpikir detail kreativitas mengajar dengan
(elaborasi) mengikuti pelatihan-pelatihan yang
ada
. Guru  mampu  mengembangkan | Vv
Kreativitas lain ketika mengajar
. Guru mampu mengaitkan materi | v
dengan kehidupan nyata
4 Keterampilan . Guru mampu menciptakan ide-ide \
berpikir beda baru mengenai pembelajaran
dengan yang lain| b. Guru mampu membuat RPP dengan | v
(orisinalitas) detail yang berbeda dengan orang lain




2. Observasi Il

Hari, tanggal
Nama

Unit kerja
Jabatan

: Senin, 15 Maret 2022
. Fitri Wulandari, S.Pd.
: SMP Negeri 2 Kramat
: Guru PAI

Objek Observasi : Kreativitas guru dalam mengajar

Hasil Observasi
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No

Aspek
Kreativitas

Indikator yang diteliti

Hasil

Observasi

Ya

Tidak

Keterampilan
berpikir lancar

. Guru memahami setiap materi yang

akan disampaikan dengan baik

\4

. Guru  memberikan  point-point

penting yang akan disampaikan
dengan baik

\4

. Guru selalu memulai pembelajaran

dengan membaca basmalah

. Guru menutup pembelajaran dengan

membaca hamdalah

. Guru mampu mengatasi kesulitan

belajar siswa

Keterampilan
berpikir luwes

. Guru mudah menarik minat siswa

selama pembelajaran berlangsung

. Guru mengadakan variasi dalam

penggunaan metode saat
pembelajaran

. Guru mengadakan variasi

penggunaan media saat pembelajaran

Keterampilan
berpikir detail
(elaborasi)

. Guru selalu berusaha meningkatkan

Kreativitas mengajar dengan
mengikuti pelatihan-pelatihan yang
ada

. Guru  mampu  mengembangkan

kreativitas lain ketika mengajar

. Guru mampu mengaitkan materi

dengan kehidupan nyata

Keterampilan
berpikir beda
dengan yang lain
(orisinalitas)

. Guru mampu menciptakan ide-ide

baru mengenai pembelajaran

. Guru mampu mebuat RPP dengan

detail yang berbeda dengan orang
lain




3. Observasi Il

Hari, tanggal
Nama

Unit kerja
Jabatan

: Kamis, 19 Maret 2022
: Abu Kosim, S.Ag.

: SMP Negeri 2 Kramat
: Guru PAI

Objek Observasi : Kreativitas guru dalam mengajar

Hasil Observasi
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Aspek : o sl .
No Kreativitas Indikator yang diteliti Observasi
Ya |Tidak
1 Keterampilan . Guru memahami setiap materi yang | V
berpikir lancar akan disampaikan dengan baik
. Guru memberikan point-point penting | v
yang akan disampaikan dengan baik
. Guru selalu memulai pembelajaran | v
dengan membaca basmalah
. Guru menutup pembelajaran dengan | Vv
membaca hamdalah
. Guru mampu mengatasi kesulitan | v
belajar siswa
2 Keterampilan . Guru mudah menarik minat siswa | V
berpikir luwes selama pembelajaran berlangsung
. Guru mengadakan variasi dalam | v
penggunaan metode saat pembelajaran
. Guru mengadakan variasi penggunaan | Vv
media saat pembelajaran
3 Keterampilan . Guru selalu berusaha meningkatkan | v
berpikir detail Kkreativitas mengajar dengan
(elaborasi) mengikuti pelatihan-pelatihan yang
ada
. Guru  mampu  mengembangkan | Vv
kreativitas lain ketika mengajar
. Guru mampu mengaitkan materi | v
dengan kehidupan nyata
4 Keterampilan . Guru mampu menciptakan ide-ide \'
berpikir beda baru mengenai pembelajaran
dengan yang lain . Guru mampu mebuat RPP dengan | Vv
(orisinalitas) detail yang berbeda dengan orang lain




4. Observasi IV

Hari, tanggal : Kamis, 19 Maret 2022
Nama - Ulil

Reisya
Unit kerja : SMP Negeri 2 Kramat
Jabatan : Siswa Kelas 8

Objek Observasi : Minat Belajar dalam Pembelajaran PAI

Hasil Observasi
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. . Hasil
No IndlkBatlor Ming Aspek yang diamati Observasi
clajar Ya | Tidak
1 Perhatian dalam Siswa tidak berbicara sendiri ketika \
KBM guru mengajar
Siswa tidak mengantuk ketika guru \4
mengajar
Siswa suka dengan media yang v
digunakan oleh guru
Siswa tidak bermain sendiri ketika \4
guru mengajar
2 Partisipasi dalam Siswa menjawab pertanyaan yang v
KBM diberikan guru
Siswa bertanya kepada guru jika \4
belum memahami materi
Siswa selalu maju di depan kelas jika \4
disuruh guru
Siswa aktif dalam diskusi kelompok \4
3 Perasaan senang Siswa merasa senang belajar di \4
terhadap KBM sekolah
Siswa merasa senang ketika guru \4
menggunakan media android
Siswa merasa senang jika guru \4
mengajar dengan menggunakan
media
Siswa merasa gembira ketika guru \4
menggunakan metode yang berbeda
dalam pembelajaran




5. Observasi V

Hari, tanggal : Selasa, 16 Maret 2022
Nama : Ragil

Novi
Unit kerja : SMP Negeri 2 Kramat
Jabatan : Siswa Kelas 9

Objek Observasi : Minat Belajar dalam Pembelajaran PAI

Hasil Observasi
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. . Hasil
No Ind'kBatlo'f Ming Aspek yang diamati Observasi
clajar Ya | Tidak
1 Perhatian dalam Siswa tidak berbicara sendiri ketika \'
KBM guru mengajar
Siswa tidak mengantuk ketika guru \'
mengajar
Siswa suka dengan media yang \'
digunakan oleh guru
Siswa tidak bermain sendiri ketika \'
guru mengajar
2 Partisipasi dalam Siswa menjawab pertanyaan yang \
KBM diberikan guru
Siswa bertanya kepada guru jika \'
belum memahami materi
Siswa selalu maju di depan kelas \'
jika disuruh guru
Siswa aktif dalam diskusi kelompok \4
3 Perasaan senang Siswa merasa senang belajar di \'
terhadap KBM sekolah
Siswa merasa senang ketika guru \
menggunakan media android
Siswa merasa senang jika guru \
mengajar dengan menggunakan
media
Siswa merasa gembira ketika guru \'
menggunakan metode yang berbeda
dalam pembelajaran




6. Observasi VI

Hari, tanggal : Senin, 15 Maret 2022
Nama : Alisha

Ahmad Zaki
Unit kerja : SMP Negeri 2 Kramat
Jabatan : Siswa Kelas 7

Objek Observasi : Minat Belajar dalam Pembelajaran PAI

Hasil Observasi
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. . Hasil
No IndlkBatlor Mg Aspek yang diamati Observasi
clajar Ya | Tidak
1 Perhatian dalam Siswa tidak berbicara sendiri ketika \
KBM guru mengajar
Siswa tidak mengantuk ketika guru \4
mengajar
Siswa suka dengan media yang v
digunakan oleh guru
Siswa tidak bermain sendiri ketika \4
guru mengajar
2 Partisipasi dalam Siswa menjawab pertanyaan yang v
KBM diberikan guru
Siswa bertanya kepada guru jika \4
belum memahami materi
Siswa selalu maju di depan kelas jika | v
disuruh guru
Siswa aktif dalam diskusi kelompok \4
3 Perasaan senang Siswa merasa senang belajar di v
terhadap KBM sekolah
Siswa merasa senang ketika guru \4
menggunakan media android
Siswa merasa senang jika guru \4
mengajar dengan menggunakan
media
Siswa merasa gembira ketika guru \4
menggunakan metode yang berbeda
dalam pembelajaran




Lampiran 11

DOKUMENTASI PENELITIAN

a. Wawancara bersama Kepala SMP Negeri 2 Kramat

Wawancara dengan Bapak Setia Aji, Kepala SMP Negeri 2 Kramat,
Hari Senin, 21 Februari 2022, Pukul 07.30 Di Ruang Kepala Sekolah

Wawancara dengan Ibu Siti Athiroh, Guru PAI
kelas 9, Pra Penelitian Pukul 07.30 Di Gazebo
SMP Negeri 2 Kramat

Wawancara dengan Ibu Siti Athiroh, Guru
PAI kelas 9, Hari Selasa, 22 Februari 2022,
Pukul 09.30 di Gazebo SMP Negeri 2 Kramat

- J A7 o

Wawancara dengan Bapak Abu Kosim, Guru PAI kelas 8, Hari Selasa, 24 Februari 2022,
Pukul 08.00 Di Aula SMP Negeri 2 Kramat




¢. Wawancara bersama Siswa Kelas 7, 8, 9 SMP Negeri 2 Kramat

Wawancara dengan Ragil, Siswa kelas 9, Hari
Selasa, 22 Februari 2022, Pukul 08.00 Di
Gazebo SMP Neaeri 2 Kramat

Wawancara dengan Ulil, Siswi kelas 8,
Hari Selasa, 22 Februari 2022, Pukul 09.00
Di Gazebo SMP Negeri 2 Kramat

Wawancara dengan Novi, Siswi kelas 9, Hari
Selasa, 22 Februari 2022, Pukul 09.00 Di
Gazebo SMP Neaeri 2 Kramat

Wawancara dengan Reisya, Siswi kelas 8, Hari
Selasa, 24 Februari 2022, Pukul 09.30 Di
Gazebo SMP Negeri 2 Kramat

Wawancara dengan Alisha, Siswi kelas 7,
Hari Senin, 21 Februari 2022, Pukul 09.30
Di Koridor SMP Negeri 2 Kramat

Wawancara dengan Zaki, Siswi kelas 7, Hari
Selasa, 22 Februari 2022, Pukul 10.00 Di
Koridor SMP Negeri 2 Kramat




d. Pelaksanaan Kreativitas Guru PAI dalam Pembelajaran Untuk Membina Minat

Siswa SMP Negeri 2 Kramat

VOYYOMO R - NB ¥..il34%0
&« T3 Grup PAl Kelas 8 J

<™ Mukhlas, +62 813-2825-1229, +6...
—

Assalamu'alaikum. Wr. Wb
Anak2 untuk materi PAI hari ini
silahkan kalian simak dan pahami
materi pelajaran Bab 11 tenta
Ibadah Puasa membentuk Priba
yang bertakwa.

# Pahami dan simaklah v
pembelajaran di bawa

-

>

PAIl Kelas 8 Bab 11 Bag 1 Ketentuan
VEET]

MATERI P

Yang tdk bisa menyimak video

< 'm akal, serta tidok
a dalam Q.S. al-

Baqdrah/2 ayat 168 :
o 3= 80 Sl o bl RS VIR S La ot s . 58 s gl

oy

* Artinya : “Waohai manusia, mekanloh dari (makanan) yong halal
dan baik yang terdapat di bumi, dan janganlch kamu mengikuti
langkohlangkah seton. Sungguh sefan itu musuh yang nyato
bagimu.” (Q.S. al- Bagarah/2 : 168)

BAB 12 Mengounsumsi Makanan dan ~
Minuman halal dan Menjauhi yang haram
56 x ditonton - 4 bin lalu

L] k' ~ L

1 Tidak suka Bagikan  Download Simpan

FITRIUMMY KHAYLA
65 subseriber

<O

Komentar

' Tambahkan komentar...

g /
- :
. @

Penilaian Harian Kelas 9 menggunakan Google Form pada PTM terbatas di SMP Negeri 2 Kramat




Pemberian Tugas Kelas 7 sebagai Evaluasi Pembelajaran PAI pada PTM terbatas di SMP
Pembelajaran pada PTM terbatas di SMP Negeri Negeri 2 Kramat

2 Kramat

Ceramah sebagai metode pembelajaran PAI pada PTM terbatas di kelas 8 di
SMP Negeri 2 Kramat
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¢ Cerdas Islami SMP

PENYEMBELIHAN HEWAN <
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Cermatl videopembelajaran tersebut, jangan

jadwal ada aplikasi E-Learning spendukr

¢ Cerdas Islami SMP

PENYEMBELIHAN HEWAN <

Maret 07, 2021

TUJUAN PEMBELAJARAMN

pomembetiun heasn dengan bera:

o pembelajaran tersebut, jangan

nbal

¢« Cerdas lIslz

PENYEMBELIHAN

Maret 07, 2021

Kelas IX

ery, Al
alSy10 dilldas 5o pSule

Selamat pagi anak-anak kelas IXB
Semoga kalian bersama keluarga
senantiasa dalam keadaan sehat
walafiat,

Selamat beraktifitas mengikuti
pembelajaran jarak jauh (PJJ) di hari ini
Senin, 8 Maret 2021

Tetap semangat mengikuti PJJ, niatkan
semua untuk ibadah. Semoga Allah
memberi kemudahan dan ilmu yang
bermanfaat.

Mari kita awali dengan berdoa terlebih
dahulu.

Berdoa dimulai ©

Selanjutnya silahkan kalian kuti
pembelajaran melalui RJJ pada aplikasi
spendukra.

Ikuti pembelajarannya, kerjakan

lugasnya

LS y9 Al dasyg pSule p3Lullg i

| Wali kela

¢ Cerdas Islami SMP

PENYEMBELIHAN HEWAN

Maret 07, 2021 o

REMID! PTS MAPEL PAI
KELAS IX
doecs.google.com

Mohon bantuan Perwakilan
kelas 9A-Huntuk menyampaikan
di kelas masing-masing bagi
peserta didik yang namanya
tercantum pada lembar berikut
untuk mengikuti remidi secara
online melalui link berikut
https:/forms.gle
/ZEXZAXM3JAYGuDijré

Barangkali wali kelas lupa belum
menyampaikan informasi di

kelasnya ., 738 ¥

<

& Cer mi SMP

PENYEM <

Maret 07, 207

HARIINI

Diteruskan

orue
Y Rk v g o

) b MO T ealani o AV
Silahkan anak-anak yang
orang tuanya belum masuk
group paguyuban, untuk
menyampaikan informasi
kepada orang tua.

Bu guru harapkan orang tua
kalian dapat 100% hadir besok
pagi untuk menerima informasi
penting terkait pelaksanaan
ujian. 8.1




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP LURING)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Kramat
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : IX/Dua
Materi Pokok : Tata Krama, Sopan Santun dan Rasa Malu
Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan (6 JP)
Pertemuan Ke : 2 (Dua)

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
Menjelaskan hikmah perilaku tata krama, sopan santun dan rasa malu sebagai implementasi
dari pemahaman Q.S. Al-Bagarah (2) ayat 83. '
2. Berperilaku tata krama sopan santun, dan rasa malu sebagai implementasi dari pemahaman
Q.S. Al-Bagarah (2) ayat 83.
B. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar
Media : Video Pembelajaran (Youtube)
Alat  : Laptop, LCD, Speaker Aktif
Sumber Belajar :

1.

1.
2:
3.

Muhamad Ahsan, dan Sumiyati. 2018. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
SMP/MTs Kelas IX/Buku Siswa. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
halaman 179-192.

Muhamad Ahsan, dan Sumiyati. 2018 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
SMP/MTs Kelas IX/Buku Guru. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
halaman 89-98.

https://www.youtube.com/watch?v=TKPAePV0chA drama pendek tentang tata krama dan
sopan santun.

C. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan

Ls

Guru mengucapkan salam kepada peserta didik dan membuka pembelajaran dengan
membaca do’a kemudian tilawah al-Qur’an Q.S. Al-Bagarah (2) (Religius)
Guru-mengajukan pertanyaan terkait dengan hikmah tata krama dan sopan santun dalam
kehidupan sehari-hari

Guru menyampaikan sekilas tentang gambaran materi yang akan diajarkan.

Guru menyampaikan skenario langkah pembelajaran dan penilaian yang akan dilakukan.
Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran yang akan
dicapai (Literasi)

Kegiatan Inti

Peserta didik mengamati video pembelajaran berupa tayangan drama pendek yang
berkaitan dengan materi tata krama, sopan santun, dan rasa malu (Literasi)

Melalui bimbingan guru, peserta didik berusaha untuk memahami materi dalam tayangan
video berkaitan tata krama, sopan santun, dan rasa malu dalam kehidupan sosial
(Berpikir kritis)

Peserta didik membaca referensi yang mendukung dan tanya jawab untuk mempelajari
materi secara lebih detail. (Kolaborasi)

Peserta didik membuat deskripsi hasil pengamatan video pembelajaran (Kreatif)

Peserta didik yang ditunjuk mendeskripsikan hasil pengamatan video pembelajaran,
peserta didik yang lain menyimak dan memberikan tanggapan atas hasil pengamatan
video pembelajaran. (Komunikasi)

Peserta didik memperhatikan penjelasan materi (penguatan) yang disampaikan oleh guru.



mengid
menunj

b SR

menerangkan keterkaitan tugas malaikat dengan perbuatan.

entifikasi perilaku beriman kepada malaikat.
ukkan contoh perilaku beriman kepada malaikat.

melaksanakan perintah Allah atas dasar iman kepada malaikat.

E. Materi Pembelajaran
Pertemuan ke-1

a. Pengertian iman kepada Malaikat Allah Swt. .
b. Nama-nama dan tugas Malaikat !
c. Dalil Naqli dan Agli tentang iman kepada Malaikat f
d. Tugas tugas malaikat
e. Keterkaitan tugas malaikat dengan perbuatan

Pertemuan ke-2

a. Prilaku beriman kepada malaikat
b. Contoh prilaku yang mencerminkan beriman kepada malaika
c. Melaksanakan perintah Allah atas dasar Iman kepada Malaikat

F. MetodePembelajaran

Metod

€

1. Make Cards / kartu berpasangan

2. Tanya Jawab

3. .

4. Diskusi
G. Media Pembelajaran

Kartu —
H. Sumber Belajar ‘

- Buku

= Al Qur'an.dan Terjemah
L. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama:

Kartu berpasangan dan lagu pembelajaran tentang malaikat

PAI dan Budi Pekerti PAI Kls VII SMP

No.

Kegiatan

Waktu

1.

Pendahuluan

i
a. Membuka pembelajaran dengan dengan salam , yel yel Islari,

senam tangan dan berdo’a tentang menuntut ilmu bersama !
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh .
khidmat; , |
b. Memulai pembelajaran dengan membaca Q.S al (surah al- '

Anbiya/21:19). Membaca bersama — sama.

¢. Mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan denga;n |

tema menteladani sifat malaikat

15 menit




d. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan
dicapai,

e. Menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan
mengamati, menyimak,menanya, berdiskusi,
mengkomunikasikan dengan menyampailan, menanggapi dan

membuat kesimpulan hasil diskusi

Kegiatan Inti

a. Mengamati _
- Mengamati gambar 7.2 di buku Paket PAI tentang salah
satu contoh Ketaatan Malaikat-malaikat Allah Swt.
- Menyampaikan hasil pengamatan terhadap gambar sebagai
salah satu contoh Ketaatan Malaikat-malaikat Allah Swt.

b. Menanya
- Melalui motivasi dari guru mengajukan pertanyaan kepada
teman kelompok dan guru tentang hal- hal yang belum jelas
dari pengamatan terhadap gambar tentang Ketaatan kepada
Malaikat-malaikat Allah Swt.

¢. Eksperimen/Explore
- Peserta didik bersama kelompok mendiskusikan isi
kandungan dalam Q.S. al Anbiya’ : 19.
- Siswa bertanya jawab dengan guru dari._ hasil pengamatan”
isi kandungan dalam Q.S al-Anbiya:19 tfentang Ketaatan
Malaikat-malaikat Allah Swt.

d. Asosiasi |
- Bersama kelompok, siswa mendiskusikan alasan penting
kenapa harus Meneladani Ketaatan Malaikat-malaikat Allah
Swi, _
-Mendiskusikan manfaat ‘Ingin Meneladani Ketaatan
Malaikat-malaikat Allah Swt. |

- Selama proses pembelajaran berlangsung, guru melakukan
penilaian otentik

e. Komunikasi.
- Menyampaikan hasil diskusi tentang penting kenapa Ingin
Meneladani Ketaatan Malaikat-malaikat Allah Swt.

- Menanggapi hasil presentasi (melengkapi, mengkonfirmasi,

55 menit




menyanggah)
- Membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru

Penutup

a. Untuk melihat ketercapaian hasil pembelajaran, guru
melakukan penilaiém tes dalam bentuk uraian objekiif.

b. Melaksanakan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau
tanggapan peserta didik dari kegiatan Ingin Meneladani
Ketaatan Malaikat-malaikat Allah Swt.yang telah
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya.

c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan
tugas baik cara individu maupun kelompok bagi peserta

‘didik yang menguasai materi.
d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
. berikutnya. (RTL )

10 menit

Pertemua

n Kedua

No.

Kegiatan

Waktu

|

Pendahuluan

a. Membuka pembelajaran dengan dengan salam , yel yel Islami,
senam tangan dan berdo’a tentang menuntut ilmu bersama
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh
khidmat; '

b. Memulai pembelajaran dengan membaca Q.S al (surah al-
Anbzywil:19). Membaca bersama — sama.

.c. Mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan dengan
tema menteladani éi_fat malaikat

d. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan
dicapai,

e. Menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan
mengamati, menyimak,menanya, berdiskusi,
mengkomuntkasikan dengan menyampailan, menanggapi dan

membuat kesimpulan hasil diskusi

15 menit

Kegiatan Inti

a. Mengamati
- Mengamati kartu berpasangan Nama Malaikat berta tugas-
tugasnya.

- Menyampaikan hasil pengamatan Nama Malaikat berta

tugas-tugasnya.

55 menit




b. Menanya
- Melalui motivasi dari guru mengajukan pertanyaan kepada
teman dan guru tentang hal- hal yang belum jelas dari
pengamatan terhadap nama - nama ‘Malaikat beserta
Tugasnya.

c. Eksperimen/Explore
- Peserta didik mengungkapkan nama — nama Malaikat

beserta Tugasnya melalui kartu berpasangan atau kartu nama

- nama Malaikat beserta Tugasnya.
- Peserta didik- mampu menyebutkan hikmah beriman
kepada Malaikat Allah Swi.
- Peserta didik membaca dan memahami contoh perilaku
beriman kepada Malaikat Allah Swt.
d. Asosiasi _
- Bersama kelompok, siswa mendiskusikan alasan penting
kenapa harus  berperilaku beriman kepada Malaikat-
malaikat Allah Swt. ’
- Selama proses pembelajaran berlangsung, guru melakukan
penilaian otentik
e, Komunikasi.
- Menyampaikan hasil diskusi tentang penting contoh
perilaku beriman kepada Malaikat-malaikat Allah Swt.
- Menanggapi hasil presentasi (melengkapi, mengkonfirmasi, ,
menyanggah)
- Membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru

Penutup ,

a.  Untuk melibat ketercapaian hasil pembelajaran, guru
melakukan penilaian tes dalam bentuk uraian objektif.

b.  Melaksanakan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau
tanggapan peserta didik dari kegiatan Ingin Meneladani
Ketaatan Malaikat-malaikat Allah Swt.yang telah
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya.

c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan
tugas baik cara individu maupun kelompok bagi peserta
didik yang menguasai materi.

d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya. (RTL )

10 menit




J. Penilaian Hasil Pembelajaran

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur

tingkat pencapaian kompetensi

siswa.Hasil penilaian digunakan sebagai bahan

penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses pembelajaran.

_ 1. Observasi .

Mengamati pelaksanaan diskusi untuk melihat sikap eémpati siswa dengan lembar

observasi yang menilai sebagai berikut

No

Kriteria
Pengamatan

. Skor Nilai .

4
(sangat baik)

3
(Baik)

2
(Cukup)

1
(Kurang)

Kerjasama
dengan teman
kelompok

Kepedulian pada
teman kelompok

Sikap
menghargai
teman

Partisipasi dalam
kelompok

Skor Maksimum : 16

N =

Konfersi Nilai Kualitatif

MK
MB
MT
BT

. 14 -16
= 11-13
= 7-10
e 4- 6

Keterangan:
: Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal

BT

MT

perilaku yang dinyatakan dalam indikator).

: Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya

tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator tetapi belum

konsisten).

: Mulai Berkembang (dpabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai

tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten).

. Membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku

yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten).

2. Portofolio




Membuat paparan tentang contoh kisah kejadian sehari- hari tentang Meneladani

Ketaatan Malaikat-malaikat Allah Swt.

Instrumen Penilaian Portofolio

Kriteria
Pengamatan

Skor Nilai

(sangat
baik)

(Baik)

2
(Cukup)

1
(Kurang)

Sistematika
Penulisan

Kesesuaian
paparan dengan
tema :

Analisis

Kesimpulan

Skor Maksimum : 16

3. Penilaian Diri

Menumbuhkan sikap empati dalam diri.

Isilah lembar penilaian diri berikut ini !

Pernyataan

Ya Tidak

dengan baik

Setiap saya melksanakan tugas selalu ingin diselesaikan

Setiap saya melksanakan tugas selalu ingin diselesaikan
dengan santai

Setiap saya melksanakan tugas selalu ingin diselesaikan
dengan bantuan orang lain

Setiap saya melksanakan tugas selalu ingin diselesaikan
dengan sembrono acak acakan ’

Setiap saya melksanakan tugas selalu ingin diselesaikan
dengan teliti karena makailat juga melaksanakan tugas

dengan teliti

4. Tes
Jawablah pertanyaan dibawah ini!

L
2

Kunci Jawaban dan skor

Salinlah ayat yang menjelaskan tentang malaikat!

Sebutkan Sifat-sifat dan perilaku malaikat!

No-

Kunci

Skor




/"J o I etcd / g ”/’Hw o2 6T

2 Sifat-sifat dan perilaku malaikat antara lain: 10

1. Selalu patuh kepada Allah Swt. dan tidak pernah

berbuat maksiat kepada-Nya.

Malaikat dapat berubah wujud sesuai kehendak

Allah. Kadang-kadang Jibril datang kepada Nabi

Muhammad saw. menyamar seperti sahabat yang

bernama Dihyah dl-Kalbi, terkadang seperti sahabat

dari Arab Badui.

Malaikat tidak makan dan tidak minum.

Malaikat tidak memiliki jenis kelamin.

Malaikat tidak pernah letih dan tidak pula berhenti

beribadah kepada Allah Swt.

6. Malaikat senang mencari dan mengelilingi majelis
dzikir.

7. Malaikat berdoa bagi hamba yang duduk menunggu
shalat berjamaah.

N2

A W

Kramat, Januari 2022
Guru Mata Pelajaran PAI

Fitri Wulandari, S. Pd. I
NIP, -




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1

Nama Sekolah | SMPN 2 Kramat Kelas / Semester | VIII / Genap
Mata Pelajaran | PENDIDIKAN AGAMA ISLAM & BP Tahun Pelajaran | 2021 / 2022
Materi | Hidup Sehat dengan Makanan dan Minuman yang Halal Alokasi Waktu |12 P

serta Bergizi

KOMPETENSI DASAR

1.2.Terbiasa membaca al-Qur’an dengan meyakini bahwa Allah memerintahkan untuk mengonsumsi makanan dan minuman
yang halal dan bergizi

2.2.Terbiasa mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi dalam kehidupan sehari-hari sebagai implementasi
dari pemahaman dan hadis terkait

3.2.Memahami Q.S. an-Nahl/16: 114 dan hadis terkait tentang mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi
dalam kehidupan sehari-hari

4.2,1Membaca Q.S. an-Nahl/16: 114 terkait dengan tartil.

4,2.2.Menunjukkan hafalan Q.S. an-Nah]/16: 114 serta Hadis terkait dengan lancer

4.2.3Menyajikan keterkaitan mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi dalam kehidupan sehari-
haridengan pesan Q.S. an-Nahl/16: 114

Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran Discovery Learning dengan menggunakan pendekatan Scientific
Learning dipadukan dengan metode diskusi dan penugasan peserta didik diharapkan :
e  Menyebutkan arti Q.S. an-Nahl /16: 114 serta hadis tentang makanan dan minuman yang halal dan bergizi dengan benar.
o Menjelaskan makna isi kandungan Q.S. an-Nahl /16: 114 serta hadis tentang makanan dan minuman yang halal dan bergizi
dengan benar,
Mengidentifikasi hukum bacaan mim sukun dalam Q.S. an-Nahl /16: 114 dengan benar.
Mendemontrasikan bacaan Q.S. an-Nahl /16: 114 dengan tartil.
Mendemontrasikan bacaan Q.S. an-Nahl /16: 114 dengan lancar.
Menampilkan contoh perilaku membiasakan diri mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi sebagai
implementasi Q.S. an-Nahl /16: 114 serta hadis terkait dengan benar

Pendahuluan 15 menit

Orientasi , Penguatan Pendidikan Karakter, Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran,
memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Apersepsi, Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya,

Motivasi, Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari.

Apabila materitema/ projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materi yang dipelajari .

Pemberian Acuan ; Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu, Memberitahukan tentang kompetensi inti,
kompetensi dasar, mdlkator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung, Pembagian kelompok belajar, Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar_sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Pembelajaran 90 menit

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian (Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati
permasalahan (literasi membaca) pada topic

Mari Renungkan Dialog Islami dengan cara :

Melihat (tanpa atau dengan alat)/(Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati permasalahan (literasi membaca)

Menayangkan gambar/foto tentang

Peserta didik diminta untuk mengamati penayangan gambar yang disajikan oleh guru maupun mengamati gambar yang terdapat pada buku
siswa (Literasi)

Mengamati(Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati permasalahan (literasi membaca)

Peserta didik diminta mengamati gambar /foto yang yang terdapat pada buku maupun melalui penayangan video yang duajzkan oleh guru
seperti gambar dibawah ini

Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung),(Literasi)

Peserta didik diminta membacamateri dari buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan Mari
Renungkan Dialog Islami Mendengar

Peserta didik diminta dengarkan pemberian materi oleh guru yang berkaitan dengan

Mari Renungkan Dialog Islami Menyimak,(Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam mengamati permasalahan (literasi membaca)
Peserta didik diminta menyimak penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran mengenai :

Mari Renungkan Dialog Islami

Penutup 15 menit

= Peserta didik membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru.

= Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya.

» Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

» Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam

Refleksi dan Pencapaian siswa / formatif asessmen dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan
konfirmasi perbaikan
PENILAIAN

SIKAP SOSIAL PENGETAHUAN KETERAMPILAN
fé':;i::g‘;:ggl' ' Melalui pengamatan Menganalisis penyajian | Menegerjakan tugas
menganalisis materi yang semangat r_nenuntutilm.u materi dengan cermat. sgsuai dengan materi yang
diajarkan Tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari | Menentukan kalimat di ajarkan.
dalam penyelesalan tugas dengan fakta tentang materi yang :

instrumen penilaian sikap diajarkan

- atau jurnal

Kramat, 4 Januari 2022
Guru Mata Pelajargn,

ABU KOSIM, S.Ag
NIP. 19671129 200701 1 006




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2

Nama Sekolah | SMPN 2 Kramat Kelas / Semester | VIII / Genap
Mata Pelajaran | PENDIDIKAN AGAMA ISLAM & BP Tahun Pelajaran | 2021 / 2022
Materi | Hidup Sehat dengan Makanan dan Minuman yang Halal Alokasi Waktu |12 ]P
serta Bergizi
KOMPETENSI DASAR ’
1.2.Terbiasa membaca al-Qur’an dengan meyakini bahwa Allah memerintahkan untuk mengonsumsi makanan dan minuman
yang halal dan bergizi

2.2.Terbiasa mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi dalam kehidupan sehari~hari sebagai implementasi
dari pemahaman dan hadis terkait

3.2.Memahami Q.S. an-Nahl/16: 114 dan hadis terkait tentang mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi
dalam kehidupan sehari-hari

4.2.1Membaca Q.S. an-Nahl/16: 114 terkait dengan tartil.

4.2.2. Menunjukkan hafalan Q.S. an-Nahl/16: 114 serta Hadis terkait dengan lancer

4.2.3Menyajikan keterkaitan mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi dalam kehidupan sehari-
haridengan pesan Q.S. an-Nahl/16: 114 ‘

Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran Discovery Learning dengan menggunakan pendekatan Scientific
Learning dipadukan dengan metode diskusi dan penugasan peserta didik diharapkan :
o Menyebutkan arti Q.S. an-Nahl /16; 114 serta hadis tentang makanan dan minuman yang halal dan bergizi dengan benar.
o Menjelaskan makna isi kandungan Q.S. an-Nahl /16: 114 serta hadis tentang makanan dan minuman yang halal dan bergizi
dengan benar.
Mengidentifikasi hukum bacaan mim sukun dalam Q.S. an-Nahl /16: 114 dengan benar.
Mendemontrasikan bacaan Q.S. an-Nahl /16: 114 dengan tartil.
Mendemontrasikan bacaan Q.S. an-Nahl /16: 114 dengan lancar,
Menampilkan contoh perilaku membiasakan diri mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi sebagai
implementasi Q.S: an-Nahl /16: 114 serta hadis terkait dengan benar

Pendahuluan 15 menit

Orientasi , Penguatan Pendidikan Karakter, Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran,
memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Apersepsi, Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya,

Motivasi, Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari.

Apabila materitema// projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materi yang dipelajari <

Pemberian Acuan ; Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu, Memberitahukan tentang kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung, Pembagian kelompok belajar, Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
| pengalaman belajar_sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. ' i 5

Kegiatan Pembelajaran 90 menit

Pendidik mendorong agar peserta didik secara aktif terlibat dalam diskusi kelompok serta saling bantu untuk menyelesaikan
masalah(Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi dan bekerjasama (4C),)

Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok, pendidik memperhatikan dan mendorong semua peserta didik untuk terlibat diskusi, dan
mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng jauh pekerjaannya dan bertanya (Nilai Karakter: rasa ingin tahu, jujur, tanggung jawab,
percaya diri dan pantang menyerah)apabila ada yang belum dipahami, bila diperlukan pendidik memberikan bantuan secara klasikal.
Berdiskusi tentang data :

Membaca Q.S. an-Nal/l6 ayat 114 Memahami Tajwid Tentang Tafkhim Dan Tarqiq Mengartikan Ayat Al-Qur'an, Q.S. An-NahL/16 : 114

yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan sebelumnya. (4C)

Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai

Membaca Q.S an=Nal/16 ayat 114 Memahami Tajwid Tentang Tafkhim Dan Targiq Mengartikan Ayat Al-Qur'an, Q.. An-NahL/16: 114
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui
kegiatan :

Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki
pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan :

Membaca Q.. an-Nal/16 ayat 114 Memahami Tajwid Tentang Tafkhim Dan Tarqiq Mengartikan Ayat Al-Qur'an, Q.S. An-NahL/16 : 114
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik.

Penutup 15 menit

= Peserta didik membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru.

= Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan
sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya.

= Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

= Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam

Refleksi dan Pencapaian siswa / formatif asessmen dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan
konfirmasi perbaikan
PENILAIAN z

SIKAP SOSIAL PENGETAHUAN KETERAMPILAN
ls(gf_gpszglané:ggl' ' Melalui pengamatan Menganalisis penyajian | Menegerjakan tugas
menganalisis materl yang semangat menuntut ilmu materi dengan cermat, sesuai dengan materi yang
dia an Tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari | Menentukan kalimat di ajarkan.

lesaian tugas dengan fakta tentang materi yang
instrumen penilaian sikap diajarkan
atau jurnal

Kramat, 4 Januari 2022
Guru Mata Pelajaran, s

ABU KOSIM, S.Ag
NIP. 19671129 200701 1 006




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 3

Nama Sekolah | SMPN 2 Kramat Kelas / Semester | VIII / Genap
Mata Pelajaran | PENDIDIKAN AGAMA ISLAM & BP ; Tahun Pelajaran | 2021 / 2022
Materi | Hidup Sehat dengan Makanan dan Minuman yang Halal Alokasi Waktu |12 P

serta Bergizi

KOMPETENSI DASAR

1.2.Terbiasa membaca al-Qur'an dengan meyakini bahwa Allah memerintahkan untuk mengonsumsi makanan dan minuman
yang halal dan bergizi

2.2.Terbiasa mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi dalam kehidupan sehagi-hari sebagai implementasi
dari pemahaman dan hadis terkait

3.2.Memahami Q.S. an-Nahl/16: 114 dan hadis terkait tentang mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi
dalam kehidupan sehari-hari

4.2.1Membaca Q.S. an-Nahl/16: 114 terkait dengan tartil.

4.2.2 Menunjukkan hafalan Q.S. an-Nahl/16: 114 serta Hadis terkait dengan lancer

4.2.3Menyajikan keterkaitan mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi dalam kehidupan sehari-
haridengan pesan Q.S. an-Nahl/16: 114

Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran Discovery Learning dengan menggunakan pendekatan Scientific
Learning dipadukan dengan metode diskusi dan penugasan peserta didik diharapkan :

o  Menyebutkan arti Q.S. an-Nahl /16: 114 serta hadis tentang makanan dan minuman yang halal dan bergizi dengan benar..

o Menjelaskan makna isi kandungan Q.S. an-Nahl /16: 114 serta hadis tentang makanan dan minuman yang halal dan bergizi

dengan benar. %

Mengidentifikasi hukum bacaan mim sukun dalam Q.S. an-Nahl /16: 114 dengan benar.
Mendemontrasikan bacaan Q.S. an-Nahl /16: 114 dengan tartil.
Mendemontrasikan bacaan Q.S. an-Nahl /16: 114 dengan lancar,
Menampilkan contoh perilaku membiasakan diri mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi sebagai
implementasi Q.8. an-Nahl /16: 114 serta hadis terkait dengan benar i

o o o ©

Pendahuluan 15 menit

Orientasi , Penguatan Pendidikan Karakter, Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran,

memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Apersepsi; Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan

sebelumnya, :

Motivasi, Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari, C

Apabila materitema// projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat

menjelaskan tentang materi yang dipelajari

Pemberian Acuan ; Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu, Memberitahukan tentang kompetensi inti,

kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung, Pembagian kelompok belajar, Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
ngalaman belajar_sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Pembelajaran 90 menit

Peserta didik mengumpulkan informasi (Berpikir kritis, kreatif, bekerjasama dan saling berk ikasi dalam kelompok (4C); dengan rasa ingin tahu,
tanggung jawab dan pantang menyerah (Karakter),literasi (membaca) yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui
kegiatan:

Mengamati obyel/kejadian, Wawancara dengan nara sumber Mengumpulkan informasi

Memahami Pesan-pesan Mulia dalam Q.S. an-Nahl/16 :114

Mengamalkan dan Membiasakan Akhlak Mulia dengan Mengk i Makanan dan Mi yang Halal .
Membaca sumber lain selain buku teks, Peserta didik diminta mengeksplor pengetal ya deng baca buku referensi tentang
Memahami Pesan-pesan Mulia dalam Q.S an-Nahl/16 :114 Mengamalkan dan Membiasakan Akhlak Mulia dengan Mengkonsumsi Makanan dan
Minuman yang Halal .

Mempresentasikan ulang

Aktivitas : (Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi dan bekerjasama (4C)

Mendiskusikan(Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam gamati per lahan (literasi baca)
Mengulang Saling tukar informasi tentang :
Memahami Pesan-pesan Mulia dalam Q.S. an-Nahl/16 :114 Mengamalkan dan Membiasakan Akhlak Mulia dengan Mengkonsumsi Makanan dan

Minuman yang Halal .

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi
kelompok kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.

Penutup 15 menit

= Peserta didik membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru.

= Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan
sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya.

= Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

s Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam

Refleksi dan Pencapaian siswa / formatif asessmen dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan
konfirmasi perbaikan
PENILAIAN
SIKAP SPIRITUAL : SIKAP SOSIAL PENGETA.H‘UAN . KETERAMPILAN
Karia samasdalam Melalui pengamatan Menganalisis penyajian | Menegerjakan tugas
) : i semangat menuntut ilmu materi dengan cermat. sesuai dengan materi yang
menganalisis materi yang ; > . ; %
2 p dalam kehidupan sehari-hari | Menentukan kalimat di ajarkan.
diajarkan Tanggung jawab d .
engan fakta tentang materi yang
instrumen penilaian sikap diajarkan
atau jurnal
Kramat, 4 Januari 2022

Guru Mata Pelajaran,
/

ABU KOSIM, S.Ag
NIP. 19671129 200701 1 006




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 4

Nama Sekolah [ SMPN 2 Kramat Kelas / Semester | VIII / Genap
Mata Pelajaran I PENDIDIKAN AGAMA ISLAM & BP Tahun Pelajaran | 2021 /2022
Materi | Hidup Sehat dengan Makanan dan Minuman yang Halal Alokasi Waktu |12 ]P

serta Bergizi

KOMPETENSI DASAR

1.2.Terbiasa membaca al-Qur’an dengan meyakini bahwa Allah memerintahkan untuk mengonsumsi makanan dan minuman
yang halal dan bergizi

2.2.Terbiasa mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi dalam kehidupan sehari-hari sebagai implementasi
dari pemahaman dan hadis terkait

3.2.Memahami Q.S. an-Nahl/16: 114 dan hadis terkait tentang mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi
dalam kehidupan sehari-hari

4.2.1Membaca Q.S. an-Nahl/16: 114 terkait dengan tartil.

4.2.2. Menunjukkan hafalan Q.S. an-Nahl/16: 114 serta Hadis terkait dengan lancer

4.2.3Menyajikan keterkaitan mengonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi dalam kehidupan sehari-
haridengan pesan Q.S. an-Nahl/16: 114

Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran Discovery Learning dengan menggunakan pendekatan Scientific
Learning dipadukan dengan metode diskusi dan penugasan peserta didik diharapkan :
o Menyebutkan arti Q.S. an-Nahl /16; 114 serta hadis tentang makanan dan minuman yang halal dan bergizi dengan benar.
e  Menjelaskan makna isi kandungan Q.S. an-Nahl /16: 114 serta hadis tentang makanan dan minuman yang halal dan bergizi
dengan benar,
Mengidentifikasi hukum bacaan mim sukun dalam Q.S. an-Nahl /16: 114 dengan benar.
Mendemontrasikan bacaan Q.S, an-Nahl /16: 114 dengan tartil.
Mendemontrasikan bacaan Q.S. an-Nahl /16: 114 dengan lancar,
Menampilkan contoh perilaku membiasakan diri mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal dan bergizi sebagai
implementasi Q.S. an-Nahl /16: 114 serta hadis terkait dengan benar j i

Pendahuluan 15 menit .

Orientasi , Penguatan Pendidikan Karakter, Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran,
memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Apersepsi, Mengaitkan materi/fema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya,

Motivasi, Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari.

Apabila materitema// projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materi yang dipelajari ) '

Pemberian Acuan ; Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu, Memberitahukan tentang kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang berlangsung, Pembagian kelompok belajar, Menjelaskan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar_sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. ¢

Kegiatan Pembelajaran 90 menit

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan )
Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis; atau media lainnya untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan
Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang :

Memahami Pesan-pesan Mulia dalam Q.S. an-Nahl/16 :114

Mengamalkan dan Membiasakan Akhlak Mulia dengan Mengkonsumsi Makanan dan Minuman yang Halal .
Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan

Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa : Laporan
hasil pengamatan secara tertulis tentang

Memahami Pesan-pesan-Mulia dalam Q.S. an-Nahl/16 :114

Mengamalkan dan Membiasakan Akhlak Mulia dengan Mengkonsumsi Makanan dan Minuman yang Halal .

Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa.

Menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan
secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran

Penutup 15 menit

= Peserta didik membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru.

»  Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang telah dilaksanakan
sebagai bahan masukan untuk perbaikan langkah selanjutnya.

= Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

s Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam

Refleksi dan Pencapaian siswa / formatif asessmen dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan
konfirmasi perbaikan
PENILATIAN
SIKAP SOSIAL PENGETAHUAN KETERAMPILAN
i":{“) S;laR(IjLU::]L ' Melalui pengamatan Menganalisis penyajian | Menegerjakan tugas,
erja s: lisi inat - p— semangat menuntut ilmu materi dengan cermat. | sesuai dengan materiyang
r;epge}(aa T sn - 'ywag dalam kehidupan sehari-hari | Menentukan kalimat di ajarkan.
dlal)ar nn ;fsga‘:nﬁ ]tau o dengan fakta tentang materi yang
= ?m.pe y a ga instrumen penilaian sikap diajarkan
matens atau jurnal
Mengetahui Kramat, 4 Januari 2022
Kepala SMPN 2 Kramat Guru Mata Pelajaran,
SETIA AJL S.Pd. ABU KOSIM, S.Ag

NIP. 19620808 198301 1 002 NIP. 19671129 200701 1 006




A. Penilaian

1. Penilaian Sikap
a. Refleksi Akhlak Mulia
Cara penilaiannya sebagai berikut:

Nama Peryataan
No. Peserta 1 L2 3 5 Keterangan
Pidik |1(2|3(|1|2]|3[1[2]3 3|1]2(3 e
1. Arman [ .
2. Said
3. Wiwid
4,
Dst
Keterangan:
1 = Sangat baik
2 = Baik
3 = Cukup
b. Observasi

Penilaian sikap dilakukan dengan menggunakan teknik observasi oleh guru mata pelajaran (seJama proses pembelajar
pada jam pelajaran), guru bimbingan konseling (BK), dan wali kelas (selama siswa di luar jam pelajaran) yang ditulis dalam
buku jurnal (yang selanjutnya disebut jurnal). ; '

Nama Sekolah 5
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran 5
A Catatan Butir Keterangan
No. Wake Namad Perilaku Sikap (SpirituaI/Sgosial) _
1 Arman
2 ‘| Said
3 Wiwid
4.
Dst

c. Penilaian diri
Petunjuk: Berilah tanda centang(\) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Nama
Kelas
Semester : ]
No. Pernyataan YA TIDAK
1. Saya selalu mengonsumsi makanan yang dihalalkan oleh syariat
2. | Saya selalu mengonsumsi minuman dihalalkan oleh syariat
3. Saya selalu mencuci tangan terlebih dahulu sebelum makan
4. Saya selalu minum air mineral setelah makan
5. Saya selalu makan buah-buahan terlebih dahulu sebelum makan
Hasil penilaian diri perlu ditindaklanjuti oleh guru dengan melakukan fasilitasi terhadap siswa yang belum menunjukkan sika
yang diharapkan.
d. Penilaian Antarteman
Petunjuk: Berilah tanda centang () pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Nama teman yang dinilai 3
Nama Penilai :
Kelas §
Semester :
No. Pernyataan YA TIDAK
1. Teman Saya selalu mengonsumsi makanan yang dihalalkan oleh syariat
2. Teman_Saya selalu mengonsumsi minuman dihalalkan oleh syariat
3 Teman_Saya selalu mencuci tangan terlebih dahulu sebelum makan
4. Teman Saya selalu minum air mineral setelah makan
5. Teman Saya selalu makan buah-buahan terlebih dahulu sebelum makan
Hasil penilaian antarteman perlu ditindaklanjuti oleh guru dengan memberikan
bantuan fasilitasi terhadap siswa yang belum menunjukkan sikap yang diharapkan.
2. Penilaian Pengetahuan
Kolom “Ayo, Berlatih”
a. Kolom Pilihan ganda ; Jumlah jawaban benar x 1 (maksimal 10 x 1 = 10)
b. Uraian: jumlah jawaban benar x 2 (maksimal 5 x 2 = 10)
Cara penilaian:
No. Soal Rubrik penilaian Skor
1. a. Jika peserta didik dapat menuliskan pengertian halalan Tayyiban dengan 2
sangat lengkap, skor 2. /
b. Jika peserta didik dapat menuliskan pengertian halalan Tayyiban dengan
lengkap, skor 1,5.
c. Jika peserta didik dapat menuliskan pengertian halalan Tayyiban dengan
tidak lengkap, skor 1.
2. a. Jika peserta didik dapat menuliskan pengertian hukum bacaan izhar syafawi 2
dan contohnya dengan sangat lengkap, skor 2.




b. Jika peserta didik dapat menuliskan pengertian hukum bacaan izhar syafawi
dan contohnya dengan lengkap, skor 1,5.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan pengertian hukum bacaan izhar syafawi
dan contohnya tidak lengkap, skor 1.

3. a. Jika peserta didik dapat menuliskan pendapatnya tentang teman yang anti 2
terhadap makanan haram dengan sangat lengkap, skor 2.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan pendapatnya tentang teman yang anti
terhadap makanan haram dengan lengkap, skor 1,5.

c. Jika peserta didik dapat menuliskan pendapatnya tentang teman yang anti B
terhadap makanan haram dengan tidak lengkap, skor 1.

4. a. Jika peserta didik dapat menuliskan manfaat makanan yang halal dan baik 2
sangat lengkap, skor 2.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan manfaat makanan yang halal dan baik
lengkap, skor 1,5.

¢. Jika peserta didik dapat menuliskan manfaat makanan yang halal dan baik
tidak lengkap, skor 1.

5 a. Jika peserta didik dapat menuliskan pendapatnya apabila melihat penjual 2
makanan yang membahayakan kesehatan di kantin sekolah sangat lengkap,
skor 2.

b. Jika peserta didik dapat menuliskan pendapatnya apabila melihat penjual
makanan yang membahayakan kesehatan di kantin sekolah lengkap, skor
1,5

¢. Jika peserta didik dapat menuliskan pendapatnya apabila melihat penjual
makanan yang membahayakan kesehatan di kantin sekolah tidaklengkap,
skor 1. i
Jumlah skor : 10

b. Penugasan (Tugas no. 2)
Cara penilaiannya adalah: .
a) Jika peserta didik dapat menuliskan jawaban dengan benar dan lengkap serta dikumpulkan tepat waktu, skor 10.
b) Jika peserta didik dapat menuliskan jawaban dengan benar dan dikumpulkan tidak tepat waktu, skor 9.
¢) Jika peserta didik dapat menuliskan jawaban dengan benar dan tidak lengkap serta dikumpulkan tidak tepat waktu, ski
8.

Perhitungan Perolehan Nilai Pengetahuan
Nilai akhir yang diperoleh peserta didik merupakan akumulasi perolehan nilai pilihan ganda dan uraian serta tugas dibagi 3
Contoh:

Pilihan ganda =8
Uraian =8
Penugasan = 10
Jumlah skor yang diperoleh
Nilai akhirnya = (PG+Uraian+ Tugas) x 100 x 100
Skor maksimal (PG+Uraian + Tugas)
=26 x 100
30
=87
3. Penilaian Keterampilan
a. Unjuk kerja
Membaca/ menghafal an-Nah 1/16: 114
SKOR (1-4)
No. ASPEK 4 3 2 i
1. | Kelancaran bacaan
2. | Ketepatan tajwid
3. | Ketepatan Pengucapan Makhraj
4. | Sikap Membaca al-Qur’ an
5, | Penghayatan terhadap bacaan
6. | Melagukan secara tartil
Jumlah
Skor Maksimum
Keterangan Nilai
1 = tidak kompeten = Jumlah Skor x 100
2 = cukup kompeten Jumlah Total
3 = kompeten = cemmeememeeeee x 100
4 = sangat kompeten =
CataAtal sissrssvoivssnmmossnasssossssnsavsssas
Guru Mata Pelajaran PAI




b. Tugas no. 2

Skor penilaian sebagai berikut:
1) Tugas produk :

Cara penilaiannya adalah:
Nama Kelompok
Anggota y
Kelas ( ; ~
Nama Produk susol

No. ASPEK

1; Perencanaan

a. Persiapan
b. Rumusan Judul
2. | Pelaksanaan

a. Persiapan alat
b. Teknik pencarian
c. Kreativitas

3. | Hasil produk

a. Bentuk fisik

b. Inovasi

Jumlah skor y

SKOR (1-4)
4 3 2 1

Keterangan peni

4 = sangat bai
3 = baik
2 = cukup
| = kuran
c. Tugas
Cara ya adalah;
Nama ok 8 -
Angg :
Kelas :
Nama i
: SKOR (1-4)
No. ASPEK 3 3 2 1
1,
an
san Judul
2. Proses Pembuatan
atika penulisan
ratan sumber data
is data
d. Penarikan kesimpulan

3
2 = cukup baik
1 = kurang

Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
Skor yang dicapai x 100 = Skor akhir
Skor maksimal

4) Perhitungan Perolehan Nilai ketrampilan
Nilai akhir yang diperoleh peserta didik merupakan akumulasi perolehan nilai pada kolom a dan b dibagi 2

A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d jawaban yang paling tepat

;g" TP
) !

1. artinya adalah ....
a. yang halal
b. yang telah direzekikan
c. rezeki yang halal
d. nikmat rezeki
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2. potongan ayat di samping berisi perintah untuk ...

a. makanlah makanan yang halal

b. menghindari makanan yang haram
c. bersyukur kepada Allah Swt.

d. berbaik sangka kepada Allah Swt.

3. Maksud dari makanan yang halalan tayyiban adalah ...,
a. baik dan bergizi
b. bergizi dan mahal
c. baik dan sederhana
d. halal dan baik

4, Lawan kata dari bersyukur terhadap nikmat Allah adalah ...,
a. menghindari nikmat Allah
b. mengingkari nikmat Allah
¢. memburu rezeki Allah
d. tidak mau mencari rezeki

5. Berikut ini merupakan hukum bacaan mim sukun, kecuali ...
a, izhar halqi
b. izhar syafawi
c. ikhfa syafawi
d. izganf; mimi

oW '= - - la o %
o e 5 ey agra®

6. Lafaz = mengandung hukum bacaan ....
a. izgam bilagunnah
b. ikhfa hagiqi
c. izhar syafawi
d. ikhfa syafawi

7. Jika terdapat mim sukun bertemu dengan mim maka hukum bacaannya adalah ....
a. idgam bilagunnah
b. ikhfa haqiqi
c. izhar syafawi
d. i©gam mimi

el
8. ‘ - " Ayat di samping mengandung bacaan ...
a. izgam mimi '
b. ikhfa haqiqi
¢. izgam bilagunnah
d. izhar syafawi

9, Disebut ikhfa syafawi apabila terdapat mim sukun bertemu dengan ...
a. mim
b. ba
c.ra
d. lam

10. Contoh penerapan melaksanakan perintah untuk makan makanan yang halal dan baik adalah ....
a. orang yang sakit mag menghindari makanan pedas
b. orang yang sedang lapar menghindari nasi putih
c. ketika haus minum air seadanya
d. saat berbuka puasa mendahulukan makanan yang asam

B. Kerjakan Soal-Soal berikut ini !

Jelaskan pengertian halalan tayyiban!

Jelaskan pengertian hukum bacaan izhar syafawi dan tulislah satu contohnyal

Bagaimana pendapat kalian bila ada teman anti terhadap makanan haram?

Jelaskan manfaat makanan yang halal dan baik!

Bagaimana sikapmu jika ada penjual makanan yang membahayakan kesehatan di kantin sekolah?

oA B B

C. Bacalah ayat berikut!
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D. Tugas

1. Buatlah presentasi mengenai hukum bacaan mim sukun!

2. Di kampung kamu ada pengusaha pembuat bakso daging sapi. Ada isu yang mengabarkan bahwa bakso yang dibuatnya
mengandung zat berbahaya, yakni formalin, Pengusaha itu merupakan salah satu tokoh masyarakat dan sangat disegani
karena dia sangat dermawan, Apa yang harus kamu lakukan?

Diskusikan masalah tersebut dengan kelompok kalian masing-masing!



3. Carilah informasi dari berbagai media rahasia keutamaan makanan yang halal! Laporkan dan paparkan hasil penelusuran
yang kamu lakukan baik secara individu atau kelompok.

4. Pembelajaran Pengayaan:
Peserta didik yang sudah menguasai materi, selanjutnya dapat mempelajari materi tambahan berupa pendalaman dan perluas:
materi tentang jenis-jenis makanan yang dihalalkan dan makanan yang diharamkan. (Guru mencatat dan memberikan tambah
nilai bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan),
Materi pengayaannya:
1. Allah Swt. menyuruh umat Islam untuk memakan makanan dan mengkonsumsi minuman yang halal dan baik. Halal di si
dapat ditinjau dari tiga hal, yaitu:

a. Halal zatnya yaitu makanan dan minuman tersebut bukan termasuk makanan dan minuman yang dilarang oleh agama
Islam. Contohnya: darah, bangkai, daging babi dan khamr dan lain sebagainya.

b. Proses mengolahnya yaitu makanan dan minuman tersebut diolah sesuai dengan tata cara yang diajarkan oleh syariat
Islam. Contohnya: makanan yang berasal dari binatang disembelih terlebih dahulu. Adapun tata cara penyembelihan
hewan tersebut telah diatur oleh syariat Islam.

¢. Halal cara mendapatkannya yaitu makanan dan minuman tersebut didapat dengan cara yang dihalalkan oleh Allah Sw
Contohnya: membeli, meminjam, diberi bukan hasil dari kuropsi, dan lain sebagainya.

2. Jenis-jenis makanan dan minuman yang dihalalkan

Jenis-jenis makanan dan minuman yang dihalalkan atau dibolehkan untuk dimakan dan dimimum oleh kita ada tiga jenis

yaitu: ’

a. Makanan yang dihalalkan yang berasal dari jenis binatang antara lain; ayam, itik, sapi, kerbau, semua jenis binatang
yang hidupnya hanya di air saja dan lain sebagainya.

b. Makanan yang dihalalkan yang berasal dari jenis tumbuh-tumbuhan antara lain: buah-buahan, sayur-sayuran, umbi-
umbian, dan lain sebagainya. .

¢. Makanan dan minuman yang berasal dari hasil produksi antara lain: sarden, biskuit, susu, nuget, dan lain sebagainya.

3. Jenis-jenis makanan yang diharamkan

Jenis makanan yang diharamkan untuk dimakan dan diminum oleh kita digolongkan menjadi tiga jenis yaitu:

a. Makanan yang diharamkan yang berasal dari jenis binatang antara lain: semua binatang yang diharamkan oleh al-Quri
dan hadis, semua binatang yang dapat hidup di dua tempat yaitu darat dan air, semua binatang yang bertaring dan
berkuku tajam, semua binatang yang disuruh untuk membunuhnya, semua binatang yang diharamkan untuh
dibunuh, dan karena keji dan kotor.

b. Makanan yang dihalalkan yang berasal dari jenis tumbuh-tumbuhan antara lain: ganja.

¢. Makanan dan minuman yang berasal dari hasil produksi antara lain: ektasi, morfin, alkohol, minuman yang
memabukkan dan lain sebagainya.

-

5. Pembelajaran Remedial:

Peserta didik yang belum menguasai materi, guru menjelaskan kembali materi tentang “Hidup Sehat dengan Makanz
dan Minuman yang Halal serta Bergizi » dan melakukan penilaian kembali (lihat poin E) dengan soal yang sejenis.
Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu yang disesuaikan, contohnya: boleh pada saat pembelajaran apabila mas
ada waktu atau di luar jam pelajaran 30 menit setelah pulang sekolah '

6. Interaksi Guru dan Orang Tua
Guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Catatan untuk Orang Tua Peserta Didik” seperti yang tercantum
dalam buku teks kepada orang tuanya. Selanjutnya, orang tua diminta memberikan komentar dan paraf. Dapat pula dengan
menggunakan buku penghubung kepada orang tua, untuk melaporkan perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran. Guru dapat pula berkomunikasi baik langsung atau lewat telepon meminta kepada orang tua untuk
membimbing dan memantau kegiatan peserta didik di rumah. g



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP LURING)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Kramat
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : IX/Dua
Materi Pokok : Tata Krama, Sopan Santun dan Rasa Malu
Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan (6 JP)
Pertemuan Ke ¢ 1 (satu)

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

1. Mendeskripsikan pengertian tata krama, sopan santun dan rasa malu dengan benar.

2. Menyebutkan dalil naqli tentang tata krama, sopan santun dan rasa malu dengan benar.

3. Menyajikan contoh perilaku tata krama dan sopan santun dalam kehidupan sehari-hari.
B. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar

1. Media : Presentasi Power Point, Video Pembelajaran

2. Alat :Laptop, LCD, Speaker Aktif

3. Sumber Belajar :

Muhamad Ahsan, dan Sumiyati. 2018. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
SMP/MTs Kelas IX/Buku Siswa. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
halaman 179-192. '
Muhamad Ahsan, dan Sumiyati. 2018 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
SMP/MTs Kelas IX/Buku Guru. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
halaman 89-98.

httpsi//www.youtube.com/watch?v=eluj3lgheyc tentang tata krama dan sopan santun.

C. Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan

Guru mengucapkan salam kepada peserta didik dan membuka pembelajaran dengan
membaca do’a kemudian tilawah al-Qur’an Q.S. Al-4 raaf (7): 26 (Religius)

Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan tata krama danm sopan santun dalam
kehidupan sehari-hari

Guru menyampaikan sekilas tentang gambaran materi yang akan diajarkan:

Guru menyampaikan skenario langkah pembelajaran dan penilaian yang akan dilakukan.
Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran yang akan
dicapai (Literasi)

2. Kegiatan Inti

Peserta didik mengamati power point yang berkaitan dengan materi tata krama, sopan
santun, dan rasa malu (Literasi)

Melalui bimbingan guru, peserta didik berusaha untuk memahami perilaku nyata yang
telah disajikan, yaitu mengidentifikasi tata krama, sopan santun, dan rasa malu dalam
kehidupan sosial (Berpikir kritis)

Secara berkelompok, peserta didik membaca referensi yang mendukung dan berdiskusi
untuk mempelajari materi secara lebih detail. (Kolaborasi)

Peserta didik secara berkelompok berdiskusi dan membuat resume tentang sub materi.
(Kreatif)

Setiap perwakilan kelompok memaparkan kesimpulan dari hasil resume yang telah
mereka buat sedangkan kelompok yang lain menyimak dan memberikan tanggapan atas
penampilan tersebut. (Komunikasi)

Peserta didik memperhatikan penjelasan materi (penguatan) yang disampaikan oleh guru. |



3. Penutup
e Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan dan merefleksi materi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.
e  Guru menyampaikan informasi materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.
e Guru bersama peserta didik menutup pembelajaran dengan membaca do’a Kafaaratul
Majlis. (Religius)

D. Penilaian

Teknik Penilaian
1. Sikap spiritual
No. Teknik Bentuk Contoh Butir Waktu Keterangan
Instrumen Instrumen Pelaksanaan
1. | Observasi Jurnal Bagaimanakah sikap Saat  kegiatan | Penilaian untuk
peserta didik saat pendahuluan dan pencapaian |
berdo’a dan membaca | pembelajaran pembelajaran
Al-Qur’an
2. Pengetahuan
No. Teknik Bentuk Contoh Butir Instrumen | Waktu Pelaksanaan Keterangan
Instrumen
1. | Penugasan Tertulis Buatlah deskripsi dari Saat kegiatan inti Penilaian
hasil pengamatan video | pembelajaran pencapaian
pembelajaran pembelajaran
3. Keterampilan
No. Teknik Bentuk Contoh Butir Instrumen Waktu Keterangan
Instrumen Pelaksanaan
1. | Produk Resume Buatlah laporan tentang Setelah kegiatan | Penilaian
materi contoh tata krama, sopan inti untuk
santun dan malu yang sering | pembelajaran pencapaian
dijumpai dalam kehidupan pembelajaran
sehar-hari

Kramat, 4 Januari 2021

Guru Mata Pelajaran

-
-

Siti Athiroh, S.Ag
198301 1 002 NIP. 19700326 199802 2 002




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP LURING)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Kramat
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : IX/Dua
Materi Pokok : Tata Krama, Sopan Santun dan Rasa Malu
Alokasi Waktu : 2 x Pertemuan (6 JP)
Pertemuan Ke : 2 (Dua)

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
Menjelaskan hikmah perilaku tata krama, sopan santun dan rasa malu sebagai implementasi
dari pemahaman Q.S. Al-Bagarah (2) ayat 83. '
2. Berperilaku tata krama sopan santun, dan rasa malu sebagai implementasi dari pemahaman
Q.S. Al-Bagarah (2) ayat 83.
B. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar
Media : Video Pembelajaran (Youtube)
Alat  : Laptop, LCD, Speaker Aktif
Sumber Belajar :

1.

1.
2:
3.

Muhamad Ahsan, dan Sumiyati. 2018. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
SMP/MTs Kelas IX/Buku Siswa. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
halaman 179-192.

Muhamad Ahsan, dan Sumiyati. 2018 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
SMP/MTs Kelas IX/Buku Guru. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
halaman 89-98.

https://www.youtube.com/watch?v=TKPAePV0chA drama pendek tentang tata krama dan
sopan santun.

C. Kegiatan Pembelajaran
Pendahuluan

Ls

Guru mengucapkan salam kepada peserta didik dan membuka pembelajaran dengan
membaca do’a kemudian tilawah al-Qur’an Q.S. Al-Bagarah (2) (Religius)
Guru-mengajukan pertanyaan terkait dengan hikmah tata krama dan sopan santun dalam
kehidupan sehari-hari

Guru menyampaikan sekilas tentang gambaran materi yang akan diajarkan.

Guru menyampaikan skenario langkah pembelajaran dan penilaian yang akan dilakukan.
Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai tujuan pembelajaran yang akan
dicapai (Literasi)

Kegiatan Inti

Peserta didik mengamati video pembelajaran berupa tayangan drama pendek yang
berkaitan dengan materi tata krama, sopan santun, dan rasa malu (Literasi)

Melalui bimbingan guru, peserta didik berusaha untuk memahami materi dalam tayangan
video berkaitan tata krama, sopan santun, dan rasa malu dalam kehidupan sosial
(Berpikir kritis)

Peserta didik membaca referensi yang mendukung dan tanya jawab untuk mempelajari
materi secara lebih detail. (Kolaborasi)

Peserta didik membuat deskripsi hasil pengamatan video pembelajaran (Kreatif)

Peserta didik yang ditunjuk mendeskripsikan hasil pengamatan video pembelajaran,
peserta didik yang lain menyimak dan memberikan tanggapan atas hasil pengamatan
video pembelajaran. (Komunikasi)

Peserta didik memperhatikan penjelasan materi (penguatan) yang disampaikan oleh guru.
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3. Penutup

e Dengan bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan dan merefleksi materi kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.
e  Guru menyampaikan informasi materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.

e Guru bersama peserta didik menutup pembelajaran dengan membaca do’a Kafaaratul
Majlis. (Religius)

D. Penilaian

Teknik Penilaian
1. Sikap spiritual
No. Teknik Bentuk Contoh Butir Waktu Keterangan
Instrumen Instrumen Pelaksanaan
1. | Observasi Jurnal Bagaimanakah sikap Saat  kegiatan | Penilaian = untuk
peserta didik saat pendahuluan dan  pencapaian
berdo’a dan membaca | pembelajaran pembelajaran
Al-Qur’an
2. Pengetahuan
No. Teknik Bentuk Contoh Butir Instrumen | Waktu Pelaksanaan Keterangan
Instrumen
i Quizziz Pilihan Berkata lemah lembut Setelah selesai Penilaian
Ganda dan bertingkah laku pembelajaran pencapaian
halus dan baik pembelajaran
merupakan pengertian ...
a. Santun
b. Malu
c. Rendah diri
d. Tawaduk
3. Keterampilan
No. Teknik Bentuk Contoh Butir Instrumen Waktu Keterangan
Instrumen Pelaksanaan
1. | Produk Resume Buatlah resume materi Saat kegiatan Penilaian
materi tentang tata krama, sopan intipembelajaran | untuk
santun, dan rasa malu! pencapaian
pembelajaran
2. | Unjuk Presentasi Komunikasikanlah _resume | Saat kegiatan Penilaian
Kerja resume materi  hasil _diskusimu | intipembelajaran | untuk
materi hasil | kepada kelompok lain! pencapaian
diskusi pembelajaran

Kramat, 4 Januari 2021

Guru Mata Pelajaran

=

Siti Athiroh, S.Ag
NIP. 19700326 199802 2 002




LAMPIRAN : INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN (PRODUK)

Petunjuk:

1. Carilah di internet atau media cetak peristiwa yang menggambarkan takdir Allah SWT
berlaku bagi semua makhluk-Nya, kemudian susunlah menjadi sebuah kliping!

2. Lengkapilah dengan deskripsi dan gambar sesuai peristiwa tersebut!

3. Laporkan tugas tersebut pada saat tatap !

Rubrik Penilaian Produk

Skor Maksimal

x Skorideal (10

No. As inil Skor
1. | Laporan berisi peristi elevan. 4 = sangat relevan
3 =relevan
2 = kurang relevan -
y - = tidak relevan
2. | Lapor: pi deskripsi yang sesuai angat relevan
evan
- ang relevan
3. |Lap engkapi gambar yang sesuai gat relevan
van
‘ ang relevan
Skor maksimum 10
L Skor Perolehan
Nilai =




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama - Intan Fitria Maharani

TTL : Tegal, 26 Februari 1997

Alamat : Desa Babakan RT.003/RW.002, Kecamatan Kramat, Kabupaten
Tegal

Kontak

Handphone: 081323000381

Email : intanmaharani0306 @gmail.com

Pendidikan:
Sl : IAIN Pekalongan Tahun 2015 - 2019
SLTA : MAN Tambakberas Jombang  Tahun 2012 - 2015
SLTP : MTs Al-Hikmah 2 Benda Tahun 2009 - 2012
SD  :SD Babakan 01 Tahun 2003 - 2009

Prestasi : -

Organisasi: -

Pengalaman Kerja:
1. Guru RA Al Mubarok Dampyak
2. Guru Mupel PABP SD Negeri Kertayasa 05
3. Guru MDTU Miftahul Ulum Babakan

Karya lImiah: -

Pekalongan, 26 September 2022

Intan Fitria Maharani
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UIN K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

' UNIT PERPUSTAKAAN
a F JI Pahlawan KM 5 Rowolaku Kajen Kab. Pekalongan Kode Pos 51161
‘ Website : perpustakaan.uingusdur.ac.id Email : perpustakaan@.iainpekalongan.ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai sivitas akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang bertanda tangan
di bawah ini, saya:

Nama : INTAN FITRIA MAHARANI
NIM : 5220019

Jurusan : Magister PAI/ Pascsarjana
E-mail address  : intanmaharani0306@gmail.com
No. Hp : 081323000381

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
IAIN Pekalongan, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah:

[ Tugas Akhir = [ Skripsi & Tesis [ Desertasi [ Lain-lain(.................. )
Yang berjudul :

KREATIFITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBINA MINAT
BELAJAR SISWA PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SMP NEGERI 1 KRAMAT
KABUPATEN TEGAL

Beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan,  mengelolanya  dalam  bentuk  pangkalan data  database),
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain
secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas
pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Pekalongan, 17 Oktober 2022

S

BEGBSAKX089240992

INTAN FITRIA MAHARANI
NIM. 5220019

NB : Harap diisi, ditempel meterai dan ditandatangani
Kemudian diformat pdf dan dimasukkan dalam CD.
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